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ABSTRAK 

IMPLEMENT ASI KEBIJAKAN PROGRAM KELUARGA BERENCANA 

OALAM UP AVA PENINGKATAN CAP AlAN KESERTAAN KB PRIA 

Dl KA W ASAN PESISIR KABUPA TEN PEKALONGAN 

Setya Rini 

sctvarini !984CW,gmail.GQm 

Program Pasca Sarjana 

Universitas Terbuka 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana imptementasi Program 
KB Pria di Kawasan Pesisir Kecamatan Wonokerto serta mengidentifikasi faktor­
faktor yang mcmpengaruhi implementasi tersebut. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa implementasi program tidak dijalankan sesuai dengan 
pedoman yang telah dibuat oleh penyelenggara program dan terdapat beberapa faktor 
penghambat yang menyebabkan rendahnya capaian kesertaan KB Pria di Kawasan 
tersebut. Faktor yang menghambat implementasi dari sisi kelompok sasaran adalah 
budaya yang berlaku di kclornpok sasaran bahwa K.B adalah urusan wanita. Selain itu 
sikap tidak rnendukung terhadap Program KB disebabkan oleh inforrnasi negatif 
rnengenai kontrasepsi pria. Sedangkan penghambat dari sisi implementor adalah 
minirnnya sosialisasi tentang KB Pria, tidak adanya pendekatan dengan kelornpok 
ataupun tokoh informal serta tidak aktifnya pembinaan kepada kelornpok "Prio 
Utomo". Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa faktor penyebab rendahnya 
capaian kesertaan KB Pria di Kawasan Pesisir Kecarnatan Wonokerto tidak hanya 
disebabkan oleh kondisi kelompok sasaran namun disebabkan pula oleh rendahnya 
komitmen implementor terhadap pelaksanaan program. Saran yang dapat diajukan 
adalah meningkatkan kegiatan penyuluhan KB Pria secara komprehensif terhadap 
kelompok sasaran. 

Kata Kunci : Budaya, lmplementasi, Penyuluhan, Program KB Pria, Sikap. 
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ABSTRACT 

THE IMPLEMENTATION OF FAMILY PLANNING PROGRAM POLICY IN AN 
EFFORT TO INCREASE THE ACHIEVEMENT OF MALE PARTICIPATION ON 

FAMILY PLANNING IN COASTAL AREA OF PEKALONGAN 

Setya Rini 

setyarini 1984(algmail.com 

Program Pasca Sarjana 

Universitas Terbuka 

The aim of this research is to find out how to implement Male Participation on 
Family Planning Program in Coastal Area of Wonokerto and to identify the factors 
that influence the implementation. The method that used in this research is done 
qualitatively with phenomenological approach. The results notes that the 
implementation is not executed in accordance with the guidelines and there are 
several hinder factors that cause low achievement of male participation in that area. 
The hinder factors of the implementation through the target group is "perception 
culture". They think that Family Planning is women's affair. In addition, the attitude 
of not supporting the Family Planning Program is caused by negative information 
about male contraception. While the obtacles from the implementor side is the lack of 
socialization about Male Participation on Family Planning, the lack of approach with 
the target group or informal leaders and the inactivity of the guidance to the group 
"Prio Utomo". The conclusion is that the factors causing the low achievement of male 
participation on family planning in that area not only caused by the condition of the 
target group but also due to the low commitment of the implementor to that program. 
Suggestions that can be proposed is to improve the counseling of that program 
comprehensively against the target group. 

Keywords : Attitude, Counseling, Culture, Implementation, Male Participation on 
Family Planning. 

43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

PROGRAM PASCASARJANA 

MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK 

PERNYATAAN 

TAPM yang beljudul!MPLEMENTASI KEBIJAKAN PROGRAM KELUARGA 

BERENCANA DALAM UPA Y A PENINGKA TAN CAP AlAN KESERTAAN 

KB PRIA D1 KA W ASAN PESISIR KABUPATEN PEKALONGAN adalah basil 

karya saya sendiri, dan seluruh somber yang dikutip maupun dirujuk telah saya 

nyatakan dengan benar. Apabila dikemudian hari ternyata ditemukan adanya 

penjiplakan (plagiat) maka saya h=edia menerima sanksi akademik. 

Semarang, 16 J uli 2017 
\ 

43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



LEMBAR PERSETUJUAN ARTIKEL 

Judu1 Artikel lMPLEMENTASl KEBIJAKAN PROGRAM KELUARGA 

BERENCANA DALAM UPA Y A PENINGKATAN CAP AlAN 

KESERTAAN KB PR!A Dl KAWASAN PESISIR 

KABUPATEN PEKALONGAN 

Penulis Artikel SETYA R!Nl 

N1M 500833644 

Program Studi MAGISTER ADM!N!STRAS! PUBL!K 

Hari I Tanggal Minggu, 16 J uli 20 I 7 

Menyetujui: 

Pembimb' g l, Pembimbing II, 

Dr. Wa ito Kawedar M.Si. Akt. 
NIP. 19740510 199802 I 001 

Dr Tita Rosita M.Pd. 
N . 19601003 1986012 001 

43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

PROGRAM PASCASARJANA 

PROGRAM MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK 

NAMA 

NIM 

PROGRAM STUD! 

JUDULTAPM 

PENGESAHAN 

SETYARINI 

500833644 

MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK 

IMPLEMENTASJ KEBIJAKAN PROGRAM 
KELUARGA BERENCANA DALAM UPAYA 
PENINGKATAN CAPAIAN KESERTAAN KB 
PRIA Dl KAWASAN PESISIR KABUPATEN 
PEKALONGAN 

Telah dipertahankan di hadapan Panitia Penguji Tugas Akhir Prngnun Magister 
(TAPM) Administrasi Publik Prognun Pascasrujana Universitas Terbuka pada: 

Hariffanggal 

Waktu 

: Minggu /16 Juli 2017 

: Pukul 13.00 WIB 

dan Ielah dinyatakan LULUS. 

Panitia Penguji T APM 

Ketua Komisi Penguji 
Dr. Tita Rosita, M.Pd. 

Penguji Ahli 
Dr. Roy Valiant Salomo, M.Soc.Sc 

Pembimbing I 
Dr. Warsito Kawedar, M.SL. Akt. 

Pembimbing ri 
Dr. Tita Rosita, M.Pd. 

········· -~->: .............. . 

43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



LEMBAR PERSETUJUAN TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER 

(TAPM) 

JUDULTAPM 

NAMA 

NIM 

PROGRAM STUDI 

Pemlit"biing I 

Ketua Bidang Ilmul 
Program MAP 

:IMPLEMENT AS! KEBJJAKAN PROGRAM 
KELUARGA BERENCANA DALAM UPAYA 
PENINGKATAN CAPAIAN KESERTAAN KB 
PRIA OJ KAWASAN PESISIR KABUPATEN 
PEKALONGAN 

: SETYA RINI 

: 500833644 

: MAGISTER ADMINJSTRASI PUBLIK 

Menyetujui : 

Pembimbing II 

Penguji Ahli 

~ 

Dr. Roy Valiant Salomo, M.Soc.Sc 
NIP. 19570302 1988071 001 

Mengetahui, 

___ J?irektur Program Pascasatjana, 

c~~~/ 
Dr. Darmanto, M.Ed. 

, 
' 

NIP. 19591027 198603 I 003 \ 

43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadiran Allah SWT yang telah memberikan Rahmat dan 

Hidayahnya sehingga dapat dise\esaikannya penyusunan T APM dcngan judul 

"IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PROGRAM KELUARGA BERENCANA 

DALAM UPAYA PENINGKATAN CAPAIAN KESERTAAN KB PRIA DI 

KAWASAN PESISIR KA13UPATEN PEKALONGAN" scbagai bagian dari tugas 

akhir dalam rangka mcnye!csaikan studi di Program Magister Administrasi Publik 

Universitas Terbuka. 

Ti\PM ini disusun agar pembaca dapat memahami bahwa Program Keluarga 

Berencana yang telah berjalan di Indonesia bukan saja tanggung jawab wanita 

sebagai istri. Para pria atau suami sebagai kepala keluarga diharapkan mampu lebih 

berperan aktif dalam pelaksanaan Program Keluarga Berencana ini melalui 

partisipasinya dalam penggunaan alat kontrasepsi pria. 

Dalam penyusunan TAPM ini, tidak sedikit hambatan yang penulis hadapi. 

Namun berkat bantuan, dorongan dan doa dari berbagai pihak, akhimya penulis 

dapat menyelesaikan hingga tahap akhir. Untuk itu penulis menyampaikan ucapan 

terimakasih yang setulusnya kepada : 

I. Bapak Dr. Surya Chandra Surapaty, MPH, Ph.D dan Staf yang mendukung 

pemberian beasiswa pendidikan S2 bagi Penyuluh Keluarga Berencana. 

2. Bapak Dr. Liestyodono Bawono lrianto, M.Si., selaku Direktur Program 

Pascasarjana Universitas Terbuka. 

43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



3. Bapak Dr. Darmanto, M.Ed., selaku Ketua Bidang llmu I Program Magister 

Administrasi Publik Universitas Terbuka. 

4. Bapak Dr. Warsito Kawedar, M.Si, Akt dan lbu Dr. Tita Rosita, M.Pd selaku 

Pembimbing 1 dan 2 yang tclah begitu baik dan penuh kesabaran dalam 

memberikan bimbingan kcpada pcnulis serta menyediakan waktu, tenaga dan 

pikiran demi mengarahkan penulis dalam pcnyusunan T APM ini. 

S. Bapak Dr. Roy Valiant Saloma, M.Soc.Sc selaku penguji ahli dalam UJian 

sidang TAPM. 

6. Ibu Ora. Binti Muflikhah, M.Hum yang tclah membantu proses studi S2 di 

UPBJJ Semarang. 

7. Keluarga tercinta, I3apak, lbu, Abi, Mia, Kiran, Tata dan seluruh keluarga besar 

yang telah banyak membantu baik secara langsung maupun tidak langsung 

sehingga saya dapat mcnyelcsaikan studi ini sampai akhir. Semua pencapaian 

saya selama ini akan saya perscmbahkan untuk kalian. 

8. Ibu Susi, Ibu Titin dan Para SKD Kecamatan Wonokerto yang telah 

memberikan ban yak bantuan sehingga proses penelitian dapat berjalan lancar. 

9. Teman-teman seperjuangan dalam studi S2 beasiswa BKKBN, terimakasih atas 

pertemanan kita dan semoga kita bisa mcnjadi Penyuluh Keluarga Berencana 

yang lebih baik lagi. 

10. Ternan-ternan tercinta, Dina, Risky, Fita, Hanum dan Nanik yang telah 

memberikan dukungan dan doa sehingga semua ini dapat saya lalui dengan 

baik. 

43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



II. Ternan masa kccilku, Khusnu yang tc\ah membcrikan kemudahan dalam 

pemmJaman buku di pcrpusatakaan, tcrimakasih dan maaf telah banyak saya 

repotkan. 

Sekali lagi penulis mengucapkan terima kasih atas bantuan semua pihak yang tidak 

bisa disebutkan s<:~tu per s<:~tu. Semoga Allah SWT membalas kebaikan kalian, amin. 

Penulis, 

Setya Rini 

43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



DAFTAR lSI 

BAB I PENDAHUL\JAN 

A. La tar Ilelakang Masalah . .... ... ...... ... ... ......... ... ... ..... .. . ................... ......... ... ... 1 

B. Identifikasi dan Perurnusan Masalah .......................................................... 12 

C. l'ujuan Pene\itian ........................................................................................ 13 

D. Manfaat Penelitian ..................................................................................... 14 

BAB II TINJA\JAN P\JSTAKA 

A. Kajian Teori ................................................................................................ 15 

1. Kebijakan Publik ................................................................................... 15 

a. Pengertian Kebijakan Publik ............................................................ 15 

b. Tahap-T ahap Da\am Perwnusan Kebijakan Publik ......................... \7 

2. Implementasi Kebijakan Publik ............................................................ 22 

a. Konsep lmplementasi Kebijakan Publik ......................................... 23 

b. Model Implementasi Kebijakan Publik .......................................... 26 

B. Penelitian 1'erdahulu .................................................................................. 42 

C. Kcrangka Berfikir ...................................................................................... 45 

D. Operasionalisasi Konsep ........................................................................... 48 

43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



BAB Ill METODE PENELIT!AN 

A. Desain Penclitian ..................................... .................................................. 54 

B. Sumbcr lnformasi dan Pcmilihan Informan .............................................. 56 

C. Instrumen Penelitian .................................................................................. 57 

D. Prosedur Pengumpulan Data ..................................................................... 57 

E. Metode Analisis Data ................................................................................ 59 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Pcnelitian ....................................................................... 62 

B. Basil .......................................................................................................... 76 

C. Pembahasan............................................................................................... 132 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan ... ............. .................. ............................................................. 1 71 

B. Saran ......................................................................................................... 174 

DAFTARPUSTAKA ................................................................................................... 175 

LAMPIRAN-l.AMPIRA N 

43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 

Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Tengah 

yang masuk dalam wilayah Pantai Utara Pulau Jawa. Kabupaten Pekalongan 

terdiri dari 19 kecamatan, 272 desa dan 13 kelurahan. Kecamatan yang 

menjadi lokus penelitian ini adalah Kecamatan Wonokerto yang difokuskan 

pada lima ~esa ~~_is_i_r yaitu Desa WoJ?.~~~~ _fS.ul~_n, Desa Trateb<l:J!£., Desa 

Api-Api, Desa Pecakaran dan Desa Semut. 

Kecamatan Wonokerto merupakan kecamatan yang terletak di bagian 

utara K.abupaten Pekalongan y_ang t~d-~~i ~ seb~~as desa dan terbagi dal_atl_l 

dua wilayah yaitu Desa Pesisir dan Desa Non Pesisir. Kecamatan Wonokerto 

yang beJjarak 22 Km dari Ibukota Kabupaten Pekalongan adalab pusat 

Kawasan Peruntukan Perikanan di Kabupaten Pekalongan yang meliputi 

perikanan tangkap, perikanan budidaya serta pengolahan dan pemasaran hasil 

perikanan. Secara astronomis Kecamatan Wonokerto terletak di 109'-110' BT 

dan 6'-T LS dengan luas wilayah 15,91 Km2. Bagian utara kecamatan ini 

ada1ah Laut Jawa, Kecamatan Tirto di sebelah timur, Kecamatan Wiradesa di 

sebelah selatan dan Kecamatan Siwalan di bagian barat. 

2. Program Kcluarga Berencana 

Berdasarkan UU No 52 Tabun 2009, Keluarga Berencana adalab suatu 

upaya mengatur kelahiran anak, jarak dan usia melahirkan, mengatur 
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kehamilan, melalui promosi, perlindungan, dan bantuan sesuai dengan hak 

reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang berkualitas. Dari pengertian 

diatas terlihat bahwa Indonesia memiliki kepentingan untuk mengendalikan 

laju pertwnbuhan penduduk. agar terwujud keserasian, keselarasan dan 

keseimbangan antara jwnlah penduduk dengan lingkungan hidup baik yang 

berupa daya dukung alam maupun daya tarnpung lingkungan serta kondisi 

perkembangan sosial ekonomi dan budaya. 

Kebijakan Keluarga Berencana memiliki tujuan sebagai berikut : 

a. Mengatur kehamilan yang diinginkan 

b. Menjaga kesehatan dan menurunkan angka kematian ibu, bayi dan anak 

c. Meningkatkan akses dan kualitas informasi, pendidikan, konseling, dan 

pelayanan keluarga berencana dan kesehatan reproduksi 

d. Meningkatkan partisipasi dan kesertaan pria dalam praktek keluarga 

berencana 

e. Mempromosikan penyusuan bayi sebagai upaya untuk menjarangkan 

jarak kehamilan 

Dalam perkembangannya, Program Keluarga Berencana mengalami "mati 

suri" setelah diberlakukannya otonomi daerah. Untuk itu pemerintah perlu 

menetapkan kebijakan yang ditempuh dalam rangka mewujudkan revitalisasi 

Program KB yang dilakukan secara fleksibel dan komprchcnsif sebagai 

berikut (BKKBN, 2013): 
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a Pemerataan 

Percepatan pelaksanaan revitalisasi Program KB Nasional dilaksanakan 

dengan memperhatikan aspek geografis dan ketersediaan 

sarana/prasarana serta kondisi sosial budaya yang sulit dilakukan dengan 

cara-cara konvensional, sehingga kegiatan dapat dilakukan secara merata 

di seluruh wilayah nasional Indonesia. 

b. Keterpaduan 

Merupakan usaha yang dilakukan dengan memantapkan koordinasi dan 

keterpaduan khususnya pada aspck-aspek peningkatan ketahanan 

keluarga dan masyarakat terutama yang berada pada daerah-daerah pulau 

terluar, terpencil, tertinggal, kurnub perkotaan, perbatasana dan wilayah 

kepulauan, DAS dan pesisir pantai. 

c. Kualitas 

Merupakan usaha membangun keluarga kecil babagia soti abtera yang 

mcmiliki rasa aman, tentrarn dan mcmpunyai harapan masa depan yang 

lebih baik, bercirikan kemandirian dan keselarasan hidup dalam 

lingkungan masyarakat. 

d. Prioritas 

Percepatan pelaksanaan revitalisasi Program KB Nasional dilaksanakan 

dengan memperhitungkan anggaran dan sumber -~y_a yang tersedia 

sehingga perlu dilakukan skala prioritas dengan tujuan agar kegiatan 

dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien. 
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3. Kesehatan Reproduksi Pria 

a. Partisipasi Pria da1am Program Keluarga Berencana 

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Koordinasi Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) tentang Pedoman Peningkatan Partisipasi 

Pria, Pasal 1 point 4 menyebutkan bahwa Peningkatan partisipasi pria 

adalah bentuk nyata dari kepedulian dan tanggung jawab para pria/suami 

da1am pelaksanaan Program KB dan Kesehatan Reproduksi. Selanjutnya 

di sebutkan bahwa hak reproduksi adalah semua orang baik laki-Iaki 

maupun perempuan, tanpa memandang kelas sosial, suku, wnur dan 

agama memptmyai hak yang sama untuk memutuskan secara bebas dan 

bertanggungjawab mengenai jwnlah anak, jarak antara anak, serta 
-- --- -----

menentukan kelahiran anak dan dimana akan melahirkan (BKK.BN, 

2009). 

Masih tingginya tingk:at kematian ibu melahirkan dan kehamilan 

yang tidak diinginkan (KDn menjadi alasan utama perlunya kaum pria 

dilibatkan dalam Program KB dan Kesehatan Reproduksi. Data SDKI 

2012 menunjukkan bahwa partisipasi kaum pria dalam her KB masih 

sangat rendah, hanya 2 persen, terdiri dari kondom 1,8 persen dan 

vasektomi 0,2 persen. Kaum pria memegang peranan penting dalam 

kcluarga, lt::nnasuk dalarn hal keschatan reproduksi, menyangkut 

pcmbagian peran antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan 

berkeluarga Upaya meningkatkan peran pria da1am Program KB dan 

Kesehatan Reproduksi akan memberikan kontribusi yang signiftkan 

terhadap peningkatan derajat kesehatan ibu dan anak. 

65 

43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Namun salah satu pennasalahan yang dihadapi dalam peningkatan 

kesertaan KB Pria adalah terbatasnya pilihan alat maupun obat 

kontrasepsi yang dapat digunakan oleh pria. Hal ini seperti yang 

disampaikan oleh Kirsten - M. Vogelsong dalam Training Courses 

Research Area For Male Fertility Regulation di Geneva sebagai berikut : 

"very few options for men to initiate fertility control are currently 
available. Because of the potential for tremendous impact of a novel 
method of contraception for men in the developed and developing world, 
a number of organizations are conducting or supporting studies which 
focus on the male contraceptive aspect of reproductive health.,, 

Dari pernyataan tersebut Kirsten juga menyampaikan bahwa 

sejumlah organisasi sedang melakukan atau mendukung penelitian yang 

berfokus pada aspek kontrasepsi pria dan kesehatan reproduksi. Lebih 

lanjut, akan diagendakan penelitian yang komprehensif dalam aspek 

kontrasepsi pria yang membahas topik -topik berikut : 

1) Peningkatan teknologi untuk vasektomi; 

2) Peningkatan teknologi baru untuk kondom; 

3) Kontrsepsi hormonal pria; 

4) Imunokotrasepsi; 

5) Keamanan metode kontrasepsi jangka panjang; 

6) Penelitian fisiologi reproduksi pada laki-laki diarahkan untuk 

mengidentifikasi pengguna baru untuk pengaturan kesuburan. 

Dengan adanya penelitian tersebut diharapkan akan menghasilkan 

temuan baru yang akan memberikan pilihan kontrasepsi bagi para pria 
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yang pada akhimya mampu meningkatkan partisipasi pna dalam 

Program Keluarga Berencana. 

Kebijakan peningkatan partisipasi pna dalam Program KB dan 

Kesehatan Reproduksi diarahkan untuk mendukung dan memperluas 

akses informasi, peningkatan pengetahuan dan ketrampilan bagi kaum 

pria sekaligus memperluas ak.ses pelayanan KB Pria yang berkualitas. 

Beberapa kegiatan strategis yang dilakukan untuk mendukung 

peningkatan partisipasi pria dalam Program KB dan Kesehatan 

Reproduksi antara lain (BKKBN, 2014): 

1) Memberi pemahaman kepada kaum pna bagaimana gender dan 

norma-norma sosial dapat menempatkan mereka dan pasangan 

menikmati kesehatan reproduk.si yang optimal, sehingga dapat 

menjadi sarana promosi a1tematif untuk meningkatkan pola hidup 

sehat. 

2) Menciptakan iklim yang kondusif serta memberi dukungan bagi 

pasangan dan keluarga untuk mendapat akses informasi serta 

pelayanan KB Pria yang berkualitas, 

b. Metode Kontrasepsi Pria 

Mctode atau cara pria dalam her KB memang tidak sc\engkap metode 

kontrasepsi pada wanita. Dalam metodc kontrasepsi pria saat ini hanya 

dikenal Kondom dan Vasektomi (Medis Operasi Pria). AdapWl cara lain 

yang lebih al~i yaitu Senggama Terputus (c_oitus interuptus), namun 

metode ini masih diperdehatkan untuk dijadikan metode yang pasti. 
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I) Kondom 

Menurut sejarah, kondom sudah diketahui sejak zaman mesir 

kuno yang dibuat dari kulit atau usus binatang. Atas perintah Raja 

Charles II di lnggris, dokter Condom membuat kondom dari kulit 

binatang dengan panjang 190 mm, diameter 60 mm, dan tebalnya 

0,038 mm. Teknik dan biaya pembuatanya cukup mabal dan 

keberhasilannya masih rendah sebagai alat kontrasepsi. 

Dokter Fallopio dari Italia membuat kondom dari linen dengan 

tujuan utama untuk menghindari infcksi hubungan seks pada tahun 

1564. Dokter Hercule Saxonia pada tahun 1597 membuat kondom 

dari kulit binatang yang hila hendak dipakai di~endam dul_\l· Kon_~om 

terbuat dari karet dikembangkan oleh dokter Hancock pada tahun 

1944 dan Goodyer 1970. 

Cara kerja kondom adalah menampung spermatozoa sehingga 

tidak masuk kedalam kanalis serviks. Diseluruh dunia dengan makin 

meningkatnya perkembangan penyak.it hubungan seks, pemakaian 

kondom semakin meningkat. 

Konsep kerja kondom adalah menghalangi twnpahnya sperma 

kedalam vagina sehingga spermatozoa tidak mungkin masuk 

kedalam rahim. Kegagalan kondom tcijadi apabila karet kondom 

bocor atau robek dan menarik penis setelah lemah sehingga sebagian 

sperma dapat masuk vagina. 
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Keuntungan kontrasepsi kondom adalah murah, mudah 

didapatkan, tidak memerlukan pengawasan medis, berfungsi ganda 

dan dipakai oleh kalangan yang berpendidikan. Sedangkan 

kerugiannya adalah kenikmatan terganggu, mungkin alergi terhadap 

karet atau jellinya yang mengandung spermiside, dan sulit 

dipasarkan kepada masyarakat dengan pendidikan rendah 

(Manuaba, 1998:478·479). 

2) Vasektomi 

Operasi pria yang dikenal dengan nama vasektomi merupakan 

operasi ringan, murah, aman dan mempunyai arti demografis yang 

tinggi, artinya dengan operasi ini banyak kelahiran dapat dihindari. 

Perkembangan metode operasi pria ini berkembang dan dapat 

diterima secara masal dengan hitungan satu metode operasi pria 

berbanding tujuh sampai delapan operasi wanita. Dimasa yang akan 

datang diharapkan Metode Operasi Pria akan terus berkem~ang dan 

dapat dilakukan di fasilitas kesehatan tingkat satu yaitu puskesmas. 

4. Program Keluarga Berencana di Kawasan Pesisir 

a. Pengertian Kawasan Pesisir 

Menurut Dahuri (2000), wilayah pesisir adalah wilayah peralihan 

daratan dan laulan. Apabila ditinjau dari garis pantai (coastline), maka 

wilayah pesisir mempunyai dua macam batas (boundaries) yaitu batas 

yang sejajar dengan garis pantai (long shore) dan batas yang tegak lurus 

dengan garis pantai. 
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Sedangkan menurut Bengen (2000:3) wilayah pesisir didefinisikan 

sebagai wilayah dimana daratan berbatasan dengan lautan yaitu batas 

kearah daratan meliputi wilayah-wilayah yang tergenang air maupun 

yang tidak tergenang air yang masih terpengaruhi oleh proses-proses laut 

seperti pasang surut, angin laut dan intrusi garam. Sementara batas 

kearah lautan adalah daerah yang terpengaruhi oleh proses-proses alami 

di daratan seperti sedimentasi dan menga1imya air tawar kelaut serta 

daerah-daerah laut yang dipengaruhi oleh kegiatan-kegiatan manusia di 

daratan. 

Dalam UU No 27 Tahun 2007 Tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir 

dan Pulau-Pulau Kecil menyebutkan bahwa wilayah pesisir adalah 

daerah peralihan antara ekosistem darat dan laut yang dipengaruhi oleh 

perubahan di darat dan }aut. Wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil 

memiliki keragaman potensi sumber daya alam yang tinggi dan sangat 

penting bagi pengembangan sosial, ekonomi, budaya, lingkungan dan 

penyangga kedaulatan bangsa, oleh karena itu perlu dikelola secara 

berkelanjutan dan berwawasan global, dengan memperhatikan ~pirasi 

dan partisipasi masyarakat, dan tata nilai bangsa yang berdasarkan norma 

hokum nasional. 

Dari beberupa pengertian wilayah pestsrr yang telah disebutkan, 

dapat disimpulkan bahwa wilayah pesisir merupakan wilayah peralihan 

antara wilayah darat dan wilayah laut dimana didalamnya terdapat 

aktifitas manusia yang memiliki karakteristik tersendiri yang terbentuk 

karena faktor somber daya alam yang dihadapinya serta potensi kekayaan 
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a1am yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan berkaitan dengan 

keherlangsungan sum her daya alam tersehut. 

b. Karakteristik Masyarakat Pesisir 

Secara sosiologis, karakteristik masyarakat pesisir berheda dengan 

karakteristik masyarakat agraris karena perhedaan karakteristik sumher 

daya yang dihadapi. Masyarakat agraris yang direpresentasikan oleh 

kaum tani menghadapi sumher daya yang terkontrol, yakni pengelolaan 

lahan untuk produksi suatu komoditas dengan hasil yang relatif bisa 

diprediksi. Sifat produksi yang demikian memungkinkan tetapnya lokasi 

produksi. Ini menyebabkan mohilitas usaha yang relatif rendah dan 

elemen resiko pun tidak hesar. Berheda dengan rnasyarakat pesisir yang 

identik dengan nelayan, mereka menghadapi sumher daya yang hingga 

saat ini masih bersifat akses terhuka (open access). Karakteristik sumher 

daya seperti ini menyehahkan nelayan mesti herpindah-pindah untuk 

memperoleh hasil maksimal, yang dengan demikian elemen resiko 

menjadi sangat tinggi. Kondisi sumher daya yang beresiko tersebut 

menyehahkan nelayan memiliki karakter keras, tegas dan terhuka (Satria, 
- -- -

2015:7-8). 

Karakteristik masyarakat pesisir dapat dilihat dari beberapa aspek 

yang tdah diuraikan Satria (2015:16-26) scbagai berikut: 

l) Sistem Pengetahuan 

Kawasan pesisir yang diidentikkan dengan kawasan desa terisolasi 

cenderung memiliki tingkat pendidikan yang rendah. Terkait dengan 

pengetahuan mereka dalam pekerjaan yaitu sebagai nelayan 
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umumnya didapatkan dari warisan orang tua atau pendahulu mereka 

berdasarkan pengalaman empiris. Kuatnya pengetahuan lokal 

tersebutlah yang menjadi salah satu penyebab tetjaminnya 

kelangsungan hidup mereka sebagai nelayan. 

2) Sistem Kepercayaan 

Secara teologis, nelayan masih memiliki kepercayaan cukup kuat 

bahwa laut memiliki kekuatan magis, sehingga diperlukan 

perlakuan-perlakuan khusus dalam melakukan aktivitas penangkapan 

ikan agar keselamatan dan hasil tangkapan semakin tetjamin. Ritual­

ritual yang dilakukan para nelayan antara lain dengan melakukan 

"sowan" atau mendatangi dukun atau suhu untuk memperoleh 

keselamatan ketika akan melaut, selain itu mereka juga melakukan 

tradisi "cadranan" yakni upacam rutin yang dilakukan setiap 

pertengahan bulan Suro (Muharram) untuk memberikan sesajian 

bagi "penghuni" pantai utarajawa. 

3) Peran Perempuan 

Sebagian besar masyarakat pesisir yang bennata pencaharian sebagai 

buruh nelayan tetjebak dalam kondisi kemiskinan yang bersifat 

struktural dimana mereka memiliki posisi yang lemah dalam 

pemasaran basil !aut. Ilal tersebut m~ngh~k~ ~a istri nelaynn 

hams ikut menjalankan fungsi ekonomi baik dalam kegiatan 

penangkapan di perairan dangkal, pengolaban ikan, maupun kegiatan 

jasa dan perdagangan. 
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4) Posisi Sosial Nelayan 

Salah satu penyebab rendahnya posisi sosial nelayan adalah 

keterasingan mereka yang tidak. diketahui oleh orang Juar. 

Keterasingan tersebut menyebabkan masyarakat non nelayan tidak 

mengetahui lebih jauh bagaimana dunia nelayan itu serta sedikitnya 

wak.tu dan kesempatan nelayan untuk berinteraksi dcngan 

masyarakat lainnya. Apabila dilihat dari kacamata yang Jebih Juas, 

mengutip tesis yang dikemukakan oleh Goodwin (1990) yakni salah 

satu penyebab rendahnya posisi sosial nelayan karena ketiadaan 

kemampuan mereka untuk mempengaruhi kebijakan publik. 

Akibalnya nelayan terns dalam posisi dependen dan marjinal. Tesis 

ini mengimplikasikan kapital menjadi sangat dominan dalam 

menentukan posisi nelayan. Semakin besar penguasaan kapital maka 

semakin besar pula kesempatan untuk mempengaruhi proses 

kebijakan. 

c. Program KB di Kawasan Pesisir 

Kawasan pesisir merupakan salah satu prioritas program KB 

Galciltas (Wilayah Tertinggal, Terpencil dan Perbatasan). Wilayah 

Galciltas identik dengan wilayah yang rentan terhadap kemiskinan, untuk 

itu diperlukan perlakuan khusus -~~am p_en_~ru:'lpan Program KB. Untuk 

mcmcnuhi target pencapain Program KB, salah satu cara yang bisa 

dilaknkan adalah dengan perluasan wilayah program. Salah satu pelnang 

yang sangat potensial untuk digarap adalah dengan menggarap Program 

KB di wilayah Galciltas. BKKBN sebagai Jernbaga pelaksana Program 
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Keluarga Berencana telah menetapkan suatu pedoman bagi Petugas Lini 

Lapangan atau PLKB yang mampu rnenjadi landasan operasional 

penggarapan daerah pantai yaitu Pedoman Operasional Gerakan KB dan 

Pembangunan Keluarga Sejahtera Daerah Pantai Di Tingkat Lini 

Lapangan. Sebuah buku yang di cetak pada tahun 1995 ini rnemuat 

langkah-langkah kegiatan mulai dari persiapan, langkah operasional, 

hingga evaluasi penggarapan KB di daerah pantai. 

Meningkatkan kesertaan KB miskin merupakan prioritas dari upaya 

merevitalisasi Program KB melalui pelayan KB secara optimal. Hal ini 

tidak terkecuali wilayah Galciltas. Daerah Galciltas dipahami sebagai 

daerah atau wilayah di kabupaten yang relatif kurang berkernbang 

dibanding daerab Jain dan berpenduduk relatif tertinggal dalarn skala 

nasional. Wilayah kabupaten digunakan sebagai unit terkecil daerah 

Galciltas karena sesuai kewenangan otonomi daerah yang sepenuhnya 

diberikan kepada pemerintab kabupaten. Penetapan daerah Galciltas 

memperhitungkan enam kriteria dasar yaitu sumber daya manusia 

(SDM), prasarana (infrastruktur), kemampuan keuangan, perekonomian 
----- -- - -

rnasyarakat, aksesibilitas dan karakteristik daerah serta berdasarkan 

keberadaannya di daerab perbatasan antar negara dan gugusan pulau 

kecil, daerah rawan bencana dan daerah pesisir (B~N, 2011 ). 

Hal senada diungkapkan oleh Kepala BKKBN Surya Chandra 

Surapaty dalarn sarnbutannya di kegiatan yang bertajuk Refreshing 

Pelayanan KB Bergerak bagi Pengelola Mobil Unit Pelayanan (Muyan) 

di Bandung 2 Mei 2016 babwa menjadikan pembinaan KB jalur wilayah 
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tertinggal, terpencil dan perbatasan (Galciltas) serta kepulauan dan 

kawasan pesisir merupakan salah satu kegiatan yang diprioritaskan. Hal 

tersebut sejalan dengan Agenda Prioritas Pembangunan ke-3 yaitu 

membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah 

dan desa dalam kerangka negara kesatuan (\\•ww.ohczonc.cnm, diunduh 

pada 28 Oktober 2016). Wilayab Galciltas dan kepulauan memiliki 

hambatan berupa terbatasnya akses terhadap pelayanan yang berkualitas 

karena terbatasnya sarana dan prasarana yang ada, terutama fasilitas 

pelayanan kesehatan dan tenaga medis. 

Salah satu studi yang dilakukan di Pakistan, dimana kesertaan KB 

baik itu oleh wanita maupun prianya terbilang sangat rendah, salah satu 

penyebabnya adalab tidak adanya fasilitas pelayanan kesehatan yang 

memadai di dekat tempat tinggal mereka, berikut ini adalab kutipannya. 

"Absence of Family Planning/Reproductive Health accross the regions 
was prevailing in the same intesity. The majority of men and women have 
to travel outside in case of emergency roomates in a way Affect the 
choice of availing of Family Planning methods. A male from Sindh said 
"there is no such facility in our village to provide services on birth 
spacing or birth related complication. We have to go to the main city 
Sakrand the which is 14-16 kilometers away from our village'"' 
(Mustafa, 2015). 

Dari kutipan tersebut, terlihat bahwa hambatan program Keluarga 

Berencana bagi daerab-daerab yang masih tertinggal adalab tidak adanya 

fasilitas kcschatan yang mcmadai dan teJ.:jangkau oleh calon akseptor. 

Oleh sebab itu, BKKBN melakukan inovasi dengan Pelayanan KB 

Bergerak yang dapat dijadikan pilihan altematif bagi pemerintab 

kabupaten dimana memiliki wilayah Galciltas, Kepulauan dan Kawasan 

pesisir dalam memenuhi kewajibannya untuk menyediakan pelayanan 
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KB dan kesehatan reproduksi (w"'~'"~·9)\.czone.com .• diunduh pada 28 

Oktober 20 16). 

B. HasH 

1. Hasil Observasi Wilayah Penelitian 

a. Desa Wonokerto Kulon 

Desa Wonokerto Kulon merupakan salah satu desa peststr yang 

merupakan pintu gerbang utama dari jalur pantura. Berdasarkan cerita 

sejarah, nama desa ini berasal dari Babadan Gambiran yang merupakan 

salah satu dukuh di Desa Wonokerto Kulon. Berdasarkan data BPS, luas 

tanah di Desa Wonokerto Kulon adalah 147.776 Ha dimana 4.451 Ha 

adalah tanah sawah dan 143.325 Ha adalah tanah kering, namun tanah 

sawah di desa ini dinilai tidak produktif. Pemukiman di Desa Wonokerlo 

Kulon hanya 11% dari total luas tanah kering yang ada, sebagian besar 

digunakan untuk kolam atau tambak yang luasnya mencapai 65% dari total 

luas tanah kering. 

Desa Wonokerto Kulon terdiri dari tiga dusun, enam RW dan 31 RT 

dengan jumlah penduduk 6.279 jiwa yang terdiri dari 3.196 laki-laki dan 

3.083 perempuan. Jwnlah penduduk menurut kelompok umur dan jenis 

kelantin akan ditampilkan dalam tabel sebagai berikut. 
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Tabel 5 

Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
Desa Wonokerto Kulon Tahun 2015 

Kelompok Umur Lal<i-Laki Perempuan 

0-4 270 263 

5-14 532 502 

15-49 1850 1730 

50-69 446 438 

70+ 80 129 

Somber : BPS Kab. Pekalongan 

Dari tabel diatas, dapat terlibat bahwa di Desa Wonokerto Kulon 

didominasi oleh penduduk usia produktif yaitu pada rentang usia 15-49 

tahun. Diantara kelima desa pesisir di Kecamatan Wonokerto, Desa 

Wonokerto Kulon merupakan desa pesisir terpadat dengan jumlah rumah 

tangga 1.616 (BPS Kab. Pekalongan). Dari data mala pencabarian 

penduduk usia 15 tabun keatas, sekitar 45% (1.619 orang) penduduk di 

desa ini bermata pencaharian sebagai nelayan atau dalam bidang 

perikanan. Sedangkan yang bekeija da1am bidang pertanian padi dan 

palawija 33 orang, holtikultura 2 orang, perkebunan 206 orang, petemakan 

7 orang, pertambangan 1 orang, indust.ri 1.053 orang, Iistrik gas 1 orang, 

konstruksi 13 orang, perdagangan 385 orang, hotelfrestaurant 90 orang, 

transportasi 41 orang, komunikasi 11 orang, keuangan 8 orang, jasa 

pendidikan 31 orang,jasa kesehatan 16 orang, danjasa kemasyarakat.an 77 

orang. Sedangkan dari data pendidikan tertinggi yang ditamatkan, sebagian 

besar penduduk di desa ini hanya tarnal SD yaitu sebanyak 2.259 (40%). 
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Sejak teJjadinya bencana rob pada akbir tahun 2015, lingkungan di 

desa Wonokerto Kulon menjadi sangat kwnuh, jalanan menjadi becek, dan 

sebagian besar rumah tidak layak huni. Selain itu, terjadi peningk:atan 

penganguran dikarenakan laban tempat mereka beketja seperti perkebunan 

dan kolarn tambak terendam air rob. 

b. Desa Api-Api 

Desa pesisir selanjutnya adalah Desa Api-Api. Secara administratif, 

desa Api-Api terdiri dari 16 RT, 6 RW dan 2 Dusun. Kondisi stunberdaya 

pesisir desa Api-Api dimanfaatkan sebagai laban budidaya tambak 

bandeng. Luas laban tambak untuk budidaya adalab sebesar 128.028 Ha. 

Komoditas unggulan desa ini ada1ah Bandeng dengan basil yang 

dipasarkan sampai ke kabupaten lain. Selain ito, di desa ini terdapat 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Kabupaten Pekalongan. 

Luas tanab di desa Api-Api adalab 221.053 Ha yang terdiri dari tanab 

sawab dengan luas 19.319 Ha dan tanab kering dengan luas 201.734 Ha. 

Penggunaan tanah kering sebagian besar adalah untuk kolam atau tambak 

yang mencapai 63% dari total tanab kering yang ada. Jwnlab penduduk 

desa Api-Api adalab 4.818 Jiwa yang terdiri dari 2.432 laki-laki dan 2.386 

perempuan. Jwnlah penduduk menurut kelompok umur akan terlihat 

dalam tabel berikut ini : 
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Tabel6 

Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
DesaApi-Api Tahun 2015 

Kelompok Umur Lal<i-Laki Perempuan 

--- . 
0-4 180 184 

5-14 409 394 

15-49 1384 1384 

50-69 387 313 

70+ 55 90 

Sumber : BPS Kab. Pekalongan 

Dari tabel diatas, terlihat pula bahwa di desa Api-Api didominasi oleh 

penduduk dengan usia produktif dengan perbandingan yang cukup tajam. 

Masih dalam ciri sebagai desa pesisir, sebagian besar penduduk di desa 

Api-Api beke.Ija sebagai nelayan yaitu sebesar 46% dari jumlah penduduk 

usia produktif yaitu 15 tabun ke alas. Sedangkan dilihat dari data jumlah 

penduduk berdasarkan !alar belakang pendidikan, sekitar 44% dad 

penduduk desa Api-Api hanya tarnal sekolah dasar. 

Seperti halnya dengan desa Wonokerto Kulon, kesadaran masyarakat 

terhadap lingkungan masih sangat kurang. Hal ini dikarenakan 

keterbatasan sarana dan prasarana serta kondisi banjir rob yang 

menimbulkan kerusakan pada sarana dan prasarana tersebut. 

c. Desa Pecakaran 

Desa Pecakaran merupak.an desa pesisir yang letaknya di bagian timur 

Kecamatan Wonokerto dan berbatasan dengan Kecamatan Tirto. Kondisi 

wilayah di Desa Pecakaran sangatlah gersang dengan kondisi jalanan yang 
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bergelombang. Secara administratif wilayah Desa Pecakaran terdiri dari 

tiga dusun. Jumlah RW sebanyak 8 RW dan tcrbagi menjadi 18 RT. 

Sumberdaya pesisir di Desa Pecakaran hampir sama dengan Desa Api-Api 

yakni berupa tambak dan persawahan. Pesisir Desa Pecakaran mengalami 

abrasi yang cukup parah sehingga banyak tambak warga yang hilang 

terkena genangan air Rob. Begitu juga dengan lahan pertanian yang 

menjadi tidak produktif dan memberikan darnpak meningkatnya 

pengangguran di desa ini. 

Luas laban kering di Desa Pecakaran adalah 158.212 Ha dengan 

penggunaan terbanyak adalah tambak dengan luas sekitar 70%. Sedangkan 

luas bangunan atau pemukiman hanya 12% dari total penggunaan lahan 

kering. 

Jumlah penduduk Desa Pecakaran adalah 3.825 jiwa yang terdiri dari 

1.990 jiwa laki-laki dan 1.835 jiwa perempuan. Jumlah penduduk menurut 

kelompok umur adalah sebagai berikut : 

Tabel 7 

Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
Desa Pwikaran Tahun 2015 ·· 

Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan 

0-4 178 155 

5-14 377 328 

---,s--49 1.129 1.045 

50-69 251 233 

70+ 40 59 

Sum her: BPS Kab. Pekalongan 
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Dari tabel tersebut dapat terlihat bahwa Desa Pecakaran didominasi oleh 

penduduk usia produktif. Pekerjaan yang mereka jalani lebih banyak 
--- --

berkecimpung dalam bidang perikanan seperti nelayan sebanyak 830 orang 

atau sekitar 38%, pertanian 122 orang, holtikultura 52 orang, perkebunan 

17 orang, petemakan 4 orang, kehu~ I or~_g, pertamban_gan 1 orang, 

industri 582 orang, listrik dan gas 3 orang, konstruksi 29 orang, 

perdagangan 439 orang, hotel dan restaurant 29 orang, transportasi 14 

orang, komunikasi 3 orang, keuan~an 2 orang, pendidikan 24 orang, 

kesehatan 7 orang dan jasa kemasyarakatan 38 oraog. Sedangkan dalam 

hal pendidikan, sama halnya dengan desa pesisir lainnya, pendidikan 

tertinggi yang ditamatkan masih didominasi oleh lulusan setingkat Sekolah 

Dasar. 

d. Desa Tratebaog 

Desa Tratebang merupakan desa terkecil diantara desa-desa pesisir di 

Kecamatan Wonokerto. Sebagai desa pesisir, desa Tratebang memiliki 

lingkungan yang sangat gersang. Di desa ini terdapat sungai tempat 

berlabuh perahu-perahu nelayan dan terdapat Pelabuhan Perikanan Pantai 

Kabupaten Pekalongan yaog dapat ditempuh dari jalur paotura depan pasar 

wiradesa sekitar 7 Km ke arah utara. Desa Tratebang terdiri dari tiga RW, 

II RT dan 2 Dusun. 

Luas laban kering di Desa Tratebang adalah 107.726 Ha deogan 

penggunaan terbesar adalah untuk kolam atau tambak seluas sekitar 80% 

dari total laban kering yang ada. Sedangkan luas pemukiman warga hanya 

sekitar 12% dari total lahan kering yang ada. 
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Jumlah penduduk di Desa Tratebang adalah 2.260 jiwa yang terdiri 

dari 1.141 jiwa penduduk laki-laki dan 1.119 jiwa penduduk perempuan. 

Jumlah penduduk menurut kelompok umur akan terlihat daJam tabel 

berikut ini. 

Tabel8 

Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
Desa Tratebang Tahun 2015 

Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan 

0-4 83 92 

5-14 209 115 

15-49 670 664 

50-69 150 153 

70+ 21 43 

Surnber : BPS Kab. Pekalongan 

Dari segi mata pencaharian, Desa Tratebang didominasi oleh para 

nelayan sekitar 43% atau 590 orang dan perdagangan maupun sektor 

industri yang menjadi pilihan warganya (data BPS Kab. Pekalogan Tahun 

20 15). Sedangkan dari tingkat pendidikan, masih sama dengan desa pesisir 

yang sebelwnnya yaitu pendidikan tertinggi yang ditamatkan adalah setara 

Sekolah Dasar. 

e. Desa Semut 

Secara geografis Desa Semut herheda dengan desa-desa peSlSlr 

Iainnya. Penggtmaan. laban kering di desa Semut didominasi perkebunan 

melati dimana menjadi pemasok bunga melati untuk pabrik teh di Kota 

Pekalongan. Ada dua RT di desa Semut yang ter~~~ _di bibir pantai ~~ 
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hanya bisa diakses dengan perahu karena lokasinya yang dipisahkan oleh 

muara SWlgw. 

Desa yang memiliki 6 RW, 15 RT dan 4 Dusun ini memiliki laban 

pertanian yang potensial narnun semuanya menjadi tidak produktif ketika 

bencana Rob pada tabun 2015 dan merupakan bencana Rob terparah 

sepanjang tabun. Jumlah penduduk desa Semut adalah 1.825 jiwa yang 

terdiri dari 871 jiwa laki-laki dan 954 jiwa perempuan. Sedangkan jumlah 

penduduk menurut kelompok umur adalah sebagai berikut : 

-

Tabel9 

Jumlab Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelarnin 
Desa Semut Tahun 2015 

Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan 

0-4 69 73 

5-14 !58 175 

15-49 430 484 

SlT-09 !53 --- 143 

70+ 54 72 

Sumber : BPS Kab. Pekalongan 

Tidak seperti desa pesisir lainnya, mayoritas penduduk di Desa Semut 

1ebih memilih merantau ke luar daerah sedangkan profesi nelayannya 

banya sekitar 15% (data BPS Kab. Pekalongan Tahun 2015). Dari tingkat 

pendidikan, Desa Semut cukup tertinggal diantara desa-desa pesisir, 

pendidikan tertinggi yang ditamatkan adalah setara Sekolah Dasar. 
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2. Deskripsi Informan 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari implementor program Keluarga 

Berencana (Key lnforman) dan masyarakat sebagai penerima program. 

Implementor program KB dalam hal ini adalah Penyuluh KB. Kader KB desa 

(PPKBD) dan pemangku kepentingan di tingkat desa. Sedangkan masyarakat 

yang dipilih adalah para pria baik yang Ielah menggunakan alai kontrasepsi 

pria maupun yang belum menggunakannya. Data informan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 10 
Data lnforman Penelitian 

No Kode Informan Usia Pekerjaan Pendidikan Status lnforman 

I IP I 43 Kader SMP Key Informan 

2 IP2 · 39 Kader SMA ·· · Key lnforman 

3 IP 3 58 PNS SMA Key lnforman 

4 IP 4 50 Nelayan SD Informan Biasa 

5 IP 5 35 Wiraswasta SMA Informan Biasa 

6 IP 6 52 Nahkoda SD Informan Biasa 

7 IP 7 37 Nelayan SMP lnfonnan Biasa 

8 IP8 42 Buruh SD Informan Biasa 

9 IP 9 43 Nelayan SMP Informan Biasa 

. 
10 IP 10 68 Petani SD Informan Biasa 

II IP 11 30 
Perangkal 

SMA Key Infonnan 
Desa 

12 IP 12 38 
Pcrangkal 

SMA Key Informan 
Desa 
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13 IP 13 39 Kader SMA Key lnforman 

14 IP 14 38 Kader SMA Key Informan 

IS IP IS 48 PNS SMA Informan Biasa 

16 IP 16 27 Kades SMA Key lnfonnan 

17 IP 17 42 Kades SMA Key Informan 

18 ~IP 18 49 
Perangkat 

SMP Key-lnforman 
Desa 

19 IP 19 62 Kades SD Key lnfonnan 

20 IP 20 52 Kader SMP Key Informan 

21 IP 21 60 
Perangkat 

SD Key lnfonnan 
Desa 

22 IP 22 35 
Perangkat 

SMA Key lnfonnan 
De sa 

23 IP 23 39 Kades Sl Key lnfonnan 

24 IP 24 44 
Perangkat 

SMA Key lnfonnan 
De sa 

25 IP 25 54 PNS SMA Key Informan 

26 IP26 48 Kader SMA Key lnfonnan 

27 IP 27 43 PNS SMA Key lnforman 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses Implementasi Program KB Pria Di 

Kawasan Pesisir 

Sebagaimana disebutkan dalam kajian teori, bahwa model yang 

digunakan untuk meneliti bagaimana implementasi Program KB Pria di 

Kawasan Pesisir Kecamatan Wonokerto adalah Model implementasi yang 

dikenal dengan Kerangka Analisis Implementasi yang digagas oleh Daniel 
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Mazmanian dan Paul A. Sabatier (1983). Dalam model tersebut ada 16 faktor 

yang terumuskan dalarn tiga kategori atau variabel utama yang merupakan 

faktor-faktor atau sub-variabel yang mempengaruhi keberhasilan proses 

implementasi secara keseluruhan. Namun untuk menghindari analisis yang 

terlalu luas maka peneliti hanya menggunakan beberapa sub-variabel saja 

yang dinilai memberikan pengaruh yang signifikan terhadap implementasi 

Program KB Pria di tingkat desa. 

a. Karakteristik Masalah 

Program Keluarga Berencana yang telah berjalan di Indonesia tidak 

terlepas dari hambatan dan tantangan. Berbagai pennasalahan yang 

terjadi sangat dipengaruhi oleh karakteristik dari sasaran program yaitu 

masyarakat. Tidak dipungkiri babwa karakteristik masyarakat juga 

dipengaruhi oleh kondisi wilayah tempat tinggal mereka. Masyarakat 

yang tinggal di daerab pegunungan jelas memiliki karakter yang berbeda 

dengan masyarakat yang tinggal di daerab pantai. Untuk itu, penggarapan 

Program Keluarga Berencana haruslah diawa1i dengan mengidentifikasi 

karakter dari masyarakat sebagai penerima program sehingga program 

dapat diterima dengan baik. Garnbaran mengenai karakteristik masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

I) Tingkat Kemaj emukan Kelompok Sasaran 

Kelompok sasaran di daerah pantai Kecamatan Wonokerto 

bersifat homogen dikarenakan para pria di daerah tersebut sebagian 

besar bermata pencaharian sebagai nelayan. Hal ini sesuai dengan 

keterangan dari informan IP 16 sebagai berikut : 
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"Tratebang 90% ne/ayan mbak, lokal maupun yang besar istilahe 
sampe keluar propinsi itu 90% ne/ayan karena yang 10% itu daratan 
seperti buruh trus guru, TNJjuga ada disini" (Wawancara: 23 Maret 
2017 Pukul 11.30 WIB). 

Hal senada diungkapkan oleh informan !P 17 : 

"mayoritas nelayan, kira-kira 85%" (Wawancara: 24 Maret 2017 
Pukul 19.30 WIB) 

Begitu juga dengan pemyataan infonnan IP 23 : 

"Sekitar 70% nelayan, kalo petani tambaknya 300.4" (Wawancara : 
17 April2017 Pukul 09.00 WIB) 

Selanjutnya pemyataan infonnan IP 19 : 

"Semua nelayan, tani ne ki sitik (taninya sedikit). lni ya, generasi 
yang ini itu semuanya masuk ke nelayan semua. Paling nggak 70%, 
pokoknya kit a sudah ngalih ke arah situ semua" (W awancara : 30 
Maret 2017 Pukul 09.00 W!B). 

Namun ada satu desa di wilayah pesisir Kecamatan Wonokerto 

dimana sedikit berbeda dengan desa-desa pesisir lainnya. Desa Semut 

merupakan desa yang terletak di bagian barat Kecarnatan Wonokerto 
- -

yang mata pencaharian utama warganya bukanlah nelayan, hal 

tersebut disampaikan oleh informna IP 12 sebagai berikut : 

"Yo campur-campur. Sebagian besar malah perantauan, hampir 50% 
perantauan. Petani paling 25% tapi yowes berkurang, wong sawahe 
keno Rob si. Kalo nelayannya sedikit, paling 10%" (Wawancara: 8 
Maret 2017 Pukul 08.30 WIB). 

(Ya campur-campur, sebagian besar ada1ah perantauan, hampir 50% 
perantauan. Petani paling 25% tapi ya sudah berkurang karena lahan 
persawahan terkena banjir rob. Kalau nelayannya sedikit, paling 
!0%). 

Hal tersebut dikarenakan penggunaan tanah kering di Desa Semut 

sebagian besar digunakan untuk pertanian a~e1_u kebun yait_u s_ekitar 
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43% dan kolam atau tambak sekitar 34%. Sedangkan untuk bangunan 

pemukiman hanya sekitar 20% (BPS Kab. Pekalongan). 

Jumlah nelayan di Kecamatan Wonokerto meningkat tajam dalam 

kurun waktu dua tahun terakhir. Hal tersebut dikarenakan bencana air 

rob yang tidak kunjung surut yang melanda hampir seluruh wilayab 

pesisir Kecamatan Wonokerto. Laban pertanian menjadi tidak 

produktif dan laban tambak menjadi rusak sehingga banyak petani 

darat beralih profesi menjadi nelayan, baik itu nelayan tradisional 

maupun nelayan kapal besar. Sesuai dengan pemyataan informan IP 

19 sebagai berikut : 

"Waktu ekonomi itu terbagi dari tambak, sekarang tambak mali kena 
rob, pertaniannya juga kena rob, jadi anak-anak kami yang muda itu 
masuk semuajadi ne/ayan" (Wawancara: 30 Maret 2017 Pukul 09.00 
WIB). 

Alasan utama mengapa mereka tidak memilih mencari pekerjaan di 

darat diungkapkan oleh informan IP 20 : 

"Gampang bu, tanpa modal, Cuma modal tenaga sehat" (Wawancara 
: 30 Maret 2017 Pukul I 0.00). 

Hal senada juga disarnpaikan oleh infonnan sebagai berikut : 

IP 26: 

"Gampang Bu, pergi gak bawa apa-apa, pulang bawa uang" 
(Wawancara : 18 April 2017 Pukul I 0.30 WIB). 

lP 23: 

"Kebanyakan karena terpengaruh, biasanya kan gini Bu ceritanya itu 
yang bagus-bagus, bukan je/eknya. Sedangkan me/ihat hasilnya kalo 
pulang bawa uang bisa mnu beli apapun" (Wawancara : 17 April 
2017 Pukul 09.00 WIB). 
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Sebagai nelayan, mereka terkenal dengan karaktemya yang keras, 

hal terse but sesuai dengan pernyataan infonnan W 16" 

"Kalo secara karakter umum kepribadian mereka kadang keras, yang 
jelas keras untuk perihal kekeluargaan itu kadang keras dan juga 
ya ... kesannya aja. Tapi ndak, karakter mereka ada yang baik ada 
yang kurang lah istilahe. Ndak semua" (Wawancara: 23 Maret 2017 
Pukul 11.30 WIB). 

Selain itu dillllgkapkan pula oleh informan IP 19 : 

"Karakteristik nya orang sini itu orang nelayan semua ya, orangnya 
keras. Kalo saya langsung Ice masyarakat ne/ayan itu agaknya ya 
diterima Japi ya iya Jok. Jadi betul kalo dipandang jauh-jauh itu 
keras-kera'i kalo nggak perruih keiemu ya wclh ltgei-i sekali. Tapi kalo 
kita menelusuri setiap hari ya ndak papa. Nyatanya kegiatan apa 
disini ndak ada yang negatif" (Wawancara : _30 Maret 2017 Pukul 
09.00 WIB). 

Pernyataan informan IP 23 : 

"Karena masyarakat Api-Api itu terdiri dari beberapa elemen ya, 
diantaranya nelayan, kalo ne/ayan kan nfeTJengan tau sendiri kan 
katanya /ceras. Kalo karakter yang agak condong ·Ice agama itu 
masyarakatnya yo biasa-biasa aja, da/am artian kalo yang agama 
ngurusi agama dan sosia/nya. Kalo ne/ayan keras, dla kerasnya keras 
baik Bu. bukan keras yang je/ek tapi keras yang kampak" 
(Wawancara: 17 Maret 2017 Pukul 09.00 WIB). 

Namun kesan keras yang sebenamya dari para nelayan dijelaskan oleh 

in forman IP 17 sebagai berikut : 

"InshaAI/ah sebetu/nya Wonokerto Kulon itu karakternya /emah 
lembut mbak, hanya karena mereka itu me/aut, gitu kan, nelayan itu 
ketika di/aut itu kan suara .. kalo saya di darat bisa dengan suara 
seperti ini tetapi dllaut nggak bisa, .. 

Ya, akhirnya ya kebawa Ice darat karena mereka hampir 90% 
hidupnya kan ada dilaut. Jadi ketika mereka bicara kayak gini dilaut 
itu kan pada kenceng akhirnya juga sama-sama ketika di daral ya 
kayak gitu. Jadi nanti orang yang me/ihat orang lain atau orang luar 
Wonokerto yang melihat orang-orang ne/ayan soling berbicara ketika 
didarat itu kayak orang bertengkat itu karena suaranya kenceng­
kenceng padahal mereka bicara biasa karena mungldn juga gurauan­
gurauan ketika dilaut kareoo semuanya laki-laki kan karena di laut 
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bebas bergurau kan mungkin ya terbawa kebiasaan itu di darat. 
lnshaA/lah ya masyarakat pantai itu masyarakat Wonokerto Kulon itu 
ya /emah lembut, gotong royongnya bogus apa/agi dengan kondisi 
desa yang seperti ini memang dibutuhkan- semangat keb"ersamaan itu " 
(Wawancara: 24 Maret 2017 Pukul10.00 WIB). 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Informan berikut ini : 

loforman IP 27 : 

"Wa/aupun mereka bahasanya kasar, tapi sebenarnya hatinya baik 
suara keras lwrena terpengaruh dari suara mesin, karena tidak ada 
pantulan. Jadi mereka itu kalo ngomong keras tapi sebenernya 
hatinya juga ndak keras seperti pembicarilannya" (Wawancara : 17 
April2017 Pukul1!.30 WIB). 

Ioforman IP 25 : 

"Karakteristik masyarakat desa Api-Api dan desa Pecakaran karena 
itu berbatasan dengan /aut dan pesisir, dia itu kebanyakan orangnya 
orang nelayan semua. Kebanyakan orang nya tidak dirumah, jarang 
dirumah bapak-bapaknya, dan dia itu karena biasa dilaut orangnya 
keras, kalo bicara nadanya tinggz: kenceng karena biasa di lepas 
pantai. Orange ki nek didelok (Orangoya kalau di1ihat) lebih keras 
kalo dibandingkan dengan yang bukan nelayan. Koyok sangar-sangar 
(kelihatim keras-keras) padaha/ ya tidak" (Wawancara :· 18 April 
2017 Pukul 09.30 WIB). 

Dari deskripsi diatas dapat diketahui bahwa masyarakat di 

Kawasan Pesisir Kecamatan Wonokerto didominasi oleh masyarakat 

nelayan dimana rata-rata tiap desa mencapai diatas 70%. Sarna halnya 

dengan kawasan pesisir lainnya. dominasi profesi nelayan disebabkan 

karena sumber daya alam yang tersedia sangat memungkinkan bagi 

mereka untuk memanfaatkannya. Namun di lokasi penelitian diketahui 

bahwa terdapat alasan lain yang membuat mereka akhimya memilih 

menjadi nelayan antara lain adanya musibah banjir rob yang telah 

merusak laban pertanian dan tambak di Kawasan Pesisir Kecamatan 

Wonokerto. Selain itu, angkatan muda di lokasi penelitian tergiur 

menjadi nelayan dikarenakan pengaruh lingkungan sekitamya. 
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Pekerjaan yang dinilai tanpa modal fmansial ini mem buat mereka 

memilih menjadi nelayan di usia yang masih sangat muda. 

Masyarakat pesisir dikenal sebagai masyarakat yang sangat keras. 

Stereotype ini sangat terlihatjelas dari nada bicara mereka yang sangat 

tinggi. Namun dari hasil wawancara dengan para infurman, mereka 

menjelaskan bahwa suara yang keras atau bemada tinggi diakibatkan 

karena kebiasaan komunikasi yang dilakukan di lepas pantai harus 

dengan suara yang lantang karena tidak adanya pantulan suara. Selain 

itu suara mesin kapal yang bising pun membuat mereka harus 

berbicara dengan keras agar di dengar oleh lawan bicaranya. 

2) Sifat Populasi 

Populasi dalam penelitian ini difokuskan pada pria di kawasan 

pesisir Kecamatan Wonokerto yang masih masuk dalam kategori 

Pasangan Usia Subur (PUS). Hal ini dikarenakan para pria sebagai 

kepala rumah tangga mempunyai peran yang sangat menentukan 

dalam pengambilan keputusan terhadap pemakaian alat kontrasepsi. 

Hal-hal yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan tersebut 

dipengaruhi oleh pengetahuan mereka yang bisa dilihat dari tingkat 

pendidikan serta budaya yang berlaku dalam keluarga masyarakat 

pesisir. 

Tingkat pendidikan masyarakat nelayan di Kecamatan Wonokerto 

masih terbilang rendah. pernyataan tersebut disampaikan oleh 

ioforman IP 17 : 
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"Nelayan itu rata-rata SMP, karena me/aut itu tidak butuh 
ketrampilan khusus kayak bekerja di darat" (Wawancara : 24 Maret 
2017 Puku110.00 WIB). 

Begitu juga dengan pemyataan informan IP 19 : 

"Tamat SMP sudah me/aut bu, Ia gimana /apangan kerja disini nggak 
ada, adanya Cuma itu" (Wawancara : 30 Maret 2017 Pukul 09.00 
Will). 

Bahkan infonnan IP 16 menyatakan demikian : 

"Kalo nelayan yang tua SD nggak lulus" (Wawancara : 23 Maret 
2017 Pukul 1130 WIB) 

Sekalipun tingkat pendidikan rata-rata masyarakat Kecamatan 

Wonokerto sudah meningkat, namun tetap saja untuk berprofesi 

sebagai nelayan mereka merasa tidak perlu melanjutkan jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi, seperti pemyataan informan JP 20 

sebagai berikut : 

"Saiki (sekarang) selwlah SMA banyak, lw/o yang perguruan tinggi 
bisa dihitung poke jari Kalo nelayan SD, SMP. Yang nahlwda SD 
tidak tamat bu" 

(Sekarang sekolah SMA banyak, kalau yang perguruan tinggi bisa 
dihitung pakai jari. Kalau nelayan SD, SMP. Yang nahkoda SD tidak 
lulus bu). (Wawancara: 30 Maret 2017 PukullOJO WIB). 

Bahkan beberapa diantara mereka ada yang mengikuti orang tuanya 

melaut sejak usia dini, berikut yang disampaikan infonnan IP 1 : 

"Pokokke 15 faun bu, wong lulus SD kadang me/u wong tuwone 
nge/aut" (Pokoknya 15 tabun bu, lulus SD kadang iJrut orang tuanya 
melaut). (Wawancara: 23 Febmari 2017 Pukul 09.00 WJB). 

Begitu juga yang disampaikan oleh informan IP 23 : 

"Minimal SMP. Biasanya kalo SMP sudah /ulus, nganggur dulu 
nunggu usia 17 tahun terus ikut me/aut" (Wawancara : 17 April 
2017 Pukul 09.00 WIB). 
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Selain tingkat pendidikan, hal yang dapat mempengaruhi 

pemakaian alat kontrasepsi adalah budaya atau kebiasaan. Nelayan-

nelayan yang ik.ut kapal besar, biasanya akan meninggalkan 

keluarganya antara 3-6 bulan, dalam setahun mereka hanya pulang 

dua kali. Jadi sebagian besar masyarakat di desa pesisir Kecamatan 

Wonokerto pada waktu-waktu tertentu didominasi oleh kaum 

perempuan, seperti halnya pemyataan informan IP 16 sebagai berikut 

"Ka/o pekerja nelayan yang lcatakan besar, 4 bulan atau 3 bulan 
sekali pu/ang ataupun yang luar propinsi itu bisa dibilang kalo habis 
idul fitri desa ki desa rondo, karena semua bapak-bapaknya me/aut" 
(Wawancara: 23 Maret 2017 Pukul 11.30 WIB). 

Hal senada diungkapkan oleh infonnan IP I : 

"Wong nek ngambeng utowo wa/imahan sa/mild ibu-ibu. Kadang­
kadang Iebar an bek orak ono, do melu kontrak" 
(Kalau acara selamatan atau walimahan sekarang yang ikut ibu-ibu. 
Kadang leharan saja tidak ada orang, semua ikut kontrak). 
(Wawancara: 23 Februari2017 Pnkul 09.00 WIB). 

Jtulah mengapa para pria menyerahkan urusan KB kepada para 

istrinya, seperti yang disampaikan infonnan IP 9 : 

"Kala nelayan nggak KB ndakpapa, masalahe pertemuanejarang" 
(Wawancani: 3 Maret2017 Prikul17.00 Will). 

Begitu juga pemyataan informan IP 3 : 

"Untuk partisipasi kh pria memang sangat kurang seka/i. Dia 
memang cenderung ka/o kh yang disuruh KB ya wanitanya kecuali 
kalo memang wanitanya itu sudah punya anak banyak kemudian tidak 
bisa menggunakan Jwntrasepsi yang lain mungkin kondom dia masih 
mau, kalo MOP memang kurang diminati" (Wawancara : 23 Februari 
2017 Pukul 10.00 WIB). 
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Dalam hal pemilihan alat kontrasepsi, para wanita di desa-desa pesisir 

Kecamatan Wonokerto cenderwtg memilih kontrasepsi jangka 

pendek, seperti suntik dan pil. Seperti pemyataan informan IP 20 : 

"Sini banyaknya suntik bu, kesadaran sendiri. Kala implant sama 
MKJP harus dioprak-oprak Disini kala habis melahirkan langsung 
suntik bu, tapi nanti berhenti, "aku Jak mendeg bu, bojoku urung 
muleh, nelayan, pak melu meneh nek bojoku pak bali". Wong kene ki 
kokui bu, nek me/u suntik mengko leren, ngko pan bojone pak ball: 
mboh tengah wengi bidane di dodog nyong pak suntik KB, bojoku pak 
bali" 
(Disini banyaknya suntik bu, kesadaran sendiri. Ka1au implant sama 
MKJP harus disuruh-suruh. Disini ka1au habis meJahirkan langsung 
suntik bu, tapi nanti berhenti. "saya mau berhenti suntik bu, suami 
saya belum pulang, nelayan, nanti saya suntik lagi kalau suami saya 
mau pu1ang". Orang sini seperti itu bu, ka1au suntik nanti berhenti, 
nanti kalau suaminya mau pulang, seka1ipun tengah ma1am mengetuk 
rumah bu bidan untuk suntik KB). 
(Wawancara: 30 Maret 2017 Pukul 10.00 WIB). 

Hal senada juga diungkapkan oleh informan IP 26 : 

"Ka/o suaminya pergi ya nggak KB. Nanti kalo pu/ang kurang 
seminggu kan _sudah bel-bel an ra (telepon) baru ikut suntik" 
(Wawancara : 18 April 2017 Pukul I 0.30 WIB). 

Dapat disimpulkan bahwa kelompok sasaran dari program KB 

Pria ada1ah pria yang masih masuk dalam kelompok Pasangan Usia 

Subur (PUS). Sifat dari kelompok sasaran dapat dilihat dari tingkat 

pendidikan mereka sebagai dasar untuk rnenerima atau menyerap 

informasi. Dari basil penelitian diketahui bahwa rata-rata pendidikan 

para nelayan masih sangat rendah. Mereka beranggapan bahwa 

menjadi seorang nelayan tidak membutuhkan jenjang pendidikan 

formal yang tinggi, mereka hanya butuh keberanian dan pengalaman. 

Mayoritas pria di Kawasan Pesisir Kecamatan Wonokerto 

memilih menjadi nelayan kontrak yang melaut hingga 3-6 bulan 
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lamanya. Hal tersebut membuat pengalihan tanggungjawab rumah 

tangga dihebankan kepada para istri tennasuk dalam hal penggunaan 

alat kontrasepsi. Mereka beranggapan bahwa rendahnya frekuensi 

pertemuan dengan pasangan sama halnya dengan KB secara alami. 

3) Derajat Perubahan Perilaku yang Diharapkan 

Perubahan perilaku masyarakat pesisir dalarn pelaksanaan 

Program Keluarga Berencana khususnya untuk para pria bisa 

dilakukan dengan mengidentifikasi pengetahuan mereka tentang 

program KB itu sendiri maupun bagairnana implementor program 

dalam hal ini Penyuluh KB secara intesif melakukan penyuluhan. 

Dari hasil wawancara dengan beberapa informan diperoleh basil 

bahwa mereka sudah mengetahui dengan benar apa manfaat program 

KB. Berikut pernyataan informan : 

lnforman IP 7 : 

"Yo ora kaild nggo nggawe ngarang-ngarangi peranakan jare. 
Kekerepen do bae bebane tambah akeh" 
(Ya tidak apa-apa untuk mengurangi kehamilan katanya, terlalu sering 
juga beb!l!lllya tambah banyak). (Wawancara : 2 Maret 2017 Pukul 
09.00WIB). 

Informan IP 4 : 

"Wong niku kangge pengaturan /are. Umpami gadhah /are kathah 
tapi nopo niku nek masalah pangan nggeh saget siyam tapi Jean 
perawatane niku seng angel" 
(ltu untuk pengaturan anak. Kalau punya anak banyak tapi kalau 
masalah makan kan bisa puasa tapi kan kalau perawatannya kan 
susah). (Wawancara: I Maret 2017 Pukul 16.30). 

Begitujuga dengan pemyataan informan IP 23 : 

"Jaga Jarak kelahiran" (Wawancara : 17 April 2017 Pukul 09.00 
WIB). 
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Sarna halnya dengan yang diungkapkan inforrnan IP 24 : 

"Denger-denger matifaatnya ya untuk mengatur kelahiran, untuk 
kesehlitan, tapi itu kan cuman ana lisa ya, tapi semua kan Allah yang 
ngatur" (Wawancara: 17 April 2017 Pukul 10.30 WIB). 

Menurut keterangan informan berikut ini, penyuluhan yang 

intensif marnpu merubah perilaku maupun persepsi para pria terhadap 

alat kontrasepsi pria, berikut pemyataan informan IP 3 : 

"Yo banyak-barryak penyuluhan mbak, tentunya kepada calon 
akseptor nggeh. Penyuluhan tentang MOP itu tidak menyebabkan 
lemes dan nanti diceritakan memakai KIE kit itu, kemudian 
motiva.Sifrya iiu bersama-sama dengan orang yang sudah ikut MOP 
dan tidak terjadi /casus apa-apa, karena yang sudah melaksanakan 
kan luweh enak daripada saya petugas" (Wawancara : 23 Februari 
2017 Puku!IO.OO WIB). 

Namun hal yang berbeda ditemukan di tingkat desa. Sesuai basil 

wawancara dengan informan IP 1 : 

"Mboten nate penyuluhan seng ja/er, wong ora mesti ketemu bapak­
bapak Soa/e nek ne/ayan ki do sibuk sendiri-sendiri" 
(Tidak pernah penyuluhan kepada bapak-bapak, karena tidak selalu 
ketemu. Karena mereka nelayan jadi sibuk sendiri-sendiri). 
(Wawancara: 23 Februari 2017 Pukul 09.00 WIB). 

Hal serupa disampaikan oleh inforrnan IP 2 : 

"Selama ini saya belum pernah, wong ngumpulin orange susah, 
jai'ang dirumdh. Kalo ABK selama dirumah ya cari kerjaan lain" 
(Wawancara: 23 Februari 2017 Pukul 09.00 WIB). 

Kalaupun dilakukan penyuluhan, kegiatan tersebut tidak bersifat 

fonnal, berikut pemyataan infonnan IP 26 : 

"Ndak khusus dikumpulkan, paling guyon-guyon, kae wedokmu 
penyakiten varises, mbok kowe po 'o seng melu" 
(Tidak khusus dikwnpulkan, paling cwna bercanda, itu istrimu kena 
penyakit varises, kamu saja yang ikut KB). (Wawancara : 18 April 
2017 Pukul 10.30 WIB). 
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Dari hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan kelompok sasaran tentang manfaat program KB sudah 

cukup bagus. Hal tersebut sebenarnya bisa dijadikan peluang untuk 

merubah perilaku pria di Kawasan Pesisir Kecamatan Wonokerto 

untuk berpatisipasi dalam penggunaan alat kontrasepsi pria. Namun 

dari wawancara dengan key informan, sosialisasi KB Pria jarang 

dilakukan yang pada akhimya pencapaian KB Pria di lokasi penelitian 

sangat rendah. 

Karakter dari masalah rendalmya capaian KB Pria di Kawasan Pesisir 

Kecamatan Wonokerto adalah kondisi masyarakat di lokasi penelitian 

terutama kelompok sasaran yaitu para pria yang lebih banyak 

menghabiskan waktunya untuk melaut sehingga mereka beralasan tidak 

perlu menggunakan alat kontrasepsi untuk mengatur jarak kelahiran. 

Selain itu, masalah yang paling krusial adalah minimnya sosialisasi 

khusus KB Pria yang dilakukan oleh Petugas Penyuluh KB (PKB). Hal 

tersebut membuat kelompok sasaran mendapatkan infonnasi yang kurang 

akurat mengenai KB Pria. 

b. Daya Dukung Peraturan 

Dalam hal variabel daya dukung peraturan, implementor program KB 

mulai dari tingkat kecarnatan hingga tingkat desa meroiliki peranan yang 

sangat penting. Upaya ini berkaitan dengan bagaimana mereka mampu 

mengintegrasikan semua mitra yang berkepentingan hingga 

mernantapkan komitmen terhadap pelaksana program di tingkat desa. 
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I) lntegrasi Organisasi Pelaksana 

Dalam pelaksanaan Program Keluarga Berencana, Penyuluh KB 

tidak dapat bekelja sendiri. Seperti misalnya dalam pelayanan KB, 

mereka harus beketja'>ama dcngan Puskesmas. Di Kecamatan 

Wonokerto, ketjasarna dengan Puskesmas yang beJjumlah dua unit 

sudab beljalan dengan sangat baik. Berikut pemyataan informan IP 3 : 

"Kerjasama dengan puskesmas untuk pelayanan KB itu sudah ada 
jadwalnya tiap hari rabu baik di KKB I dan 2 untuk MKJP. Tapi 
untuk yang Pi/, Kondom dan SunJik bisa setiap hari. Kalo untuk 
MOP, belum ada tenaga atau dokter yang dapat melaylini MOP" 
(Wawancara: 23 Februari 2017 Pukul!O.OO WIB). 

Selain itu, berikut pemyataan informan JP 25 : 

"Yo ka/o ada pelayanan yo, sebelumnya kami harus konsultasi 
kesana dulu, karena disini Puskesmasnya itu kondisinya itu ifek 
didandan~ kondisinya banjir. Jadi siap tidaknya di Puskesmas kita 
horus kesana dulu untuk menyiapkan, kalo bidar.nya sudah siap baru 
ak.septornya kita calling" ( Wawancara : I 8 April 2017 Pukul 09.00 
WIB). 

Untuk pelayanan MOP atau Vasektomi memang belum bisa dilayani 

di Puskesrnas Kecamatan Wonokerto. Kemudian selain dengan 

Puskesmas, Penyuluh KB Kecamatan Wonokerto telah melakukan 

koordinasi rutin dalam hal memantapkan komitmen terhadap 

keberhasilan Program KB. Dari koordinasi dengan Carnal, Kepala 

De sa hingga T okoh Agama di Desa. Hal terse but diungkapkan oleh 

informan IP 3 : 

"Dengan Pak Camat, tentunya kita setiap ada kegialan mesli 
koOrdlnasi dengan Pak Camtit, begitu juga Ire l5eSa, )w/o -ada 
moment-moment tertentu atau kegiatan sesuatu apapun mesti 
koordinasi du/u dengan kepa/a desa. 
Tokoh agama itu ldta koordinasi istilahe advo!«Jsi ya memberikan 
biar dia itu mendukung program KB, ldta pendekatan untuk dia 
misalnya didalam tolwh agama itu lean misalnya kegiatan di Mushola 
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itu dia bisa menyampaikan tentang program KB, kemudian di acara 
hajatan. 
Untuk kelompok keagamaan seliap tahun ldta Jaksanakan dalam 
moment-moment seperti Bhaksos Muslimat dan Aisyiyah. 
Koramil itu biasanya pada waktu bhaksos TN/ kemudian Polsek pada 
waktu Bhayangkara itu tiap tahun sekali nggih" (Wawancara : 23 
Februari 2017 Puku1 10.00 WIB). 

T erkait dengan Kegiatan Rakordes dan Rakorcam, ha1 senada 

disampaikan oleh informan TP 25 : 

"Ya kita se/alu koordinasi dengan Pak Carnal, selaku kepa/a 
wi/ayah di kecamatan sini, sebulannya ya kita ada Rakor bersamaan 
dengan rapat dinas, dari silu kita menyampaikan program kami" 

"Kala Rakordes, itu dari kecamatan kita bawa Ire desa. Nanti di 
desa, masalah-masalahnya kan berbeda-lJeda itu, nanti dipecahkan 
di Rakordes masing-masing" (Wawancara : 18 April 2017 Pukul 
09.00WIB). 

Namun untuk koordinasi maupun pendekatan dengan tokoh informal 

nelayan di Kecamatan Wonokerto nampaknya belum tersentuh oleh 

Penyulub KB, hal tersebut sesuai dengan pengakuan informan JP 3 : 

"Terus terang soja untuk di Kecamatan Wonokerto yang saya a/ami 
memang untuk tokoh nelayan nya saya belum begitu ada koordinasi 
ke tolwh nelayan" (Wawancara: 23 Februari 2017 Puku1 10.00 WIB). 

Hal tersebut senada dengan apa yang disampaikan informan IP 25 : 

"Selama ini kok kami belum pernah mendekatt pada kelompok­
kelompok nelayan yang ada karena kelompok nelayan itu lean 
menemuinya suliJ, soalnya beberapa bulan mau pulangnya kan belum 
tentu, jadwalnya itu yang su/it" (Wawancara : lK April 2017 Pukul 
09.00WlB). 

Integrasi Organisasi Pelaksana Program KB di Kawasan Pesisir 

Kecamatan Wonokerto dapat dikatakan sudah bagus. Kerjasama 

dengan mitra pelayanan program serta koordinasi vertikal dan 

horisontal sudah berja1an dengan baik. Namun pe1ayanan KB Pria di 

Kawasan Pesisir belum maksimal, sekalipun pelayanan alat 
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kontrasepsi kondom dapat dilaknkan setiap hari akan tetapi mitra 

pelayanan yaitu Puskernas belum rnampu untuk melayani MOP. 

Dalam pendekatan maupun koordinasi dengan tokoh informal, 

pelaksana program bclum menyasar kelompok nelayan ataupun tokoh 

nelayan. Dalam penggarapan wilayah pantai tokoh nelayan 

merupakan tokoh informal yang dapat memberikan pengaruh yang 

signifikan dalam pelaksanaan program. Hal ini dikarenakan 

masyarakat di Kawasan Pesisir Kecamatan Wonokerto menganut 

budaya patemalistik dimana pimpinan menjadi tokoh panutan. 

2) Rekrutmen dari Pejabat Pelaksana 

Pejabat pelaksana Program KB di Kecamatan Wonokerto meliputi 

Penyuluh KB di tingkat kecamatan dan lnstitusi Masyarakat Pedesaan 

(IMP) di tingkat desa yang terdiri dari kelompok PPKBD untuk level 

desa, Sub-PPKBD di level RW dan Kelompok KB di level RT. 

Orang-orang yang masnk dalam pelaksana program KB di tingkat 

desa di rekrut oleh Penyuluh KB dengan melalui persetujuan Kepala 

Desa. Mereka diharapkan memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

program KB itu sendiri sehingga mampu menjadi kepanjangantangan 

dari Penyuluh KB. Dari basil penelitian, terlihat bahwa beberapa 

PPKBD telah memiliki pengetahuan yang cukup mengenai program 

KB, seperti terlihat dari pemyataan infonnan berikut ini: 

Informan IP 20 : 

"KB kui jareku biso nggo ngatur ekonomi, anak sedikit bisa 
nyekolahke sampe perguruan tinggi ngaten " 
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(KB ito kalau rnenurut saya bisa boat rnengatur ekonorni, kalau 
anaknya sedikit bisa menyekolabkan samapai perguruan tinggi). 
(Wawancara: 30 Maret 2017 Pukul 10.00 WIB). 

lnforman IP 14 : 

''KB niku kangge ncegah kelahiran untukjangka pary·ang" (KB itu 
untuk mencegab kelabiran jangka panjang). (Wawancara : 23 
Maret 2017 Pukul 10.30 WIB). 

lnforman IP 26 : 

"Yo meringankan beban, koyomono meringankan beban keluarga 
biar lebih sejahtera" 
(Ya meringankan beban, maksudnya meringankan beban keluarga 
agar lebih sejabtera). (Wawancara : 18 April 2017 Pukul 10.30 
WIB). 

1nforman IP 13 : 

"Kalo KB menurut saya wong itu mengatur jarak kelahiran si 
bukan apa berarti mencegah seseorang itu mempunyai anak, 
cuman mengatur jarak kelahiran supaya mereka itu bisa ngopeni 
(merawat) yang besar, kalo pingin punya anak lagi lean sudah siap 
segala sesuatunya, kayak gitu" (Wawancara: 23 Maret 2017 Pukul 
09.00WIB). 

Selain pengetabuan dasar, para SKD juga diharuskan dapat 

rnengetahui tugas-tugasnya dengan pasti yang mampu menunjang 

tercapainya keberhasilan program. Hasil penelitian menunjukkan 

babwa para SKD hanya mengetahui tugas untuk meningkatkan 

capaian kesertaan K.B dalam penggunaan alat kontrasepsi. Berikut 

basil wawancaranya : 

lnforman IP 14 : 

''Yaa pendataan, mencari akseptor baru, penyuluhan masalah KB 
dan Posyandu" (Wawancara: 23 Maret 2017 Pukul 10.30 WIB). 

lnfonnan JP 20 : 

"Tugasnya untuk mencari akseptor baru, Ia kui karo ngoprak­
oprakyang belum ikut saya ajak ikut KB" 
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(Tugasnya untuk mencari akseptor baru, ya itu sekalian menyuruh 
yang belum ikut KB). (Wawancara : 30 Maret 2017 Pukul 10.00 
WIB). 

lnforman IP 26 : 

"Pendataan dan menu/is laporan R/1/PUS" (Wawancara: 18 April 
2017 Pukul 10.30 WIB). 

lnforman !P 13 : 

"Ya .. memotivasi seseorang untuk ikut KB, untuk mengatur jarak 
kelahiran itu tadi. Kalo KB kan tidak hanya meliputi KB tokyo, 
disitu kan mencakup keseluruhan, pendidikannya ada, tentang 
ba/itanya ada, }ansi, remajanya, humilnya disitu kadang 
disinggung juga kan, semuanya .. bagaimana dia setelah me/ahirkan 
harus ikut KB apa" (Wawancara : 23 Maret 2017 Pukul 09.00 
WIB). 

Dalam mengelola Institusi Masyarakat Pedesaan (IMP), 

Penyuluh KB harus secara rutin melakukan pembinaan untuk 

memantapkan komitmen mereka agar program dapat berjalan baik. 

Salab satu upaya tersebut di1akukan dengan melakukan pertemuan 

rutin seperti yang diungkapkan o1eh informan IP 3 : 

"SKD tiap bulan ada pertemuan rutin, biasanya kegiatannya 
sesudah tanggal 25 nggek Kemudian pertemuannya itu bergilir ke 
desa-desa, kegiatan tersebut biasanya SKD memberikan laporan 
hasi/ akseptor baru poda bulan ilu nggeh, kemudian Jregiatan kami 
juga mengevaluasi hasi/-hasil kegiatan dari bulan tersebut 
kemudian merencanakan akan ada kegiatan apa untuk bulan yang 
akan datang" (Wawancara: 23 Februari 2017 Puku1\0.00 WIB). 

Begitu juga yang disampaikan oleh Informan IP 25 : 

"Pertemuan SKD setiap bulan di kecamatan. Jsinya ya evaluasi, 
rencana kegiatan bulan ini dan menanggulangi masalah-masalah 
di desa masing-masing" (Wawancara: 18 April 2017 Pukul 09.00 
WIB). 

Bentuk pembinaan yang dilakukan Penyu1uh KB kepada SKD di 

Wlgkapkan secara beragam oleh informan berikut ini, antara lain : 
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lnforman IP l3 : 

"Diberi target, harus mencapai target berapa, untuk e .. apa 
ya .. kan misale yang suntik horus dapat berapa, di evaluasi, tapi 
paling tinggi juga paling 75 atao 80, itupun KB-KB tertentu" 
(Wawancara: 23 Maret 2017 Pukul 09.00 WIB). 

lnforman IP 20 : 

"Yo apan Bu Susi dapat /aporan dari Kabupaten pokokke 
disampaikan karoan SKD. Trus dieva/uasi" 
(Kalau Bu Susi mendapat laporan dari Kabupaten nanti 
disarnpaikan kepada SKD. Terns di evaluasi). (Wawancara : 30 
Maret20l7 Pukui!O.OO WIB). 

lnforman IP 26 : 

"Kalo ada informasi dari Kabupaten disampailwn dan 
evaluasi" (Wawancara: 18 April2017 Pukul!0.30 WIB). 
Informan IP 14 

"Ngisi /aporan CJ, nyuwun potolwpi saking PLKB, /aporan tiap 
bulan pas pertemuan" 
(Mengisi laporan C 1, minta fotokopi ke PLICB, laporan setiap 
bulan waktu pertemuan). (Wawancara : 23 Maret 2017 Pukul 
10.30 WIB). 

Dari basil wawancara diatas diketahui bahwa rekrutmen Institusi 

Masyarakat Pedesaan (IMP) yang salab satunya adalah PPKBD 

atau lebih dikenal dengan SKD telah he!jalan dengan baik. Mereka 

telah memiliki pengetahuan yang cukup mengenai program dan 

desk.ripsi tugas masing-masing. Dari basil wawancara pula dapat 

disimpulkan bahwa pemantapan komitmen terhadap para SKD 

dilakukan melalui kegiatan pembinaan yang dilakukan secara rutin 

sebulan sekali oleh Penyuluh Keluarga Berencana. 
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3) Akses Fonnal 

Program Keluarga Berencana tidak akan berhasil apabila tidak ada 

partisipasi masyarakat didalamnya. Dalarn implementasi program KB 

Pria, partisipasi para pria yang telah menjadi akscptor KB baik itu 

Kondom maupun MOP diakomodasi dalam suatu wadah atau 

kelompok yang bemama Prio Utomo. Dalam praktekoya, Penyuluh 

KB hams melakukan pembinaan yang rutin kepada kelompok Prio 

Utomo agar para akseptor tersebut merasa terayomi. Di Kecamatan 

Wonokerto, pembinaan kelompok Prio Utomo tampak dalam 

pemyataan Infonnan IP 3 dibawab ini : 

"Ya mestinya yang ikut KB Pria itu dikumpulkan kemudian tidak 
menutup kemungldnan dengan orang-orang yang belum ikut KB Pria 
juga karena disitu kan bisa ngomong-ngomong bertukar pengalaman 
nantinya bisa sampe kesitu. Yang belum ikut MOP misa/nya atau yang 
be/um pernah pake Kondom biar mengikuti KB Pria tersebut" 
(Wawancara : 23 Februari 2017 Pukul I 0.00 WI B). 

T estimoni para akseptor KB Pria diharapkan dapat membantu 

Penyuluh KB dalam memotivasi para pria yang belum menjadi 

akseptor. Hal tersebut diyakini mampu mernberikan gambaran yang 

nyata sehingga calon akseptor KB Pria percaya 

Namun dari basil penelitian didapatkan babwa kelompok Prio 

Utomo di Kecamatan Wonokerto tidak beljalan maksirnal, berikut 

pengakuan infonnan IP 3 : 

"Untuk di Kecamatan Wonokerto karena memang peran prianya itu 
sangat minim jadi untuk Prio Utomo itu sementara tidak berjalan 
dengan baik mba karena memang peserta prianya ilu sangat sedikil" 
(Wawancara: 23 Februari 2017 Puknl 10.00 WIB). 
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Lain halnya dengan pemyataan informan IP 25, sebagai berikut : 

"Desa Api-Api soma Desa Pecakaran itu Prio Utomo nggak ada 
soa/nya disana peserta KB nya jarang, jadi belum terbentuk" 
(Wawancara: 18 April2017 Pukul 09.00 WIB). 

Dari deskripsi diatas dapat diketahui bahwa partisipasi mac;yarakat 

dalam pelaksanaan program belumlah maksirnal. Kelornpok Prio 

Utomo yang merupakan kumpulan dari para akseptor yang telah 

terlayani belum bisa dibentuk dikarenakan sedikitnya jurnlah akseptor 

pria di Kawasan Pesisir Kecamatan Wonokerto. 

Variabel ini dapat pula disebut variabel isi kebijakan dimana dalam 

variabel ini memuat peran pelaksana program dalam 

mengimplementasikan kebijakan. Dari hasil penelitian, pelaksana 

program menggunakan strategi penggarapan lini lapangan dalam konteks 

umum. Kegiatan perencanaan program dilakukan seperti wilayah lain 

yang tidak memiliki karakteristik khusus sehingga pendekatan dengan 

tokoh-tokoh yang berpengaruh dalarn masyarakat pantai belum 

tersentuh. 

c. Variabel Non Peraturan 

Varia bel non-peraturan dalam penelitian ini adalah bagaimana 

kondisi lingkungan kebijakan Program Keluarga Berencana di 

Kecamatan Wonokerto khususnya di kawasan pesisirnya yang meliputi 

lima desa pesisir yaitu Desa Semut, Dese Tratebang, Desa Wonokerto 

Kulon, Desa Api-Api dan Desa Pecakaran. 

I) Kondisi Sosial dan Ekonomi 
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Konsisi ekonomi masyarakat pesisir sangat beragam. K.awasan 

pesisir di Kecamatan Wonokerto didominasi oleh nelayan-nelayan 

yang hanya berstatus sebagai buruh atau Anak Buab Kapal (ABK). 

Pendapatan mereka diperoleh dari sistem bagi hasil yang ditetapkan 

oleh juragan kapal. Juragan kapal rata-rata tidak tinggal di desa-desa 

pesisir tersebut. mereka merupakan orang luar Kecamatan Wonokerto 

seperti di Kota Pekalongan hingga Jakarta. 

Para ABK dipimpin oleh seorang Nahkoda atau Jurumudi. ABK 

mendapat bagian dari basil penjaringan ikan dengan persentase 1:10 

dari Juru Mudi atau Nabkoda Hal ini seperti yang diungkapkan o1eh 

infonnan IP 2 yang juga merupakan istri nelayan : 

"Satu kapal itu buruhnya ato ABK nya tigapuluh, nahkodanya satu. 
Nahlwda ru1nti dapatnya 10, ABK dapat I. Pembagiannya lwn kayak 
gitu. Na71li kalo kepenglwk ya yang oonggung jurumudi. Misalkan 
ABK sudah lcasbon sama juragan trus nggak nutup itu nanti yang 
menutup semua itu ya Jurumudi bu, sebab kakak saya ya kayak gitu" 
(Wawaocara: 23 Februari 2017 Puku1 09.00 WIB). 

Dari basil pembagian tersebut, buruh nelayan atau ABK mendapatkan 

porsi pendapatan yang sangat sedikit, berikut pernyataan informan IP 

1 : 

"Ada lagi yang ke pacilan Cuma setengah bulan dapatnya Cuma 
/imaratus. Setengah bulan Cuma /imaratus bull Kalo istrinya nggak 
bisa mbatik ya susah, anaknya nangis dilcunci dirumah biar nggak 
jajan. Ada sumbangan, mau nengok orang sakit, ada orang beranak, 
pasti lean ngasih gula walaupun seldlo, gimana coba bu, sirahe mumet 
bu Kalo ABK yang klmtrak bon dulu paling 1,5 juta satu orang 
selama melaut 3 bulan. La nanti istrinya ngebon ke warung-warung. 
Gini bu. kala ndak ada batik bu susah. Jarebasan nglilir cekelane 
kompor nggo mbatik, nek telong ndino, rong ndino entuk seket kan 
mlayan keno nggo nyambung nggo tuku bumbon, tuku trasi, nggo 
nggawe ngelong utang. La nek ora kokui yo ora njajan pancen. La 
nanti kalo pulang nanti cok mboten nutup, yo pancen tah cok ada 
yang dapat lebih, tapi kan paling beberapa orang" 
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(Ada lagi yang ke Pacitan cuma setengah bulan dapatnya uang cuma 
limaratns ribu Kalau istrinya tidak jadi burub batik ya susab, anaknya 
menangis dikunci dirumah biar nggak jajan. Ada sumbangan, mau 
nengok orang sakit, ada yang lahiran pasti kan ngasih gula walaupun 
satu kilogram, gimana coba Bu, kepalanya pusing Bu. Kalau ABK 
yang kontrak pin jam dulu paling 1,5 juta satu orang selama melaut 3 
bulan. Terns nanti istrinya pinjam ke warung-warung. lbaratnya 
terbangun dari tidur langsung membatik, kalau 2-3 bari dapat 
limapulub ribu kan lurnayan bisa untuk beli burnbu masak dan untuk 
mengurangi hutang. Kalau tidak: seperti itu ya memang susah. Kadang 
kalau pulang dari melaut hasilnya tidak bisa menutup hutang. 
Memang ada yang dapat lebih tapi kan hanya beberapa orang saja). 
(Wawaocara: 23 Februari 2017 Puku1 09.00 WIB). 

Hal yaog sama diungkapkao oleh informao lP 16 : 

"Perhari dibawah 70 ribu. Tapi kalo misal nelayan yang besar itu 
sekali pulang itu 4 bulan sekali itu bersih dapat 3 juta, tetapi kalo kit a 
bagi dengan harian, kebutuhan harian trus lain-lain, itu sebenernya 
mines. Noh, jadi bisa dibilang untuk standar ekonomi a/au 
penghasilan warga itu masih dibawah garis. Kadung dapat katakan 5 
juta atau 4 juta empat bulan seka/i sekarang ldta ambil contoh seperti 
rumah tangga yang masih belum ada anak ataupun anak satu itu 
seharinya saja kala untuk konsumsi trus kegiatan sehari-hari itu 
hampir atau ldta harus punya uang seldtar 200 ribu dan sedangkan 
pemasukan dari pekerjaan kan nggak nyampe. 4 juta selama 5 bulan 
dibagi safa per 30 harz: itu seperti itu. Kita memang disini rata-rata 
masih dibawah" (Wawancara: 23 Maret 2017 Pukul 11.30 WIB). 

lnformao IP 27 juga mengatakan demikian : 

"Gini, ldta bicara dengan Caka/ang sendiri iJu kala 4 bulan pulang 
itu paling dapatnya lima juta , itu sudah termasuk bagus. Jauh dari 
UMK kan? Apa/agi yang ini, ne/ayan Gempluk. Itu mangkat Subuh 
muleh jam 2 po jam 3 u/ihe 20 ewu, dapatnya teri, itupun ndak mesti" 
(Wawaocara : 17 April 2017 Pukul 11.00 WIB). 

Untuk memperoleh tambahan pendapatan, para ABK memanfaatkan 

waktu di sela-sela menjaring ikan dengan memancing. Seperti 

pernyataan informan 1P 17 berikut : 

"Tapi yang ABK biasa ini yang secara ekonomi bisa dibilang agak 
dibawah karena mereka kala misa/kan me/aut sampe 4 bulan hanya 
dapat bagian, bagian dari me/aut itu, paling ya maksimal itu satu juta 
itu sudah luar biasa bagus. Cuma mereka dilaut itu mancing, nah 
pendapatan dari mancing itu yang banyak Ya malah justru dari 
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hagian dia me/aut sebagai ABK malah jauh, apa/agi untuk 
menghidupi keluarga itu e ... boleh dibilang nggak ketemu na/ar, 
cuman karena dilaut mereka mancing dan biasanya mancing itu 
dapatnya banyak sampai ya .. .jua/ ikan dari mancing itu sampai 
pu/uhanjuta" (Wawancara: 24 Maret 2017 Pukul 10.00 WIB). 

Senada dengan pemyataan lnfonnan IP 19 : 

"Itu kan cari untung ya, tapi kalo saya itung-ilung rata-rata itu 
sebu/an bisa dapat lima jutaan. Kala tiga bulan kurang lebih 15 juta. 
Kala mau berangkat nelayan bon dulu minimal 2 juta nek women 
nonwne notaris lima juta, nanti kalo pulang yo dipotong, pan ole he 
sitik yo njabus. Mangkate jare nggo ninggali ngomah nggo tuku 
pancing. Berarti paling-paling bu setiap harine ora nona limapuluh, 
tapi itu kan pendapatan dari jaring. Sampingannya kan mancing, ya 
hasile sampe 20juta, ikannya dijual di kapal situ" (Wawancara: 30 
Maret 2017 Pukul 09.00 WIB). 

Pernyataan informan IP 23 pun demikian : 

"Sebenernya kala murni dari hasi/ tangkapan nelayan di /aut ilu 
sebenernya belum seimbang dengan apa yang dikeluarkan, cuman 
sekarang lean kebanyakan mancing. Jadi mancing itu kadang kita 
dengan modal yang cukup besar hasilnya juga besar. Tapi kan 
tenaganya kan terkuras, horus begadang, harus sabar, itu kemarin 
banyak yang dapat sampai 30 juta. Kala dari hasiltangkapan jaring 
dan pembagian hasil paling diangka 2 jula" (Wawancara : 17 April 
2017 Pukul 09.00 WIB). 

Apabila dilihat dari kondisi diatas, nampaknya kondisi ekonomi 

masyarakat nelayan sangat ditentukan berdasarkan struktur kehidupan 

yang beijenjang, seperti yang diungkapkan oleh infonnan lP 17 

berikut ini : 

"nelayan itu ada beberapa tingkatan. Sana misalnya di grup sana 
ada yang namanya, secara materi sebagai nelayan yang punya 
jenjang bogus itu nahkoda, jurumudi itu, trus istilahe kedua kan wakil 
nahkoda, ada yang motorist bagian mesin, itu ya lumayan lah 
kehidupannya. Tapi yang ABK biasa secara ekonomi bisa dibilang 
agak dibawah" (Wawancara: 24 Maret 2017 Pukul \0.00 WIB). 

Se1ain ito, berikut adalah pemyataan infonnan 1P 27 : 

"Kalo disisi pembagian memang kalo sini bahasanya kala Nahkoda 
itu dapat tiga bagian lwlo pu/ang, lwlo kedua, wakil nahlwda dapat 
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dua bagian, motorist I, 5 bagian. Itupun ada bagian penata jaring, 
penata tali atau tambang, penata batu, juru masak, itu memang ada 
bagiannya sendiri dan berbeda, ada tambahannya seperempat dari 
ABK. Kalo ABK Cuma dapat I bagian" (Wawancara: 17 April 2017 
Pukul 11.00 WIB). 

Senada dengan yang disampaikan oleh informan IP 23 : 

"Ada Nahkoda, trus yang kedua itu wakil nahlwda, trus ada kepa/a 
mesin, juru arus itu tugasnya di bawah /aut menata jaring, trus ada 
yang mencari ABK, dan itu bagiannya masing-masing" (Wawancara: 
17 April2017 Pukul 09.00 WIB). 

Struktur atau jenjang tersebut, terbawa dalam kehidupan sosial 

mereka. Nahkoda atau Jurwnudi menjadi orang yang sangat 

berpengaruh bagi para nelayan. Berikut pernyataan beberapa 

informan: 

InformanP 17: 

"Yang jelas nahkodanya. Ya karena bagaimanapun status itu 
biasanya berpengaruh, karena nahkoda itu pimpinan nelayan" 
(Wawancara : 24 Maret 2017 Pukul I 0.00 WIB). 

Informan IP 19 : 

"Yo jurumudi ne ra mbak Trus Suroto kae, Tiban kan itujadi ... malah 
sosialisasi nggak mesti Pak Lurah, dia-dia dulu" (Wawancara : 30 
Maret 2017 Pukul 09.00 WIB). 
(Ya jurumudi nya mbak, ada Pak Suroto, Pak Tiban. Malaban kalau 
sosialisasi program tidak mesti hams Lurah yang bicara, ya mereka­
mereka itulah yang menyampaikan ter1ebih dahu1u). 

Informan IP 23 : 

"Nahkodanya, Powemya itu ada di Nahkoda, karena seakan seperti 
raja" (Wawancara : 17 April 2017 Pukul 09.00 WIB). 

Untuk. meningk.atkan taraf hidupnya, para nelayan diak.omodir 

oleh suatu kelompok sebagai jembatan untuk aktifitas pemberdayaan 

dari Pemerintah K.abupaten. Kelompok-kelompok tersebut beragam, 

namun rata-rata belwn memiliki badan hukwn. 
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lnforman IP 17 : 

"Ada IINSI mba, /Iimpunan Nelayan Seluruh Indonesia" 
(Wawancara : 24 Maret 2017 Pukul I 0.00 WIB). 

lnforman lP 19 : 

"Ada lima kelompok, satu kelompok anggotanya 20 orang" 
(Wawancara: 30 Maret 2017 Pukul 09.00 WIB). 

lnforman IP 16 : 

"Ada kelompok seldtar 4. Kalo namanya sendiri saya kurang paham, 
yangje/as ada 4 kelompok dan semua be/urn berbadan hukum, karena 
kemhali lagi dengan kesadaran mereka. Dadi sengjenenge kelompok 
berbadan hukum, mereka Cuma berfikiran ribet, ndadak perbulan 
buat laporan, NJOP ada. Padahal kan dari sana kalo misal kui sudah 
berbadan hukum akan diringankan, seperti bantuan pun lebih 
gampang" (Wawancara: 23 Maret 2017 Pukul11.00 WIB). 

Informan IP 23 : 

"Waduh, kelompok nelayan itu ada lumayan si, lebih dari lima, kalo 
saya ndak condong itunya. Karena kalo saya, KUB (Kelompok Usaha 
Bersama) ne/ayan itu sudah pasif" (Wawancara : 17 April 2017 
Pukul 09.00 WIB). 

lnforman IP 27 : 

"Ada tiga kelompok kalo ndak salah, KUB. Satu kelompok biasanya 
kan anggotanyo minimal itu kan 10. Kala di pontai sana sudah ada 1 
kelompok, kalo disini ada dua kelompok. Kan dulu dapat bontuan 
kapo/ nelayon, perahu kecil, lwlo orang sini namanyo Cukrik, itu 
dapat ka/o ndak sa/ah 4 unit" ( Wawancara : 17 April 2017 Puku1 
11.30 WIB). 

Kegiatan pemberdayaan biasanya berupa bantuan yang diberikan 

k.epada nelayan, berikut pemyataan informan: 

lnforman IP 16 : 

"Kalo yang nelayan pemberdayaon paling ya sosialisasi di Dinas 
Kelautan, rata-rata cora nongkap ikon atou dengan isti/ohe tonpa 
horus merusak terumbu karang itu kan seperti itu ndak ada istilahe 
belum ada solusi bahwa se/ain nelayan nek biso yo diusahakke apa 
yang bisa menunjong ekonomi di darat. Korena nanli kalo bener­
bener dihapuskan a/at tangkap kita itu ya otomatis kebanyakan warga 
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ma/ah a/can keluar kota, dadi nggotone ibarate cari ikane yo diluar, 
melu kapal gedi, daripada disini juga susah si a/at tangkapnya seperti 
itu kan ndak memenuhi. 
Jaringnya itu jenise jenis nyantrang, benangnya nilon tapi istilahe 
lebih berat ngerucut, jadi ditarik itu seperti yo anulah caduk, ditarik 
be/akangnya kerucut, tapi ka/o itu isti/ahnya dilarang karena semua 
ikon kena dengan diameternya sedikit Ia kn/o sekarang gantinya kan 
poke nilon seperti anu senor layangan, Ia itu nek dilaul yo kurang 
bisa maksimal karena ndok lengge/am jadi juga ngambang dan 
diameternya jarak, kotakan satu jaringnya besar-besar, 4 inc, ikan 
yang gede khususnya 4 kilo keatas bisa nyambut kalo nggak yo 
enggak ya lolos otok. Hasil tangkapan jelas menurun, bahkan ini 
sudah dapat bantuanpun kebanyakan ndak dipake masih negat pake 
can/rang, curi-curi. T api ka/o disini pegawai periluman sini masih 
toleransi dengan kearifan lokal, kalo kita ikut dengan peraturan yang 
diatas ya otomatis langsung sanksi, penjara 2 tahun lah" (Wawancara 
: 23 Maret 2017 Puku1 11.00 WIB). 

Informan IP 17 : 

"Ya banyak si lewat Dinas Kelautan itu termasuk yang bantuan­
bantuan untuk meningkntkan taraf hidup. Kegiatannya ya biasanya 
bantuan a/at tangkap, ada juga yang dikasih perahu. Disini itu ada 
satu yang sudah terbentuk Koperasi, tapi saya lupa namanya, sudah 
ber RAT dnn sudnh berbadan hukum " (Wawancara : 24 Maret 2017 
Pukul 10.00 WIB). 

lnforman IP 23 : 

"Bantuannya mesin, jaring, yang susah itu perawatannya. Tapi ka/o 
lewat kelompok saya nggak respon. Mereka ilu kebanyakan Jcarena 
SDM ada banyak kekeliruan cara penge/olaannya, cara 
pengertiannya. ltu yang soya bilang keras, kalo Jdta kasih masukan 
belum tentu mau Dan soya sendiri dengan yang namanya KUB masih 
trauma, masih males, makanya soya harap ka/o pemerintah mau kasih 
bantuan nelayanjangan berbentuk kelompok" (Wawancara: 17 April 
2017 Pukul 09.00 WIB). 

Informan IP 27 : 

"Nelayan sendiri itu kon ada wadahnya, namanya HNSJ, kadang ada 
pembinaan dari dinas kelautan Ka/o nahkoda kan gini, masa/ahnya 
k:an nahkoda itu belum tentu SDM nya mumpuni. Kebanyakan gak 
sekolah bisa jadi nahkoda karena faklor pendidikan tidak 
berpengaruh di ne/ayan, terutamanya adalah pengalaman" 
(Wawancara: 17 April2017 Puk.ul1l.OO WIB). 
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Dari deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa kondisi ekonomi 

masyarakat di Kawasan Pesisir Kecamata.n Wonokerto terutama untuk 

buruh nelayan sangat ditentukan oleh sistem bagi basil yang dilakukan 

berdasarkan struktur atau jenjang pekeijaan. Maka seperti halnya 

wilayah pesisir lainnya yang identik dengan k.emiskinan disebabkan 

karena kondisi struktur kehidupan yang sangat merugikan buruh 

nelayan. 

2) Sikap dan Sumberdaya Kelompok Sasaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap kelompok sasaran 

dalarn hal ini adalab para pria sangatlab beragarn. Tanggapan 

kelompok sasaran terhadap metode kontrasepsi V asektomi atau MOP 

adalab sebagai berikut : 

Informan IP 7 : 

"Nek kula lwn KB mboten a ... suko kawin maneh. Yo do ndongeng­
ndongeng tah, jare di operasi kecil, dibundeli. Pernahe kok wong 
lanang kerjane berat kok dibundeli ngko pedhot nggagar. Kene lean 
wong nelayan nek candak ombak mboh opo kui kan ora ukuran kan 
kudu diangkat. Yo sebagian wong kota do ndongenge koyo kui 
dibundeli okui, yo wes sampeyan kerjane penak" 
(Kalau saya disurub KB ya nggak mau .. .lebih baik saya menikab Jagi. 
Ya memang banyak yang bercerita katanya di operasi kecil dan diikat. 
Masak laki-laki yang pekeljaannya hera! kok diikat nanti kalau putus 
kan gimana Kita kan nelayan kalau kapal terkena ombak kan harus 
mengangkat jaring yang berat. Ya sebagian orang kota berbicara 
kalau nantinya diikat, ya sudab mereka kan pekeijaannya mudab). 
(Wawancara: 2 Maret 2017 Pukul 09.00 WIB). 

Informan IP 4 : 

"KB Pria kulo mboten ngertos. Wong mboten nate nglampai niku" 
(KB Pria saya tidak tabu. Karena saya tidak pemab menjalaninya). 
(Wawancara: I Maret 2017 Pukul 16.30 WIB). 
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lnforman IP 15 : 

"Denger-denger dari seng bongsone seng agamane kenceng jure 
merubah anggota badan gitu nggak boleh" 
(Dengar-dengar dari orang yang agarnanya kuat, katanya merubah 
anggota badan tidak boleh dilakukan). (Wawancara : 23 Maret 2017 
Pukul 11.00 WIB). 

lnforman IP 9 : 

"Jare efekke nggo kerja kok kurang. Maksude okie mbak, seng 
mbiyek-mbiyek wes tau ono seng dimodel kokui efek e neng tenogo 
mba" 
(Katanya efeknya buat kelja kok kurang. Maksudnya gini mba, kalau 
dulu ada yang ikut seperti itu kok efek sampingnya ke tenaga mba). 
(Wawancara: 3 Maret 2017 Pukul 17.00 W!B). 

lnforman IP 6 : 

"Mboten ngertos kula" 
(Saya tidak tahu). (Wawancara: 2 Maret 2017 Pukul 08.00 WIB). 

Sikap inilah yang membuat pengendali program di tingkat desa 

kesulitan dalam memotivasi para pria untuk berpartisipasi dalam KB 

Pria Berikut penuturan mereka : 

Informan IP 2 : 

"Bilangnya MOP /emes Bu, istrinya yang bilang. Istrinya Pak Kasdi 
itu buleknya saya" (Wawancara : 23 Februari 2017 Puku1 09.00 
WIB). 

lnforman IP 14 : 

"Katanya kala MOP untuk kerja berat katanya nggak boleh, 
bilangnya orang-orang itu" (Wawancara : 23 Maret 2017 Pukul 
10.00 WIB). 

lnforman IP 13 : 

"MOP nya dulu sini banyak, tapi sekarang kayaknya sudah nggak 
ada yang minat" (Wawancara: 23 Maret 2017 Pukul 09.00 WIB). 
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Infonnan IP 26 : 

"Ah sung/am, barange ora Jangi ngko" 
(Ah saya nggak mau, nanti alat kelaminnya tidak bisa ereksi). 
(Wawancara: 18 Apri12017 Pokulll.OO WIB). 

Beberapa kegagalan pelayanan yang dialami oleh beberapa akseptor 

MOP nyatanya sangal mempengaruhi minat para pria dalarn memilih 

metode kontrasepsi terse but, seperti pemyataan sebagai berikut: 

Infonnan IP 12 : 

"MOP iso nduwe anak Bu, La kae Caridan, kae malah perangkal sini 
dulu. Caridan kan kokui, kan seng dadi sasaran wedokke, dikiro 
selingkung neng ngendi, yo pok. Boro-boro kan wes podo ngertine 
operasi nganu dites ke neng lwno, o, jebulno ucul, maune kan pak 
didakwo se/ingkuh" 
(MOP kok bisa punya anak Bu, itu Pak Caridan, dia perangkat desa 
sini dulu. Yang jadi sasaran kan istrinya, dituduh selingkuh. Untung 
sama-sama tabu setelah di tes temyata ikatannya lepas). (Wawancara: 
8 Maret 2017 Pukul 09.00 WIB). 

Infonnan IP 2 : 

"Kae Kasdi melu KB Lanang bek /emes !wk. Kulone wedi ra bu, 
nggagar nek ku/one disalah-salahke. Tapi memang Pak Kasdine niku 
wonge lemes" 
(Pak Kasdi ikut KB pria kok lemes. Sayanya takut Bu kalau nanti 
disalab-salabkan). (Wawancara: 23 Februari 2017 Pukul 09.00 WIB). 

Infonnan IP 27: 

"MOP itu biamnya yang jarang, karena ketakutan biasanya. Ada 
yang pernah terjadi itu sudah nggak berfungsi. Kemudian kembali 
dilepas, operasi lagi, bahkan orangnya jadi stress. Stress karena itu 
masalahnya, itu kan kebutuhan biologis si ya, jadi kan kepildran" 
(Wawancam : 17 April 2017 Pukul 11.30 WIB). 

Informan IP 18 : 

"Riyin koyo kui akhire masalah, niki malah RT ne kidule Pak Lurah. 
Pendarahan, kulo wedi kui. Ia seng ngongkon ngejak-ngejak kok, nik.u 
saeslu, kulo waune SKD" 
(Dulu seperti itu jadi masalab, rumahnya selatannya Pak Lurab. 
Terkena pendarahan, saya takut. Kan saya yang ngajak karena dulu 
saya SKD). (Wawancara: 24 Maret 2017 Pukul10.30 WIB). 
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Namun hal tersebut dibantah oleh Pak Supari, seorang akseptor MOP 

dengan pemyataan sebagai berikut : 

"Saya awit nom nganti tuwo niku kerja kasaran, ngantos mrild ku/o 
izek iso nyekel pacul, niku tinggal manusianya. Asa/kan orangnya 
sehat, ekonominya nyukupz: itu ndak ada masa/ah" 
(Saya ~jak muda sampai tua itu pekerjaarmya kasar. Sampai sekarang 
saya masih bisa pegang cangkul. ltu tingga1 manusianya, asa1akan 
orangnya sehat dan ekonominya mencuk.upi saya rasa nggak jadi 
masalah). (Wawancara: I 0 Maret 2017 Pukul 17.00 WIB). 

Hal lain yang menghambat berhasilnya Prognun KB Pria adalah sikap 

para pria yang masih menganggap bahwa KB adalah urusan wanita, 

berikutpenunuannya: 

Informan IP 5 : 

"Kadang kan juga laki-/aki nggak mau ngumpul mbahas kokui si, 
terlalu tabu. Ngertine kan kebanyakan KB niku cuman nggo gawe 
perempuan. Kalo KB nggo wong /anang nggeh paling pemakaian a/at 
kondom niku. Yo paling mungkin kalo sudah banyak anak paling yo 
mau seng vasektomi" 
(Kadang kan laku-laki tidak mau berkunapul untuk membahas seperti 
itu karena terlalu tabu. Kebanyakan kan tahunya ka1au KB itu untuk 
perempuan. Kalau KB pria paling pemakaian kondom. Ya mungkin 
kalau anak saya sudah banyak saya mau vasektomi). (Wawancara : 1 
Maret 2017 Pukul 17.00 WIB). 

lnforman IP I 7 : 

"Ya barangkali memang nelayan itu kalo misa/nya ke vasektomi itu 
kan pengetahuannya masih ... e, saya sendiri kadang-kadang gak bisa 
membayangkan vasektomi, gitu. Baranglroli kenapa ketika para 
nelayan itu kok, karena mungkin awal pandangan bapak-bapak 
nelayan disini KB itu wedok mbak.. Kalo vasektomi, mungkin para 
/aki-Jaki butuh pengetahuan yang cukup untuk memahami vaseklomi" 
(Wawancara: 24 Maret 2017 Puku!IO.OO WIB). 

Sarna halnya denga metode Vasektomi, sikap kelompok sasaran 

terhadap aJat kontrasepsi Kondom juga beragam, berikut hasi] 

wawancaranya : 
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lnfonnan IP 15 : 

"tanpa resiko, karena waktu itu sete/ah kelahiran anak yang kedua 
dan ketiga istri saya mengalami kista, setelah diangkat trus ibue takut 
kalo mau KB, baik spiral maupun pi/ atau yang Iaine, akhirnya ya 
saya" (Wawancara: 23 Maret 2017 Pukulll.OO WlB). 

Infonnan IP 7 : 

"nek kondom mboten penak jarene, kurang romantis" 
(Kalau kondom tidak enak katanya, kurang romantis). (Wawancara: 2 
Maret 2017 Pukul 09.00 WID). 

Infonnan IP 2 : 

"katanya pake Kondom pedes, itu keluhan istrinya" (Wawancara: 23 
Februari 2017 Pukul 09.00 WIB). 

lnfonnan IP 22 : 

"Soya ndak masalah pake kondom. Cuman istri kok mintanya dia aja 
yang KB" (Wawancara : 30 Maret 2017 Pukul I 1.30 WIB). 

lnfonnan IP 26 : 

"Kesuwen. Ono seng ikut tapi kab beli sendiri, malu nggak 
ngomong 
(Ke1arnaan. Ada yang ikut tapi beli sendiri, malu jadinya tidak 
bilang). (Wawancara: 18 April2017 Pukul 11.00 WIB). 

lnfonnan IP 23 : 

"Kala Kondom saya nggak suka, nggak enak aja, beda rasanya" 
(Wawancara: 17 April2017 Pukul 09.00 WIB). 

lnfonnan 1P 27 : 

"Pernah make. Nek nyaman dan tidaknya persepsinya manusianya 
masing-masing ya, kalo soya ya nyaman" (Wawancara : 17 April 
2017 Puku1 11.00 WIB). 

Sikap kelompok sasaran dari penelitian ini sebagian besar 

menolak menggunakan alat kontrasepsi pria dikarenakan informasi 

negatif yang beredar di masyarakat. Sikap tersebut terbentuk karena 

akumulasi inforrnasi yang diak.ibatkan karena kegagalan pelayanan 
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KB Pria. Rata-rata dari mereka beranggapan bahwa pelayanan MOP 

mampu mempengaruhi tenaga para pria untuk bekerja. Selain itu 

informasi tentang berkurangnya kejantanan merupakan momok yang 

menakutkan para pria untuk menggunakan alat kontrasepsi ini. 

3) Dukungan Kcwenangan 

Program Keluarga Berencana merupakan program yang menyasar 

hingga tingkat desa. Dalam hal ini dibutuhkan kemampuan seorang 

Penyuluh KB yang mampu melakukan pendekatan secara 

komprehensif dengan para pemangku kepentingan di tingkat desa 

Dari basil penelitian ini, terlihat bahwa pengetahuan dan pemahaman 

para pemangku kepentingan di desa sudah cukup bagus, berikut basil 

wawancaranya : 

lnforman IP 17 : 

"Yak.yak. .. yak.. saya kira itu bagus mbak Sejauh memang apalagi 
kondisi nelayan itu kan memang pendapatannya kan nggak tentu kan, 
mereka tergantung kondisi lautnya, kalo lautnya memang yo corone 
persediaan ikan disana pas melimpah ya dia .. maka kan pengaturan 
ke/ahiran anak itu seyogyanya memang dibutuhkan" (Wawancara : 
24 Maret 2017 Pukul 10.00 WIB). 

lnforman IP 19 : 

"Ka/o saya punya pendapat gini Bu, tadi kan soya sudah matur ya 
kalo banyak anak banyak rejeki, Ia maksud saya ya kalo warga komi 
soja misa/kan cukup dua anak gitu ya perawatannya mudah bu, itu 
yangje/as" (Wawancara: 30 Maret 2017 Pukul 09.00 WIB). 

lnforman IP 16 : 

"Kalo pendapat saya untuk program KB ya ndak masalah, karena 
untuk membatasi opo jenenge kelahiran. Ka/o saya si khusus desa 
Tratebang ndak masalah karena kelahiran kalo misa/ orang yang 
berftkir secara perekonomian atau pildr pribadi mereka sendiri 
mereka akan tau, akan bisa ngatur kelahiran" (Wawancara : 23 
Maret 2017 Pukul 11.30 WIB). 
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lnforman IP 22 : 

"Sebenernya ka/o soya alhamdulil/ah orang pemerintahan itu paham 
dalam arti wong saya sendiri juga pas istri mau KB kui ma/ah soling 
menawarkan diri ngono lo, seng arep KB aku opo njenengan" 
(Wawancara: 30 Maret2017 Pukul 11.00 WlB). 

lnforman IP 23 : 

"Kalo KB sebenere bogus Bu, istri soya juga KB juga" (Wawancara : 
17 April2017 Pukul 09.00 WIB). 

lnforrnan IP 27 : 

"Sebenere program KB itu bogus, lwlo pendapal soya karena apa 
meminimalisir pertumbuhan penduduk terutama lean taraf ekonomi 
nelayan biasanya kan taraf ekonomi yang paling rendah. 
Pendapatannya tid.ak menentu, dengan adanya program KB ya 
mestinya penduduk yang ada di desa semut itu untuk kebutuhan 
sehari-hari Jean /ebih ringan dibandingkan kalo anak banyak, 
disamping itu pendidikan, !arena kemajuan kan tidak seperti jaman 
dulu, kalo pendidikan dilresampingkan, kalo sekarang kan tidak 
seperti itu, minimal lean sekarang yang namanya sekolah SMA sendiri 
kan sudah gratis, paling kan kebutuhan buku, sepatu dan seragam" 
(Wawancara: 17 April 2017 Pukul II .00 WIB). 

Selain memberikan pengetahuan yang cukup, keterlibatan para 

pemangku kepentingan di desa juga perlu di tingkatkan. Berdasarkan 

basil wawancara dengan beberapa informan. didapatkan bahwa 

beberapa desa sudah cukup bagus keterlibatannya dalarn Program KB. 

Berikut basil wawancaranya : 

Inforrnan IP 19 : 

"Dilibatkan, kalo ada pertemuan dan ada waktu Bu Lurah tak suruh 
datang" (Wawancara: 30 Maret 2017 Pukul 09.00 WIB). 

Inforrnan IP 16 : 

"Kalo seng jelas kalo untuk pertemuan ilu kan kadang disini 
melibatkan PKK, saya sering ada, disitu mendengarkan. lkut 
dilibatkan mungkin dalam pengertian seperti itu. Tapi kalo dalam 
pengenalan KB atau prosedur KB kebetulan rumah saya kan untuk 
Posyandu, itu ma/ah lebih sering sama bidan desanya. Jadi bidan 
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desanya kadang pas nerangkan apa, aku neng kono" (Wawancara : 
23 Maret 2017 Pukul 11.30 WIB). 

lnforman IP 22 : 

"Beberapa kali, soale sebenere KB itu kan untuk keadministrasian 
saya juga sering tanya SKD. Secara hirarki pekerjaan ada 
hubungannya, walaupun tidak full, paling setengah Jahun sepisan" 
(Wawancara: 30 Maret 2017 Pukul 11.00 WIB). 

lnforman 1P 23 : 

"Kadang, lapi sayanya males. Kalo saya jujur bu ya, say a cemplang 
cemplung ngomong tapi kalo saya disuruh ngomong serius gitu saya 
males. Tapi saya sangat ndukung program KB" (Wawancara : 17 
April2017 Pukul 09.00 WIB). 

lnforrnan IP 27 : 

"Perangkat desa dan PKK dilibatkan semua" (Wawancara: 17 April 
2017Pukulli.OOWIB). 

Namun ada beberapa desa yang nampaknya membutuhkan 

pendekatan yang lebih intesif, karena berdasarkan pengakuan 

informan dibawah ini, mereka belum dilibatkan dalam penggarapan 

program KB di desanya. 

lnforrnan IP II : 

"Ndak pernah dilibatkan dalam penyuluhan" (Wawancara : 23 Maret 
2017 Pukul 08.30 WIB). 

lnforrnan 1P 21 : 

"Kan bagian KB wes ono dewe bagiane Bu, kayo kene Bu Karomah" 
(Wawaocara : 30 Maret 2017 Pukul I 0.30 WIB). 
(Kalau yang mengurusi masalah KB ada bagiannya sendiri Bu, kalau 
sini ya Bu Karomah). 

Selain dukungan secara moril, dalam pelaksanaan Program KB di 

desa dibutuhkan juga dukungan operasional yang mampu menunjang 

kegiatan-kegiatan peningkatan Keluarga Sejahtera. Namun dari basil 
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penelitian, belum semua desa yang dapat menganggarkan dukungan 

operasional untuk Program KB. Beberapa desa yang sudah 

sepenuhnya mendukung, bentuk dukungannya adalah sebagai berikut 

Infonnan IP I 7 : 

"Yaje/as itufasilitasi, disini kan ada Posyandu dan sebagainya, ada 
kader-kader desa yang menangani itu, nanti ada stimulan untuk 
kegiatan-kegiatan itu" (Wawancara : 24 Maret 2017 Pukul 10.00 
WIB). 

lnfonnan IP 16: 

"Jodi ldta pendekatan untuk membatasi kelahiran anak, utowo arep 
anak akeh, ya itu tadi mbak kita kembalikan ke mereka, tapi ditunjang 
dengan perekonomian yang baik. kalo dukungan operasional kita ada 
untuk kader kesehatan, KB masuk didalamnya" (Wawancara : 23 
Maret 20I7 Pukui I 1.30 WIB). 

Infonnan IP 27 : 

"Masuk da/am APBDes. Untuk honor kader atau SKD ada wa/aupun 
diambil per semester" (Wawancara : 17 April 2017 Pukul 11.00 
WIB). 

Desa yang belum dapat menganggarkan dukungan operasional 

beralasan sesuai dengan basil wawancara sebagai berikut : 

Infonnan IP 19 : 

"Nah bentuknya ya tetep saya sosialisi kepada masyarakat, mengajak 
supaya ben berhasil Bu. Kalo di nelayan itu Bu ya kalo sudah tua, 
kalo dirumahnya nggak punya sisaan untuk masa depan ya susah. 
Makanya saya mendung sekali, tak paringi pandangan. Kalo untuk 
dukungan operasional be/urn ada. Soalnya ldta sudah musyawarah di 
desa itu program Dana Desa itu diperuntukkan untuk iifrastruktur 
semua ·· (Wawancara : 30 Maret 2017 Pukul 09.00 WIB). 

lnfonnan IP 21 : 

"Yo ndukung, tak kon do KB Bu. Nek kapan wonten kesempatan kulo 
ngomong soal KB, pas wont en acara tingkeban, mitoni, ngapati" 
(Wawancara: 30 Maret 2017 Pukull0.30 WIB). 
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(Ya mendukung, saya menyarankan nntuk KB. Kalau ada kesempatan 
pasti saya bicara masalab KB, seperti ketika ada acara 7 bulanan atau 
4 bulanan). 

Jnforman IP 23 : 

"Kayak Kampung KB lremarin pun soya dnmping~ temen-temen tak 
suruh mendekat, temen-temen dari Posyandu, Perangkat tak suruh 
ndampingi semua. Kalo dukungan operasional kita belum, karena 
kita masih kebingungan tentang anggaran. Karena kalo kita mau 
ngambi/ dari DD, kita DD nya masih kewa/ahan untuk infrastruktur. 
Bisa untuk Posyandu , Cuma leila masth kewalahon di 
infrastrukturnya. Kita masih lresu/itan, kita nggak tau nanti kalo 
semuanya sudah tertata. infra sudah tertata baru ldta plot/can Ice 
pemberdayaan masyarakatnya. Kala untuk leader ada walaupun 
sedikit. Kita masih lcebingungan Bu, jujur aja. Kita sebenernya pingin 
mengadakan pelatihan-pelatihan, cuman pengadministrasiannya 
seperti apa. Daripada nanti kita kebingungan ya kita ambil yang 
simpel-simpel aja /ah, untuk infrastruktur" (Wawancara : 17 April 
2017 Pukul 09.00 WIB). 

Selain dukungan moril dan operasional, temyata dukungan dari 

tokoh-tokoh agama di desa juga sangat diperlnkan. Berdasarkan data 

BPS Kabupaten Pekalongan mayoritas agarna di Kawasan Pesisir 

Kecamatan Wonokerto ada1ab Muslim. Untuk itu, pemahaman 

Program KB dalarn kacarnata agama Islam perlu ditegaskan lagi. 

Narnnn beberapa tokoh agarna yang ada di desa pesisir Kecarnatan 

Wonokerto belum sepenuhnya memberikan sinyal positif terhadap 

Program KB utamanya metode kontrasepsi mantap atau sterilisasi. 

Berikut basil wawancaranya : 

Jnforman IP 22 : 

"Sebenarnya tergantung pada niatannya dulu, kalau di kitab-kitab 
.fiqih itu, apalagi untuk kompilasi hukum islam sekarang itu 
tergantung dari'pado niatannya .Kalo memang niatannya untuk 
memutuskan secara langsung dalam arli memutuskan garis keturunan 
jelas i'lu ti'dak diperbolehkan, tapi' secara (jma' daripada ulama dari 
90an sampai sekian itu kalo untuk mengatur atau interval kelahiran 
itu boleh, itu secara kompilasi hukum islam kan boleh. Itu kan 
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memang sudah di golongan NU sendiri itu sudah ada Bahtsul 
Mas a 'il, pembahasan tentang permasalahan seng yang kira-kira 
memang hukumnya masih samar. Seperti KB sendiri kan masih 
samar. Tapi kan kalo dulu memang KB itu opo yo.. haram 
sebenemya, cuman Iran dililwt dari kemanfaatanrrya dulu, tetap ijma' 
kiyas para ulama menyatakan kalo itu untuk mengatur tentang 
keintervalan jarak kelahiran itu ndak masalah Tetapi kalo memang 
punya niatannya ilu saya sudah tidak mau punya ana/c, ataupun 
menolak dan kekhawatiran tentang , ah, jangan-jangan kalo saya 
punya anak banyak nanti tidak bisa menghidupinya, itu memang yang 
tidak diperbolehkan dalam agama seperti itu. 
Sebenamya tergantung pada, /rita balik kembali dari konteks atau 
situasi dan kondisinya dulu. Kan memang ada beberapa kasus 
misa/kan, yang saya ketahui misa/kan ini kalo hamil lagi akan 
menjadi kemudhorotan, itu boleh. itu secara ijma'nya. Tapi kalo 
as/ine yo, kolo /rita balik kembali kepada asa/ usu/nyo memang tidak 
diperbalehkon tapi /rita lilwt islam itu j/eksibel dalam konteksrrya kita 
menuruti atau adaptasi dengan situasirrya dulu, barryak manfaatnyo 
atau banyak lremudharatannya dulu. Jika itu niatannya mau memutus 
keturunan ya tidak diperbolehkon. Jodi misalkan ada vasektomi 
ataupun e, coro gampange lealo perempuan yang pernah saya boca itu 
lean indung telur dibundeli lean seperti itu, itu Jean butuh alasan yang 
tepat. Agama itu tidak mutlak horus haram semua itu ndak, makanya 
dalam fiqih itu memang sudah dibahas kasus seperti itu. 
Diperbolehlcan tapi dengan alasan yang harus kuat. Tidak asa/ 
misa/kan aku wes cukup anak dua misalnya, tak bundeli, kecuali 
da/am konteks itu tadi kemudharatan, misalkon kolo lwmil lagi kok 
akan membahayakon" (Wawancara : 30 Maret 2017 Puku1 11.30 
WIB). 

Informan IP 24 : 

"KB itu tergantung dari caranya ya. Ka/o caranya me mutus kelahiran 
itu haram, tapi kalau ada niat a/au tujuan yang lain itu tafsir. Tafsir 
itu contohnya ada kelahiran tapi dibatasi. Da/am arti disekat, 
mengatur jara/c, itu tidak apa-apa dengan tujuan kesejahteraan. Tapi 
kalo memang /angsung tidak boleh ada kelahiran itu haram. Trus 
juga dmi KB sendiri itu kan macem-macem ya ada yang secara 
kedokteran ada juga secara alamiah. Sarna, dari kedokteran kalo 
yang saran-saran seperli itu ekstrim untuk memutus kelahiran itu 
ndak boleh, tapi kalao secara biasa itu tafsir. Tafsir ada yang boleh 
ada yang tidak. Kalo untuk stiril, kalo tidak ada penyakit, langsung 
memutus garis keturunan itu haram, kecuali memang ada penyakit. 
Jadi lwrus ada alasan yang mendukung dan kuat" (Wawancara : 17 
Apri12017 Poku110.00 WIB). 
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Dari basil wawancara diatas dapat dipahami bahwa sterilisasi baik 

itu untuk pria maupun wanita harus dilakukan dengan alasan yang 

sangat kuat. Dan pemakaian alai kontrasepsi sebagai bagian dari 

Program KB harus benar-benar dipraktekkan oleb suatu keluarga 

dikarenakan manfaatnya yang banya untuk mengatur jarak kelabiran 

anak. Hal yang bampir sarna diungkapkan oleb informan IP II 

sebagai berikut : 

"K£Jlo ilu bener-bener si manusianya ilu kasarannya mel!J·adikan 
tuhan mengatakan orang ini sudah tidak beranak lagi, lain halnya 
dengan KB yang pencegahan seperti lwndom, suntik tiga bulan dan 
yang lain, kalo ini reproduksi bener-bener dihentikan sedangkan itu 
sel manusia yang diciptakan o/eh Allah itu kan nanlinya dirubah 
menjadi manusia dan sedangkan Rasulullah sendiri menyebarlcan 
kepada umat islam itu kan akan membanggakan umatnya dengan 
barryaknya umat sehingga lean ada yang melak:ukan poligami dengan 
tujuan mereka ingin memperbanyak anak Cuma kan dari situ tidak 
menyusahkan si istri yang pertama kalo anaknya banyak tapi yang 
mengurus kan ibunya ada banyak juga. Ka/o itu kan bener-bener 
suatu tindakan yang ka/o perspektif saya kok melampaui dari, arlinya 
kon kalo anak kan ada program ikhliar seperti tadi, kaio ini kon /ebih 
dari ikhtiar, artinya hal-hal yang masih ditolerir seperti tadi KB 
suntik, pi/, kondom, ilu kan kalo menghendaki beranak ya beranak 
ka/o enggak Allah yang akan berupaya, misa/kan orang itu minum 
Pi/, kalo Allah menghendaki tiba-tiba ma/am itu dia tidak minum pi/, 
trus Iaki-lakinya dalang berhubungan kan hamil, yo manusia kan 
terserah Allah, lupa atau ndaknya. Gitu juga dengan suntikan tiga 
bulan, keliko dia ditakdirkan untuk hamil mako si dakter akan 
menyuntikkan yang satu bulan, sehingga dua bulan berikutnya dia kan 
ndak KB dan hamil lagi. Jadi gitu hal-hal yang mengakibatkon 
kelalaian itu mudah bagi Allah untuk membuat mereka hamil 
sekalipun mereka sudah ikhtiar, Ia dengan seperti ini, ya mungkin 
secara aka/ manusia, hebat, mantep lah pasti jaminan lcarena 
ibaratnya tuhan yang a/can nganu sudah difegal jadi kekuasaan Tuhan 
itu dijegal. ini lean bener-bener pencegahan agar Allah tidak membuat 
si orang ini hamil, jadi bener-bener melakukan perlawanan" 
(Wawancara : 23 Maret 2017 Puku1 08.30 WIB). 

Pernyataan diatas menegaskan bahwa pemiliban alat kontrasepsi 

yang dibolehkan dalarn Islam adalab alai kontrasepsi jangka pendek, 
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seperti Pil, Suntikan dan Koodom. Karena hal tersebut masih 

dimungkinkan terjadi kelalaian yang akan membuat seseorang hamil 

tanpa melawan kehendak Tuban. Sedangkan metode kontrasepsi yang 

mantap dalam hal ini adalah metode Vasektomi (MOP) dan 

Tubektomi (MOW) merupakan suatu upaya yang dianggap melawan 

Tuban. 

!nfonnan IP 21 berikut ini lebih jelas menyatakan bahwa KB Pria 

dinyatakan haram : 

"La nek (kalau) KB Pria kan otomatis ndak btsa. Nek (kalau) wanita 
biasane jare (kata) dokter membahayakan yo maka dilakukan, dokter 
memutuskan kalo menga.ndung lagi membahayaka.n. Ka/o KB 
perempuan sudah dibahas dan boleh untuk menjaranglcan keturunan. 
Kalo KB Pria nek (kalau) seta.u saya kok ndok boleh, ka.n mateni 
(mematikan) keturunan. tapi selanjutnya berkembange Iran sementara 
niki terus terang kulo meboten saget mutuske boleh atau ndak e. 
Pernah dulu memang ndak boleh kala Kyai Gito, belia.u mengatakan 
ha.ram dulu sekitar tahun 74 (tapi selanjutnya perkembangan 
sementara ini terns terang saya belum bisa memutuskan boleh atau 
tidakoya. Pemah dulu memang tidak boleh kata Bapak Kyai Gito)" 
(Wawaocara: 30 Maret 2017 Pukull0.30 WIB). 

Variabel non-peraturan ini dapat pula disebut variabel lingkungan 

kebijakan dimana suatu program diimplementasikan. Kondisi lingkungan 

di Kawasan Pesisir Kecamatan Wonokerto sangat dipengaruhi dari 

dukungan para pemimpin wilayah di tingkat desa. Dari basil penelitian 

diketahui bahwa sebagian besar Kepala Desa sudah memberikan 

dukungan narnun hanya berupa dukungan moril. Untuk dukungan 

operasional dari anggaran desa belum semua desa mampu 

meroberikannya 

Selain itu, pengaruh yang disebabkan oleh variabel lingkungan 

kebijakan adalah sikap dari kelompok sasaran itu sendiri. Karakteristik 
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masyarakat di lokasi penelitian yang "keras" nampaknya juga 

berpengaruh dalam pembentukan sikap mereka. Kondisi inilah yang harus 

dijadikan fokus penggarapan dalam upaya untuk meningkatkan capaian 

KB Pria di K.awasan Pesisir Kecamatan Wonokerto. 

4. Implementasi Program KB Pria di Kawasan Pesisir Kabupaten 

Pekalongan 

a. Output Kebijakan Organisasi Pelaksana 

Dari dasar peraturan yang dijadikan acuan dalam penelitian ini, telah 

dirangkwn beberapa langkah yang dapat dilaksanakan oleh organisasi 

pelaksana dalam hal ini adalah Penyuluh Keluarga Berencana dalam 

mengimplementasikan gerakan KB khususnya KB Pria di Kawasan 

Pesisir. Namun dari hasil penelitian, diketahui bahwa Penyuluh KB di 

Keeamatan Wonokerto tidak ada yang mengetahui peraturan tentang 

Peningkatan Partisipasi K.B Pria, berikut basil wawancaranya : 

lnforman IP 3 : 

"Kok peraturannya saya kurang paham mba tenlang itu" (Wawancara : 
23 Februari 2017 Pnkul I 0.00 WIB). 

lnforman IP 25 : 

"Dasar peraturannya Jwk, be/urn pernah mendengar selama disini. Saya 
be/um pernah" (Wawancara: 18 April2017 Pukul 09.00 WIB). 

Selain itu, sebagai acuan dalam Penggerakan Program KB di 

Kawasan Pesisir, Penyuluh KB di Kecamatan Wonokerto pun tidak 

mengetahuinya, berikut pemyataan lnforman IP 3 : 

"Selama ini belum pernah ada kegiatan yang khusus penggarapan 
daerahpesisir" (Wawancara: 23 Februari 2017 Pukul!O.OO WIB). 
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Hal senada juga diungkapkan oleh Infonnan IP 25 : 

"Saya be/um pernah dibeka/i untuk khusus daerah panlai gitu. Pokaknya 
saya dibekalinya umum" (Wawancara : 18 April 2017 Pukul 09.00 
WIB). 

Dari Pedoman Penggarapan Gerakan KB eli Wilayah Pantai dan 

Peraturan Kopala BKKBN No. 145/HK-010/B5/2009 tentang 

Peningkatan Partisipasi Pria maka dapat dirangkum tahapan-tahapan 

kegiatan yang melipnti langkah-langkah sebagai berikut : 

I) Kegiatan Penyiapan IMP (Institusi Masyarakat Pedesaan) eli Kawasan 

Pesisir Kecamatan Wonokerto 

Institusi Masyarakat Pedesaan (IMP) merupakan modal dasar 

kemitraan yang harus elimiliki oleh Penyuluh KB. Mengbadapi 

funomena dimanajumlah Penyuluh KB yang semakin menyusut maka 

IMP lah yang menjadi kepanjangan Iangan Penyuluh KB eli tingkat 

desa. Jawaban yang sama dari !nfonnan IP 3 dan IP 25 bahwa Institusi 

Masyarakat Pedesaan terdiri dari : 

"lnstitusi masyarakat pedesaan terdiri dari PPKBD a/au SKD 
kemudian Sub PPKBD dan Ke/ompokAkseptor njih" 

Sebagai petugas yang membantu pekerjaan Penyuluh KB, 

keaktifan IMP sangatlah dibutuhkan agar program dapat menyasar 

sampai bawah. Berikut basil wawancara tentang keaktifan IMP : 

Infonnan IP 3 : 

"Untuk PPKBD dan Sub PPKBD sebagian besar a/aif" (Wawancara: 
23 Febrnari 2017 Puku!IO.OO WIB). 
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Informan IP 25 : 

"Ya JnshiJAllah ada yang aktif ada yang lidak. Ya mung kin untuk SKD 
atau PPKBD ak.tifsemua" (Wawancara: 18 April2017 Pukul 09.00 
WIB). 

Hal lain yang perlu mendapat perhatian dari Penyuluh KB adalah 

terbentuknya wadah atau perkumpulan para akseptor KB Pria di setiap 

desa. Namun keberadaan kelompok yang sering disebut sebagai "Prio 

Utomo" ini tidak berjalan maksimal di Kecamatan Wonokerto. 

Berikut pemyataan Informan IP 3 : 

"Untuk di Kecamatan Wonokerto karena memang peran prianya itu 
sangat minim jadi untuk Prio Utomo itu sementara tidak berjalan 
dengan baik mba karena memang peserta pria nya itu sangat sedildt" 
(Wawancara: 23 Februari 2017 PukullO.OO WIB). 

Bahkan di beberapa desa pesisir kelompok Prio Utomo tidak terbentuk 

sama sekali. Hal tersebut diungkapkan oleh Infonnan IP 25 : 

"Desa Api-Api dan Desa Pecakaran itu Prio Utomo nggak ada 
soa/nya disana peserta KB nya jarang. Jadinya belum terbentuk'' 
(Wawancara: 18 April2017 Pukul 09.00 WIB). 

Dari basil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Institusi 

Masyarakat Pedesaan (IMP) di Kawasan Pesisir Kecamatan 

Wonokerto hanya berfokus pada tingkat desa. IMP yang ada 

dibawalmya yaitu tingkat RW dan RT masih belum maksimal 

keaktifannya. IMP tingkat desa yang diketuai oleh PPKBD merupakan 

kepanjangan tangan dari Penyuluh KB di tingkat desa. Pembinaan 

kepada kelompok KB terutama kelompok KB pria nampaknya belum 

dijadikan prioritas penggarapan program. 
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2) Perencanaan Program KB Pria di Kawasan Pesisir Kecamatan 

Wonokerto 

Setelah mengetahui potensi IMP di masing-masing desa, maka 

langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah Perencanaan 

Program KB Pria yang diawali dengan penganggaran. Jawaban dari IP 

3 dan IP 25 adalah sebagai berikut : 

Informan IP 3 : 

"Saya pikir kalo Cuma 150 ribu. itu kan dekne ora kerjo beberapa 
hari kan untuk makan kan ndak mencukupi. Kalo nek paling ora 500 
yo rodok mending lretoe" 
(Saya pikir kalau cuma 150 ribu, dia kan tidak kc:Da selama beberapa 
bari kan untuk makan tidak mencukupi. Kalau 500 ribu mungkin yang 
bisa mencukupi). (Wawancara: 23 Februari 2017 Pukul10.00 W1B). 

lnforman IP 25 : 

"Belum. Saya kok be/um pernah mendengar ataupun menerima. La 
mungkin kalo adi1 ya saya nggak tau" (Wawancara: 18 April 2017 
Pukul 09.00 WIB). 

Sebagai dasar penggarapan suatu program, kegiatan pelatiban dan 

pengembangan merupakan hal mutlak yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan para Penyuluh KB. Hasil wawancara 

dengan key informan mengenai kegiatan pelatihan adalah sebagai 

berikut: 

Infonnan IP 3 : 

"Kalo pelatihan tahun 2016 <klpat, 2014 kemudian saya tiga tahun 
berturut-turut itu latihan terus mba. Kemudian sudah lama selwli, 
sudah hampir 7 tahun saya nggak pernah pelatihan, jadi akhir-akhir 
kemarin aja. Tapi untuk fokus yang MOP ini memang saya pildr 
kurang" (Wawancara: 23 Februari 2017 Pukul10.00 WIB). 
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Infonnan IP 25 : 

"ndak ada e" (Nggak ada itu). (Wawancara : 18 April 2017 Pukul 

09.00WIB). 

Langkah selanjutnya adalah bagaimana Penyuluh KB melakukan 

koordioasi dengan pemangku kewenangan dari tingkat kecamatan 

maupun tingkat desa. Kegiatan pertama yang harus dilakukan adalah 

Rapat Koordioasi Tingkat Kecamatan (Rakorcam). Dari basil 

wawancara dengan Penyuluh KB Kecamatan Wonokerto, nampaknya 

kegiatan Rakorcam sudah berjalan dengan bail<, berikut pernyataannya 

Informan IP 3 : 

"Untuk Rakorcam sebulan sekali, kepala de sa, tokoh masyaralcat itu 
sebagian hadir dalam Ralwrcam" (Wawancara : 23 Februari 2017 
Pukul 10.00 WIB). 

Informan IP 25 : 

"Setiap bulannya kita ada Rakor, bersamaan dengan Rapat Dinas. 
Disitu kami menyampaikan program kami'' (Wawancara : 18 April 
2017 Pukul 09.00 WIB). 

Selanjutnya adalah koordinasi tingkat desa (Rakordes) yang 

dilakukan di masing-masing desa. berikut pemyataan key informan : 

Informan IP 3 : 

"Rakordes ya, walaupun disana tidak formal tirik-tirik gitu ya 
kemudian dikumpul/can seperti Pak Kades soma perangkat desanya 
kemudian SKD nggeh kemudian leader nanti berkumpul disitu" 
(Wawancara: 23 Februari 2017 Pukui!O.OO WIB). 

lnforman !P 25 : 

"Ka/o Rakordes, ilu dari kecamatan k:ita bawa ke desa. Nanti di desa 
masa/ah-masalah di desa lean berbeda-beda itu, nanti dipecahkan di 
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Ralwrdes masing-masing" (Wawancara : 18 April 2017 Pukul 09.00 
WIB). 

Kegiatan koordinasi selanjutnya adalah khas dari pola 

penggarapan Kawasan Pesisir yaitu pendekatan dengan tokoh nelayan. 

Namun Penyuluh KB di Kecamatan Wonokerto belum ada satupuo 

yang melakukan kegiatan ini, berikut basil wawancaranya : 

lnfonnan IP 3 : 

"Sebetulnya untuk Kelompok Nelayan itu sudah ada dan saya tau itu 
biasanya kerjasamanya dengan Pertanian. Untuk saya sendiri sebagai 
Korlap KB ini untuk lnstitusi Nelayan kok belum ada kerjasama 
lresitu" (Wawancara: 23 Februari 2017 Pukul!O.OO WIB). 
lnfonnan IP 25 : 

"Selama ini lwk kami belum pernah mendekati pada lrelompok­
lrelompok nelayan yang ada karena lrelompok nelayan itu kan 
menemuinya sulit, soalnya beberapa bulan mau pulangnya itu lean 
belum tentu, jadwalnya itu yang sulit" (Wawancara: 18 April 2017 
Pukul 09.00 WIB). 

Dalam hal perencanaan KB Pria, nampaknya pelaksana program 

di Kecamatan Wonokerto belwn secara serius menjadikannya sebagai 

fokus penggarapan. Dari budaya atau kebiasaan ber-KB masyarakat di 

lokasi penelitian yang lebih menyerahkan urusan KB kepada para istri, 

maka fokus penggrapan hanya pada peningkatan capaian KB wanita. 

Selain itu, dari sisi anggaran yang berupa reward yang diberikan 

kepada akseptor MOP dirasa belum mencukupi. 

Dari basil wawancara dengan key informan yang merupakan 

petugas penyuluh KB menyatakan bahwa mereka belum pernah 

mendapatkan pelatihan khusus KB pria. Hal inilah yang kemuogkinan 

menjadi penyebab tidak dilakukannya penyuluhan tentang KB Pria. 

Hal lain yang masih menjadi ganjalan dalam implernentasi program 
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adalah tidak dilakukannya pendekatan dengan tokoh infonnal di 

tiogkat desa. 

3) Laogkah Operasional Penggarapan KB Pria di Daerah Pantai 

Langkah operasional penggarapan KB Pria di daerah pantai 

dimulai dengan melaknkan penyulnhan atau sosialisasi tentang 

program KB Pria untuk meningkatkan pengetahuan para pria di 

Kawasan Pesisir serta untuk menepis mitos negatif yang telah beredar 

tentang KB Pria. Namun berikut pemyataan dari Infonnan 25 : 

"Selarrw saya disini, be/urn pernah rnerrwng. Saya be/urn pernah 
mencoba ngumpulin Bapalv-Bapak untuk sosialisasi KB Pria. Kami 
be/urn rnencoba" (Wawancara: 18 April2017 Pukul 09.00 WIB). 

Dalam kegiatan penyulnhan tentu harus menggunakan media agar 

pesan yang disampaikan dapat diterima dengan haik oleh kelompok 

sasaran. Media penyulnhan KB Pria yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah penggunaan akseptor KB Pria sebagai motivator untuk 

mempengaruhi sikap para pria di kawasan pesisir. Namun nampaknya 

hal tersebut belum dilakukan oleh Penyulnh KB di Kecamatan 

Wonokerto, berikut pemyataan lnfonnan IP 25 : 

"Kalo rencana itu ya mungkin ada, tapi belum bisa melaksanakan" 
(Wawancara: 18 April2017 Pukul 09.00 WIB). 

Tindak lanjut setelah kegiatan penyuluhan atau sosialisasi maka 

dilakukan pelayanan dimana Penyulnh KB bekeijasama dengan mitra 

yaitu Puskesmas. kerjasama dengan mitra untuk pelayanan 

Kontrasepsi Pria merupakan hal yang krusial, narnun Pusk.esmas 

Kecamatan Wonokerto belum mampu untuk melayani pelaksanaan 
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Medis Operasi Pria (MOP) seperti yang disampaikan oleh lnforman IP 

3 : 

"Sebetu/nya <Bsini belum ada tenaga yang untuk melayani MOP, 
belum ada dokternya yang khusus melayani kegiatan MOP tersebut" 
(Wawancara : 23 Februari 2017 Pukul 10.00 WIB). 

Dari serangkaian kegiatan opemsional penggarapan KB Pria di 

daerah pantai maka dapat disimpulkan bahwa implementasi program 

KB Pria di Kawasan Pesisir belum maksimal. Kegiatan penyampaian 

informasi yang disinyalir mampu memberikan pengetahuan sehingga 

dapat menepis informasi negatif mengenai alat kontrasepsi pria pWl 

belum secara intensif dilakukan. 

Kendala lainnya adalah terbatasnya tenaga pelayanan KB Pria di 

tingkat kecamatan. Puskesmas di Kecamatan Wonokerto hanya 

mampu melayani alat kontrasepsi kondom sedangkan pelayanan MOP 

belmn dapat dilayani. 

C. Pembahasan 

Seperti Ielah disebutkan pada bah sebelumnya bahwa tahap implementasi 

meropakan salah satu tahapan yang paling krusial dalam proses kebijakan 

publik. Bahkan Ielah disebutkan suatu program kebijakan hanya akan menjadi 

catatan-catatan elite jika program tersebut tidak diimplementasikan. Namun 

pada kenyataannya kegiatan implementasi program atau kebijakan tidak 

semudah yang dibayangkan. Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan program tersebut. 

Dari serangkaian kegiatan penelitian yang dilakttkan oleh para ahli maks 

dapat dipetakan apa sebenarnya faktor-faktor yang mempengaruhi 
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keberhasilan atau pun kegagalan implementasi suatu kebijakan. Berbagai peta 

tentang faktor-faktor tersebut terakurnulasi menjadi apa yang disebut sebagai 

model implementasi kebijakan. Model implementasi ini pada dasarnya 

merupakan suatu upaya untuk menyederhanakan realitas implementasi 

kebijakan yang rumit menjadi lebih sederhana yaitu sebagai hubungan sebab 

akibat antara keberbasilan implementasi dengan faktor-falctor yang diduga 

mempeugaruhl keberhasilan implementasi terse but (Purwanto, 2015: 18). 

1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi lmplementasi Kebijakan KB 

Pria di Kawasan Pesisir Kecamatan Wonokerto 

Untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian ini, maka model 

implementasi yang digunakan adalah Kerangka Aualisis Implementasi 

dari Daniel Mazmanian dan Paul A Sahatier (1983). Dalam model ini 

disajikan faktor-faktor yang dianggap mampu mempeugaruhi 

keberhasilan ataupun kegagalan program KB Pria di K.awasan Pesisir 

Kecamatan Wonokerto yang kemudian diidentifikasi secara mendalam 

sehingga mampu menjawab pertanyaan dalam penelitian ini. Dari basil 

penelitian yang Ielah dilakukan peneliti selama bulan Februari hingga 

April2017, ditemukan basil bahwa Karakteristik Masalah, lsi Kebijakan 

atau Daya Dukung Peraturan dan Lingkungan Kebijakan memberikan 

pengaruh yang sangat besar terhadap keberlangsungan implementasi 

Program KB Pria di K.awasan Pesisir Kecamatan Wonokerto. 

1. Karakteristik Masalah 

Karakteristik masalah mengupas aspek-aspek teknis dari pennasalahan 

serta perilaku yang akan diatur dalam hal ini masyarakat pesisir di 

133 

43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Kecamatan Wonokerto yang menjadi kendala dalam implementasi 

program KB Pria. Hal-hal yang harus diidentifikasi antara lain Tingkat 

kemajemnkan dari kelompok sasaran, Sifat dari populasi dan Derajat 

pernbahan perilakn yang diharapkan dari kelompok sasaran. 

Dari basil penelitian diketahui bahwa kelompok sasaran di Kawasan 

Pesisir Kecamatan Wonokerto didominasi oleh masyarakat nelayan 

dimana rata-rata tiap desa mencapai hingga diatas 70% dari total 

penduduk usia ketja NamWl ada satu desa yaitu desa Semut dimana 

jumlah nelayannya sedikit hanya sekitar 15% karena wilayah yang 

langsung berbatasan dengan !aut terpisah oleh aliran sungai besar. 

Pada awal tahun 2015, Kawasan Pesisir Kecamatan Wonokerto 

dilanda bencana Rob yang mernsak lingkungan di hampir semua desa­

desa pesisir. Sebagian laban pertanian dan kolam tambak menjadi tidak 

produktif yang mengakibatkan banyak para petani dan pekerja tambak 

beralih profesi menjadi nelayan. Profesi nelayan menjadi pilihan 

dikarenakan untuk menjadi nelayan burnh atau ABK tidak diperlnkan 

modal fmansial, profesi ini hanya membutuhkan tenaga serta kondisi fisik 

yang sehat dan kuat. Selain itu, teknologi perikanan yang sangat maju 

yang memungkinkan adanya freezer besar didalam kapal yang mampu 

menampung ikan sangat banyak. membuat para nelayan rnelakukan 

kegiatan pemancingan di !aut di luar jam kerjanya sebagai ABK. 

Kegiatan yang membutuhkan modal besar namun mampu menghasilkan 

pendapatan yang besar pula membuat banyak masyarakat di pesisir 

tergiur untuk ilrut melaut. 
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Dari pemyataan infonnan, sebagian besar menyebutkan bahwa 

nelayan secara kasat mata merupakan pribadi yang keras terutama hal 

tersebut nampak pada gaya bicara mereka yang selalu dengan nada tinggi. 

Namun dari infonnan pula diketahui bahwa kesan kerns disebabkan 

kebiasaan berbicara di !aut dimana harus dengan volume yang tinggi 

dikarenakan pengaruh suara mesin serta tidak adanya pantulan suara di 

tengah !aut. Dalam penerimaan program, ada informan yang menyatakan 

kesulitan dalam melakukan pendekatan dengan para nelayan. Ketika 

sosialisasi program yang ada di desa disampaikan kepada para nelayan, 

respon mereka sangatlah rendah. Banyak program desa yang mereka 

terima namun tidak dilaksanakan secara baik. 

Nelayan sering didefinisikan sebagai orang yang melakukan kegiatan 

penangkapan ikan di !aut. Defmisi ini mudah dibuat untuk konteks 

masyarakat tradisiooal. Menurut Undang-Undang No. 45 Tahun 2009 

Tentang Revisi Undang-Undang No. 31 Tahun 2004 Tentang Perikanan, 

Pasal I, Angka I 0 mendefmisikan nelayan adalah orang yang mata 

pencahariannya melakukan penangkapan ikan. Tentang pengertian 

nelayan tersebut, Ditjen Perikanan (2000) mendefinisikan nelayan 

sebagai orang yang secara aktif melakukan pekerjaan dalam operasi 

penangkapan ikan (binatang air lainnya, tanaman air). Orang yang banya 

melakukan pekerjaan seperti membuat jaring, mengangkut alat-alat 

perlengkapan kedalam perahu atau kapal tidak dikategorikan sebagai 

nelayan. Namun, ahli mesin dan juru masak yang bekerja diatas kapal 
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penangkap dimasukkan sebagai nelayan, walaupun mereka tidak secara 

langsung melakukan peoangkapan (Satria, 2014:26-27). 

Karakteristik masyarakat pesisir yang didominasi oleb oelayan 

memiliki sifat dasar yang keras dikarenakao sumber daya yang dihadapi 

masih bersifat terbuka (open access) sehingga meoyebabkao mereka 

mengbadapi elemen resiko yang sangat tioggi. Sifat keras ini oarnpaknya 

terbawa dalarn kehidupan sebari-bari termasuk dalarn cara peogarnbilan 

keputusan dalarn keluarga. 

Populasi yang meojadi sasarao Program KB Pria dalarn peoelitian ini 

adalab pria di Kawasan Pesisir Kecamatao Woookerto yang masih masuk 

dalarn kategori Pasaogan Usia Subur (PUS). Telab dibabas sebelurnnya 

babwa masyarakat di Kawasan pesisir yang diideotikkan deogan kawasan 

desa terisolasi cenderung merniliki tiogkat pendidikao yang rendab. 

Terkait deogan pengetahuan mereka dalam pekeJjaan yaitu sebagai 

nelayan urnurnnya didapatkan dari warisan orang tua atau pendabulu 

mereka berdasarkao pengalarnan ernpiris. Dari pemyataan informao, rata­

rata masyarakat khususnya angkatan muda di desa-desa pesisir 

Kecamatan Wonokerto hanya meoarnatkan peodidikao SMP saja 

sedangkan para pria usia lanjut hanya meoarnatkan pendidikan Sekolab 

Dasar, babkao ada diantara mereka yang tidak lulus SD. 

Dari basil penelitian, para pria di Kawasan Pesisir Kecamatan 

Wonokerto sebagian besar menyerahkan urusan KB pada istrinya. Hasil 

yang sama Ielah didapatkan pada survei SDKl tahun 2012 yang 

meoyatakao babwa sikap pria yang menyerabkan "KB adalab urusan 
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wanita" sebesar 42%. Hal ini mengindikasikan bahwa pada umwnnya 

pria masih mempunyai persepsi atau anggapan bahwa sebaiknya yang 

berurusan dengan KB adalah wanita Lebih jauh dapat pula diartikan 

bahwa pemakaian ala! kontrasepsi lebih tepa! kalau ditujukan untuk 

wanita. 

Dalarn perspektif antropologis, salah satu aspek yang dianggap 

penting dalam pembangunan identitas kebudayaan masyarakat adalah 

sistem gender. Sistem gender adalah sistem pembagian kerja secant 

seksual (the division of labor by sex) dalam masyarakat nelayan yang 

didasarkan pada persepsi kebudayaan yang ada. Dengan kata lain, sistem 

gender merupakan konstruksi sosial dari masyarakat nelayan yang 

terbentuk sebagai basil evolutif dari suatu proses dialektika antar 

manusia, lingkungan dan kebudayaannya. Sebagai produk budaya, sistem 

gender diwariskan secara sosial dari generasi ke generasi. Berdasarkan 

sistern gender masyarakat nelayan, pek~aan-pek~aan yang terkait 

dengan "laut" merupakan ranah kaum laki-laki, sedangkan wilayah 

"darat" adalah ranah keija kaum perernpuan. 

Pekeijaan-pekerjaan di laut seperti kegiatan penangkapan menjadi 

ranah laki-laki karena karakteristik pekerjaan ini membutubkan 

kernarnpuan fisik yang kuat, kecapatan bertindak dan beresiko tinggi. 

Dengan kemarnpuan fisik yang berbeda, kaum perempuan menangani 

pekeijaan-pekeijaan di darat seperti mengurus tanggung jawab domestik 

serta aktivitas sosial, bndaya dan ekonomi. Kaum perempuan memiliki 

cukup banyak waktu untuk menyelesaikan tanggung jawab pekeijaan 
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tersebut. Sebagian besar aktivitas perekonomian di kawasan pestsrr 

melibatkan kawn perempuan dan sistem pembagian ketja tersebut telab 

menempatkan kaum perempuan sebagai "penguasa aktivitas ekonomi 

pesisir". Dampak dari sistem pembagian ketja ini adalah kaum 

perempuan mendominasi dalam urusan rumah tangga dan pengambilan 

keputusan penting di rumah tangganya. Dengan demikian kaum 

perempuan tidak berposisi sebagai "suplemen" tetapi bersifat 

"komplemen" dalam menjaga kelangsungan hidup rumab tangganya 

(Kusnadi. 2001:2). 

Realitas di lapangan menunjukkan babwa rata-rata wanita di desa­

desa pesisir Kecamatan Wonokerto lebih memilih menggunakan alat atau 

obat kontrasepsi jangka pendek. Mereka beralasan ketika ditinggal 

suantinya melaut itu juga termasuk KB karena tidak melakukan hubuugan 

badan dengan suantinya, dengan begitu mereka bisa dengan mudah drop 

out dari obat kontrasepsi yang diguuakannya. Selanjutnya ketika 

suantinya pulang dari melaut mereka kembali menjadi peserta KB aktif 

atau biasa disebut sebagai peserta KB reactive. 

Perubaban perilaku yang diharapkan dari kelompok sasaran tentulab 

partisipasi pria di K.awasan Pesisir Kecamatan Wonokerto terhadap 

Program KB meningkat. Dalam deskripsi model Mazmanian dan Sabatier 

(1983) disebutkan babwa semaltin besar perilaku yang dikehendaki maka 

semakin sulit memperoleh implementasi yang berbasil. Partisipasi pria 

dalam program KB dapat diwujudkan melalui kesertaan mereka dalam 

penggunaan alat kontrasepsi. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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pengetahuan para pria di kawasan pesisir Kecamatan Wonokerto terhadap 

manfaat program KB sudah cukup bagus. Sebagian besar dari informan 

menyatakan babwa program KB memiliki manfaat untuk mengatur jarak 

kelabiran. Namun hal tersebut tidak membuat para pria meningkatkan 

partisipasinya dalam bentuk perubahan perilaku menjadi peserta KB. 

Mereka hanya mendukung para istrinya yang menggunakan alai 

kontrasepsi. 

Fenomena inilah yang mendasari implementor Program K.B di 

Kecamatan Wonokerto lebih memfokuskan penggarapan KB pada wanita 

sekalipun implementor mengetahui babwa penyuluhan yang intensif akan 

mampu merubah perilaku pria menjadi peserta KB. Bahkan hingga liui 

desa, key informan menyatakan tidak pernah melakukan penyuluhan 

kepada para pria di Kawasan Pesisir Kecamatan Wonokerto untuk 

menjadi peserta KB. Kalaupun ada, penyuluhan bersifat tidak resmi. 

Variabel karakteristik masalah dalam Model lmplementasi 

Mazmanian dan Sabatier (1983) menjelaskan bagairnana masalah 

mendasar yang dihadapi dalam implementasi suatu kebijakan. Sebagai 

suatu kebijakan publik, program KB meruiliki dinamikanya tersendiri. 

Keberhasilan yang telah diraih pada masa kejayaannya tidak lepas dari 

suatu upaya "intervensi" dari implementor dengan mengesampingkan 

masalah-masalah yang ada Dan sebagai kebijakan sosial, program KB 

barus berh3daPan dengan karakter masalah yang akan menjadi sasaran 

program. 
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Menurut kedua ahli tersebu~ sifat dari masalah itu akan 

mempengaruhi mudah tidaknya suatu program diimplementasikan dan 

apahila kelompok sasaran bersifat homogen maka peluaog 

keberbasilannya semakin besar. Hal yang berbeda terdapat dalam temuao 

penelitian ini. Kelompok sasaran dalam masyarakat pesisir yang 

mayoritas adalah masyarakat nelayan tentu saja bersifat homogen dengan 

keteraturao sistem yang ada. Namun temyata irnplementasi program KB 

pria tidak mendapat respon yang baik. Jadi dapat disirnpulkan bahwa 

keberbasilan atau kegagalan suatu irnplementasi tidak hanya dilihat dari 

homogen atau tidaknya kelompok sasaran. Faktor yang mempengaruhi 

irnplementasi kebijakan dari variabel ini lebih ditekaokan pada 

bagairnana karakter dasar dari kelompok sasaran yang harus sepenuhnya 

dipahami oleh implementor program. 

2. Daya Dukung Peraturan 

V ariahel ini lebih menekaokan pada sisi implementor kebijakan 

Program Keluarga Bereocana di lini lapaogan dalam memainkan 

perannya dengan mendayagunakan wewenang yang mereka miliki untuk 

menstrukturkan implementasi secara tepat. Hal tersebut bisa dilakukan 

melalui berbagai kegiatao pengintegrasian dengan dinas lain, rekrotmen 

dari pejabat pelaksana dan bagairnana akses fonnal dari kelompok 

sasaran yang berkepentingan sama dalam mewujudkan tujuao program. 

Telah disebutkan dalam Anggara (2014:259-260) bahwa kegagalao 

program sering disebabkan kurangnya koordioasi vertikal dan horisontal 

aotar instaosi yang terlibat dalam irnplementasi program. Dalam 
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pelaksanaan program Keluarga Berencana dimana para implementor 

program yaitu Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) masuk dalam 

struktur Dinas Satu Atap di wilayah kecamatan, tentunya hams 

melakukan koordinasi secara vertikal dengan kepala wilayah yaitu 

Carnal. Dari basil penelitian diketahui bahwa PKB telah mampu 

melaksanakan koordinasi dengan baik dengan Camat Wonokerto 

sehingga mendapat dukungan yang mampu meningkatkan keberhasilan 

programKB. 

Sedangkan di tingkat desa, PKB telah melakukan koordinasi dengan 

para kepala desa sebagai wilayah binaan melalui kegiatan Rakordes 

(Rapat Koordinasi Desa) yang dilakukan sekali dalam sebulan. Hal ini 

nampaknya memberikan dampak positif di beberapa desa pesisir karena 

kepala desa Ielah bersedia memberikan dukungan operasional dari 

anggaran desa. 

Dalam kegiatan pelayanan KB, PKB Ielah bekerjasama dengan 

berbagai mitra seperti dengan Dinas Kesebatan yaitu Puskesmas di 

wilayah Kecamatan Wonokerto dalam bentuk pelayanan pemasangan 

alat/obat kontrasepsi. Jadwal kegiatannya yaitu setiap bari rabu baik di 

Puskesmas atau KKB (Klinik Keluarga Berencana) I dan KKB 2 untuk 

pemasangan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP). Sedangkan 

untuk pelayanan Pi!, Suntikan dan Kondom bisa dilaksanakan setiap 

hari. Namun sayangnya, banyak Puskesmas di Kabupaten Pekalongan 

termasuk di Kecamatan Wonokerto belum mampu melayani Medis 

Operasi Pria (MOP) maupun Medis Operasi Wanita (MOW). 
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Untuk kegiatan tahunan dalam pelayanan KB, PKB Kecamatan 

Wonokerto Ielah melakukan keijasama dengan berbagai mitra seperti 

kelompok keagamaan (Muslimat dan Aisiyah), TN! dan Kepolisian. 

Kegiatan tersebut terlaksana setahun sekali melalui moment-moment 

khusus yang ter!<ait dengan kegiatan intern mitra tersebut. 

Hal yang membedakan dalam penggarapan Program KB di Kawasan 

Pesisir adalah bagaimana melakukan pendekatan dengan kelompok­

kelompok yang dominan di wilayah ini yaito kelompok nelayan ataupun 

tokoh-tokoh nelayan. Namun berdasarkan pengaknan key informan, 

mereka sama sekali belum pemah mencoba untuk mendekati kelompok 

ataupWl tokoh nelayan tersebuL 

Bagaimanapun baiknya suatu kebijakan dan bagaimana upaya 

peneapaian tojuan yang dimaksndkan untuk merubah perilaku kelompok 

sasaran tidak akan membawa basil yang diharapkan, kecuali kalau para 

pejabat dalarn badan-badan pelaksana memiliki kesepakatan (komitmen) 

yang tinggi terbadap upaya pencapaian tojuan tersebut. Setiap program 

pada hakikatoya membutuhkan pelaksana-pelaksana yang memiliki 

basrat kuat untuk mengembangkan atoran-atoran atau prosedur 

implementasi serta mau berusaha keras mernberlakukannya jika 

mengbadapi penolakan dari kelompok sasaran dan pejabat-pejabat 

pemetintah yang enggan melaksanakan perubahan (Wahab, 2015:189). 

Dari basil penelitian menunjukkan bahwa implementor program KB 

atau PKB di Kecarnatan Wonokerto banya berjumlah dua orang yang 

harus membina II (sebelas) desa. Hal tersebut tidak sesuai dengan 
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Peraturan Kepala BKKBN No. 55/HK-010/B5/2010 tentaog Staodar 

Pelayanan Minimal Bidang Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera 

di Kahupaten!Kota, pada pasal 2 point 2 dalam pelayanan Komunikasi, 

lnformasi dan Edukasi Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera (KIE 

KB dan KS) yang menyehutkan bahwa ratio penyulub KB atau Petugas 

Lapangan KB adalah 1 (satu) PKB/PLKB untuk setiap 2 (dua) 

desa/kelurahan pada tabun 2014. Selanjutnya menurut Goggin et.al, 

1990 (dalam Purwanto, 2015:149) menyatakan bahwajumlah SDM yang 

diotiliki oleh organisasi yang diberi mandai untuk mengimplementasikan 

suatu kebijakan akan mempengaruhi kapasitas organisasi tersebut dalam 

menjalankan misinya untuk mewujudkan tujuan organisasi. Tidak ada 

suatu rumus yang pasti tentaog berapa jumlab SDM yang harus 

disediakan oleh suatu organisasi sangal tergantung pada tugas yang 

harus dilaksanakannya. Semakin kompleks suatu kebijakan maka 

semakin banyak pulajumlah SDM yang harus disediakan. 

Untuk menyiasati masalah ini, PKB memanfaatkan Institusi 

Masyarakat Pedesaan (IMP) yang Ielah dibeotuk sebagai mitra utama 

dalam penggarapan program KB di masing-masing desa binaan. IMP 

utamanya terdiri dari satu kelompok PPKBD (Pembantu Pembina 

Keluarga Berencana Desa) pada level desa. 

Wawancara meodalarn yang Ielah dilakukan kepada masing-masing 

PPKBD di tiap desa pesisir, diketabui bahwa mereka Ielah mengetabui 

manfaat program KB dan tugas mereka sebagai PPKBD dengan sangat 

baik. Untuk memantapkan komitrnen para PPKBD, PKB Kecarnalan 
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Wonokerto menyelenggarakan pembinaan tingkat kecamatan sekali 

dalam sebulan. Dalam pembinaan tersebut, dilakukan evaluasi terbadap 

target atau PPM (Perkiraan Permintaan Masyarakat) yang Ielah 

diberikan pada masing-masing desa serta pengisisan laporan bulanan. 

Faktor lain yang dapat mempengarubi implementasi dari variabel isi 

kebijakan ialab sejaub mana peluang-peluang untuk berpartisipasi 

terbuka bagi para aktor diluar badan-badan pelaksana mempengarubi 

para pendukung tujuan resmi. Undang-Undang, selain dapat 

mernpengaruhi proses implementasi melalui pemilihan badan-badan 

pelaksana yang tepat (merancang bangun sifat stmktumya), ia dapat pula 

mernpengaruhi partisipasi dua kelompok aktor diluar badan-badan 

pelaksana tersebut, yaitu : 

I) Cal on -cal on penerima manfaat program atau kelompok-kelompok 

sasaran program; 

2) Badan-badan legislatif, eksekutif dan yudikatif yang merupakan 

atasan-atasan dari badan-badan pelaksana itu (Wahab, 2015: 190). 

Dalam penelitian ini, yang dimaksud akses formal pihak luar adalab 

kelompok sasaran program yaitu kelompok atau wadab bagi akseptor 

KB Pria yang telab dilayani. Di Kabupaten Pekalongan, para akseptor 

KB Pria diakomodir dalam suatu kelompok atau wadab yang bemama 

kelompok "Prio Utomo". Namun dari basil penelitian diketahui bahwa 

kelompok Prio Utomo di Kecamatan Wonokerto tidak berjalan 

maksimal, babkan di sebagian desa-desa pesisir tidak terbentuk 

kelompok tersebut dikarenakan akseptor pria nya sangat sedikit. 
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Dalam variabel ini, Mazmanian dan Sabatier (1983) lebih 

menekankan bagaimana kinerja implementasi program dalam 

menjalankan aksinya untuk menghasilkan output kebijakan. Mereka 

menganggap babwa integrasi deogan semua aktor kebijakan akan 

mampu meningkatkao keberbasilan program. Disisi lain. variabel ini 

memberikan peluang adanya partisipasi masyarakst dalam pelaksanaan 

program sebingga bisa mewujudkan kebijakan yang mengusung ll7JlS 

governance. Partisipasi masyarakst dalam program KB tentu sangat 

dibutuhkan seiring dengan perubabao paradigma dalam pelaksanaan 

program ini. Selain itu, program KB tidak bisa lagi sepeoubnya 

dijalankan dengan pendekatan lop down. Masyarakat yang semakin 

berkembang menuntut peodekatan dalam program KB juga dilakukan 

secara bo/lom up. Hal tersebut dikarenakan implementor program tidak 

bisa lagi melakukan "intervensi" terhadap kelompok sasaran terkait 

berkembangnya isu hak azasi manusia. 

3. Variabel Non-Peraturan I Lingkungan Kebijakan 

Setiap kebijakan memiliki dinamikanya rnasing-masing dalam proses 

implementasinya. Tidak dipungkiri babwa lingkungan atau lokasi dimana 

kebijakan tersebut diimplementasikan sangat besar pengarubnya terbadap 

keberhasilan ataupun kegagalan implementasi suatu program. Menurut 

Kiviniemi (1986) dalam Purwanto (20!5:81-83), menyebutkao babwa 

lingkungan kebijakan yang kondusif tentu akan menciptakan kondisi 

yang memungkinkan implementasi untuk dapat berhasil. Sebaliknya 

lingkungan kebijakan yang buruk justru akan membuat implernentasi 
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kebijakan menjadi terbambat atau gaga!. Dengan demikian faktnr 

linngkungan memberikan pengarub pada proses implementasi. 

lnteraksi dalam proses implementasi dengan lingkungannya 

menghasilkan empat kategori atau tipologi implementasi, yaitu 

cooperation (kerjasama). conformity (dukungan), counJer action 

(tindakan tandingan) dan detachment (pemutusan hubungan). Empat 

tipologi implementasi tersebut merupakan pertemuan dua variabel pokok 

yaitu: 

I) Persetujuan para stakeholder terhadap isi kebijakan 

V ariabel ini merupakan variabel dengan skala nominal yang 

dibedakan menjadi dua kategori yaitu pro-policy (mendukung) dan 

contra-policy (menentang). 

2) Sumberdaya yang dimiliki oleh para stakeholder tersebut 

V ariabel ini juga dibedakan menjadi dua kategori yaitu strong (kuat) 

dan weak (lemah). 

Untuk memudahkan analisis, maka tipologi implementasi sebagai akibat 

(basil) interaksi antara kebijakan dengan lingkungan kebijakan dapat 

digambarkan dalam tabel berikut ini : 
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TabellJ 

Interaksi Antara Kebijakan dan Lingkungan Kebijakan 

Resource of the actor Values of the actor 

Pro-Policy Contra-Policv 

Strong Co-overation Counter-Action 

Weak Conformity Detachment 

Sumber: Kivinienti (1986) dalam Purwanto (2015:82) 

Berdasarkan tipologi implementasi tersebut, rnaka dapat dibuat 

bipotesis bahwa peluang dihasilkannya kinerja implementasi yang baik 

adalah ketika suatu kebijakan yang diimplernentasikan mendapat 

dukungan dari stakeholder non-pemerintah (lingkungan kebijakan). 

Kondisi yang dernikian akan rnenghasiikan tipe implementasi Co-

operation dan Conformity. Sementara itu, kinerja implementasi yang 

buruk akan terjadi pada tipe implernentasi Counter-action dan 

detachment. Dua tipe implementasi tersebut terjadi dalam konteks 

lingkungan dimana para stakeholder non-pemerintah tidak mendukung 

kebijakan yang diimplementasikan oleh pemerintah. 

Dalarn penelitian ini, lingkungan kebijakan yang dirnaksud adalah 

lingkungan atau Kawasan Pesisir yang mentiliki ksrakteristik khusus 

baik itu ekosistenmya rnaupun rnasyarakatnya. Hal tersebut bisa 

diidentifikasi dari bagaimana kondisi sosial ekonomi kelompok sasaran, 

sikap kelornpok sasaran terhadap program KB Pria dan bagaimana 

dukungan kewenangan dari lingkungan kebijakan. 
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Perbedaan-perbedaan waktu dan perbedaan-perbedaan diantara 

wilayah-wilayah hukum pemerintahan dalam hal kondisi-kondisi sosial, 

ekonomi dan teknologi berpengaruh terhadap upaya pencapaian tujuan 

yang digariskan dalam suatu undang-undang. Ada heherapa 

kemungkinan dimana perbedaan-perhedaan kondisi semacam itu dapat 

mempengaruhi efektivitas output kebijakan dari badan pelaksana serta 

terhadap tujuan program itu sendiri. 

I) Perbedaan kondisi sosial ekonomi dapat mempengaruhi persepsi 

mengenai kadar pentingnya masalah yang akan ditanggulangi oleh 

soatu kebijakan. Kalau pada suatu waktu ada masalah sosial lainnya 

yang dianggap jauh lebih penting atau lebih serius maka 

kemungkinan dukungan politik untuk mengalokasikan sumher­

sumher seperti dana, tennga, keahlian dan sebagainya akan menurun 

drastis. 

2) Keherhasilan implementasi akan lebih sulit dicapai mengingat 

perbedaan kondisi sosial ekonomi seternpat dan keseriusan masalah 

yang sedang dihadapi. 

3) Dukungan terhadap peraturan yang hermaksud untuk melindungi 

lingkungan, konswnen atau keselamatan kerja tampaknya berkorelasi 

dengan sumher-sumher keuangan dari kelompok sasaran dan 

kelompok lain yang memiliki posisi strategis dalam sektor ekonomi 

secara keseluruhan. Semakin beraneka ragam kehidupan ekonomi 

dan semakin makmur kelompok sasaran tersebut maka semakin 

besar peluang efektivitas implementasi program. 
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Dari uratan diatas, terlihat bahwa kondisi sosial dan ekonomi 

merupakan variabel eksternal kunci yang dapat mempengaruhi output 

kebijakan badan pelaksana dan pada akhirnya mempengaruhi 

pencapaian tujuan program (Wabab, 2015: 193-194). 

Dari basil penelitian, kondisi ekonomi kelompok sasaran di Kawasan 

Pesisir Kecamatan Wonokerto sangat beragam. Apabila difokuskan pada 

kondisi perekonomian profesi yang paling dominan yaitu nelayan maka 

akan bersinergi dengan kondisi sosial para nelayan yang masih 

menganut budaya paternal dirnana peroleban pendapatan disesuaikan 

dengan pembagian basil berdasarkan struktur atau tingkatan. Ketiks 

berbicara mengenai struktur atau tingkatan dalam kehidupan nelayan 

maka kita akan berbicara mengenai sejarah perkembangan teknologi 

penangkapan ikan. S<;j ak terjadi konflik antara nelayan tradisional 

dengan nelayan trawl Genis alat tangkap jaring tarik) di pesisir jawa 

yang mengakibatkan kerusakan surnber daya hayati pada tahun 1970 

hingga 1980 maka dikeluarkan Kepres yang melarang pengoperasian 

trawl. 

Akibat dari pelarangan trawl, maka terjadi pula perubaban teknologi 

penangkapan, yakni purse seine menjadi dominan. Formasi sosial yang 

tercipta pun berbeda. Namun, perubahan teknologi penangkapan tidak 

saja menimbulkan konflik. antar cara produksi, melainkan juga temyata 

menyebabkan timbulnya konflik internal cara produksi. Dalam formasi 

sosial yang baru di kasus Pekalongan, "kekalahan" nelayan tradisional 

teljadi tatkala mereka melakukan adaptasi terhadap modemisasi dengan 
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menjadi ABK kapal trawl, kapal purse seine, dan seterusnya 

"Kekalahan" mereka tidak lagi dalam pertarungan antar cara produksi, 

melainkan dalam hubungan produksi. Dengan memasuki cara baru yang 

lebih modem, mereka barns berhadapan dengan hubungan produksi yang 

sama sekali berbeda dengan hubungan produksi pada cara produksi 

tradisional. Hubungan pmduksi pada cara pmduksi yang baru bersifat 

hierarkis dengan spesialisasi pekerjaan yang semakin tinggi. 

Bagaimanapun "kekalahan" ABK adalah pada pola bagi basil yang 

sering bias kepada pemilik kapal (juragan). Mereka sepenuhnya 

menyadari "kekalahan" itu narnun tidak berdaya untuk 

memperjuangkannya (Satria, 2015:63-65). 

Berdasarkan model implementasi yang ditawarkan oleh Grindle 

kbususnya pada poin tipe manfaat isi kebijakan yang berupaya untuk 

menunjukkan atau menjelaskan bahwa dalam suatu kebijakan harus 

terdapat beberapa jenis manfaat yang menunjukkan dampak positif yang 

dapat dihasilkan oleh pengimplementasian kebijakan yang bendak 

dilaksanakan. Tentunya apabila dilihat dari kondisi sosial dan ekonomi 

masyarakat pesisir, mereka akan lebih merespon program atau kebijakan 

yang dapat membantu mereka terlepas dari himpitan masalah ekonomi. 

Sementara untuk program KB sepertinya belum menjadi urusan yang 

sangat darurat kbususnya bagi laki-laki. Hal ini berhubungan dengan 

bagaimana persepsi tentang budaya KB yang lebih diperuntukkan untuk 

wanita. 
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Selanjutnya, perubahan-perubahan tertentu dalam sumber-sumber 

dan sikap kelompok-kelompok masyarakat di berbagai wilayab terhadap 

tujuan undang-wldang dan ou/pUI.Qu/pUI kebijakan lembaga-lembaga 

pelaksana, memainkan peran yang cukup penting dalarn proses 

implementasi (Wahab, 2015:196-197). Sikap menurut La Pierre 

merupakan suatu pola perilaku maka komponen perilaku dalarn struktur 

sikap menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilaku 

yang ada dalarn diri seseorang berkaitan dengan objek sikap yang 

dihadapffiya. Ini artinya bagaimana orang berperilaku dalam situasi 

lertentu dan terbadap stimulus tertentu akan banyak ditentukan oleh 

bagaimana kepercayaan dan perasaannya terbadap stimulus tersebut 

(Azwar, 2015:27). 

Dalarn penelitian ini, diketahui bahwa sebagian besar sikap 

kelompok sasaran menunjukk:an bahwa mereka mempercayai suatu 

informasi yang mereka ketabui yang kemudian membentuk perilaku 

menolak terhadap kontrasepsi pria. Dalarn salab satu teori perilaku 

manusia yaitu ''Teori Perilaku Terencana" menyebutkan bahwa diantara 

berbagai keyakinan yang akhirnya akan menentukan intensi dan perilaku 

tertentu adalab keyakinan mengenai tersedia-tidakuya kesempatan dan 

sumber yang diperlukan. Keyakinan ini dapat berasal dari pengalarnan 

dengan perilaku yang bersangkutan di masa lalu, dapat juga dipengaruhi 

oleh informasi tidak langsung mengenai perilaku itu misalkan dengan 

melihat pengalarnan ternan atau orang lain yang pemah melakukarmya, 

dan dapat juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang mengurangi atau 
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menambah kesan kesukaran untuk melakukan perbuatan yang 

bersangkutan. (Azwar, 2015:13). 

Sedangkan dalam hal dukungan kewenangan yang diperoleh dari 

lembaga-lembaga yang berkepentingan dalam program dapat berbentuk : 

1) Jumlah dan arab pengawasan 

2) Penyediaan sumber-sumber keuangan 

3) Banyaknya tugas-tugas baru, sesudab tugas-tugas termuat dan 

undang-undang yang telah ada dan saling bertentangan diantara 

tugas-tugas tersebut. 

Yang dimaksud lembaga-lembaga yang berkepentingan dalarn program 

disini ialah lembaga-lembaga yang memiliki wewenang kontrol terhadap 

kewenangan hnlrum dan sumber-sumber keuangan. Lazimnya, yang 

masuk dalarn lembaga ini adalah badan legislatif lebih khusus komisi 

keuangan dan komisi lain yang berkaitan dengan kebijakan atau program 

(Wahab, 2015:199). 

Dikarenakan penelitian ini dilakukan dalarn level desa, maka 

lembaga yang dimaksud adalah pemerintahan desa dimana saat ini 

dengan adanya anggaran desa yang berbentuk ADD (Alokasi Dana 

Desa) maupun Dana Desa diharapkan setiap desa dapat mengalokasikan 

anggarannya untuk kegiatan program Keluarga Berencana. 

Dalarn Juknis Alokasi Dana Desa, disebutkan bahwa pemberian 

Alokasi Dana Desa (ADD) merupakan wujud dari pengakuan 

pemerintah kepada desa agar dalarn penyelenggaraan pemerintahan, 
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pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan dan 

pemberdayaan masyarakat dapat terlaksana dalam mencapai sasaran 

Olel\iadikan doss maju, mandiri, masyarakat makmur dan sejBiru:m, 

ADD dignnakan untnk keperlnan alokasi penghasilan tetap kepala desa 

dan perangkat desa serta keperlnan belanja desa lainnya yang merupakan 

sisa sel<llab terpennhi penghasilan tetap 12 bnlan dan dilakukan melalui 

mnsyawarab desa. Telab disebutkan dalam jnknis ADD babwa 

penggunaan ADD selain untnk siltap adalab sebagai berikut : 

1) Konsumsi rapat 

2) Bidang kegialan seperti pendal&an desa 

3) Pelayanan kesebatao desa 

4) Honor kader 

Dari keempat penggunaaan ADD tersebut, tentunya bisa dikaitkan 

dengan kegiatao program Keluarga Berencana karena program KB juga 

termasuk upaya pelayanan kesebatao. 

Sedangkan Dana Desa merupakan dana yang bersurnber dari APBN 

yang dignnakan untnk mondanai pelaksanaan kewenangan berdasarkan 

hak asal usul dan kewenangan lokal berskala desa yang diatur dan diurus 

oleh desa. DD diprioritaskan untnk membiayai pelaksanaan program dan 

kegiatan berskala lokal desa bidang pembangunan desa dan 

pemberdayaan masyarakat desa. 

Dari basil penelitian yang dilakukan terhadap lima desa pesisir, rata­

rata desa hanya menganggarkan untuk keperluan honor kader KB yang 
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bersumber dari ADD. Sedangkan anggaran DD masih diprioritaskan 

untuk pembangunan infrastruktur desa seperti jalan desa yang rusak 

akibat benoana rub. Dari peruyataan sal.ah satu key in/Qrmon di ~sa. 

sebenamya kegiatan program KB bisa dianggarkan melalui anggaran 

DD dalam bentuk kegiatan pelatihan ataupun penyuluhan namun mereka 

merasa kesulitan bahkan minim pengetahuan dalam pengadministrasian 

kegiatannya. 

Untuk mendapatkan dukungan operasional diatas tentunya harus 

dilakukan pendekatan oleh Penyuluh KB yang membina desa tersebut 

secara intensif. Dari basil penelitian pula diketahui bahwa pengetahuan 

kepala desa sebagai pimpinan wilayah desa terhadap program KB sudah 

<ukup bagus, rata-rata mereka memabami betul arti pentingnya program 

KB untuk kesejahteraan keluarga. Dengan mndal awal ini seharusnya 

Penyuluh KB bisa lebih mudab melakukan advokasi kepada kepala desa. 

Namun disisi lain, dari hasil wawancara dengan tokoh agama di desa­

desa pesisir, diketahui bahwa pendapat mereka terhadap program KB 

masih belum sepenuhnya mendukung. Sebagian dari mereka 

monyatakan bahwa program KB dibok:hkan dalam agama islam hanya 

dalarn upaya untuk mengatur jarak kelaltiran. Dalam hal ini 

impelementasi program KB mengalarni kesulitan terlebih dalarn 

peningkatan penggunaan alai kontrasepsi mantap khususnya bagi pria 

yaitu MOP. Dalarn pandangan beberapa infonnan, kontrasepsi mantap 

hanya boleh dilakukan dengan alasan yang kuat terutama alasan 

kesebatan. Namun dari basil wawancara dengan infonnan pria hanya 
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sedikit diantara mereka yang enggan melakukan MOP dengan alasan 

agama. Penelitian serupa yang dilakukan oleh saudara Ahmad Zaeni di 

Kabupaten Batang juga mwyatakan hahwa agama tidak bogitu 

mempengaruhi peningkatan kesertaan KB Pria. 

Dari deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa berdasarkan tipologi 

kineija implementasi maka implementasi kebijakan KB Pria yang 

berjalan di K.awasan Pesisir Kecamatan Wonokerto masuk dalam 

kategori detachment. Hal ini dikarenakan terjadi tindakan penolakan dari 

sebagian stak£halder non-pemmntah yaitu masyarakat khususnya pria 

di Kawasan Pesisir Kecamatan Wonokerto yang tidak mau 

menggunakan alat kontrasepsi pria 

2. Proses Implementasi Kebijakan KB Pria di Kawasan Pesisir 

Kecamatan Wonokerto 

Berikut ini akan dideskripsikan bagaimana proses implementasi 

kebijakan Program KB Pria di Kawasan Pesisir Kecarnatan Wonokerto 

sesuai dengan tahapan implementasi dari Model Mazmanian dan Sabatier 

(1983). 

a. Output Kebijakan Badan Pelaksana 

Grindle (dalam Purwanto, 2015:66) ~nyatakan hahwa implementasi 

kebijakan menjadi suatu ')embatan" karena melalui tahapan ini dilakukan 

delivery menchanism, yaitu ketika berbagai policy output yang dikonversi 

dari policy input disampaikan kepada kelompok sasaran sebagai upaya 

nyata untuk mencapai tujuan kebijakan. 
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Merujuk pada pendapat Ripley (dalam Purwanto, 2015:68), 

implementasi dapat dilihat dari dua perspektif sebagaimana ia jelaskan 

"implementation studies have two ~or fo£i : "complience "and "what 's 

lwppening?". Perspektif pertama (complience perspective) memahami 

keberhasilan implementasi dalam arti sempit yaitu sebagai kepatuhan para 

implementor dalam melaksanakan kebijakan yang tertuang dalam 

dokumen kebijakan. Dengan pandangan yang demikian maka 

keberhasilan implementasi secara "mudah" dapat dilihat melalui 

serangkaian tahapan tentang apa "'\ja yang harus dilalmkan oleh para 

implementor dalarn melakukan delivery berbagai policy output kepada 

kelompok sasaran. 

Dapal diketahui dari basil penelitian bahwa dari tiga lahapan 

implementasi KB Pria yang harus dilakukan, implementor program dalam 

hal ini adalah Penyuluh KB tidak sepenuhnya patuh. Pada tahap 

persiapan, Jnstitusi Masyarakat Pedesaan (IMP) yang ada di dasa-desa 

pesisir Kecamatan Wonokerto sebagian besar aktif. Para PPKBD atau 

SKD sebagai kepanjangan Iangan Penyuluh KB Ielah memiliki 

pengetahuan yang bagus mengenai Program KB dan telah mengetahui 

dengan jelas tugas mereka. Narnun dikarenakan sedikitnya jumlah 

akseptor pria di Kecamatan Wonokerto. kelompok "Prio Utomo" yang 

ada di desa tidak berjalan makaimal. Bahkan beberapa desa tidak 

memiliki kelompok tersebut. 

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa pengendali program KB di 

Kecamatan Wonokerto belum maksimal dalam menyiapkan IMP yang 
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ada di desa. Hal tersebut dapat terlihat dari IMP yang ada hanya PPKBD 

saja yang aktif dalam upaya pencapaian tujuan program. Sedangkan 

kelompok-kelompok lain yang masih masuk dalam lingkup IMP belum 

sepenubnya digerakkan. Institusi Masyarakat Pedesaan merupakan aset 

utama bagi implementor Program KB di lokasi penelitian. Hal ini 

dikarenakan jumlah tenaga penyuluh KB yang sangat minim dan tidak 

proporsional dengan behan keija yang barus diemhan. 

Pada tabap perencanaan, seorang Penyuluh KB dituntut untuk 

merniliki kemampuan spesifik tentang isi kebijakan kbususnya KB Pria. 

Mereka harus merniliki bekal pengetahuan yang cukup, untuk itu sangat 

diperlukan sekali adanya pelatihan ataupun pembinaan yang khusus 

mengenai Penggarapan KB Pria. Salah satu aspek yang sangat 

betpengaruh dalam keberhasilan implementasi kebijakan menurut 

George Edward II~ Van Meter dan Van Hom maupun Grindle adalah 

sumber daya yang meliputi jumlah staf, pendanaan atau anggaran serta 

sarana dan prasarana. Jika jumlah pelaksana kebijakan terbatas maka hal 

yang harus dilakukan adalah meningkatkao kemarnpuan para pelaksana 

ootuk. menjalankan program. Namun dari pemyataan key informan, 

mereka menyebutkan bahwa selama ini mereka hanya mendapat 

pelatihan penggarapan Program KB secara umum dan tidak secara 

khusus tentang KB Pria. 

Untuk meningkatkan capaian kesertaan KB Pria ada beberapa upaya 

yang bisa dilakukan oleh implementor, antara lain dengan memberikan 

insentif atau reward kepada akseptor MOP yang Ielah dilayani senilai 
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!50 ribu per akseptor. Namun hal tersebut dirasa belum mampu menarik 

minat para pria untuk berpartisipasi menjadi peserta KB Pria Reward 

tersebut dimaksudkan sebagai kompensasi karena setelah pelayanan 

MOP seorang pria diharuskan istirabat dari aktivitasnya Handoko 

(1995:92) mengemukakan babwa reward merupakan suatu alat untuk 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan perilaku seseorang 

sebingga dapat mempercepat pelaksanaan pekerjaan yang dibebankan 

dan akhimya target atau tujuan yang ingin dicapai terlaksana dengan 

baik. Dalam upaya peningkatan capaian kesertaan pria dalarn ber KB 

reward diberikan sebagai motivasi agar mereka mau berpartisipasi dalarn 

program. Salah satu contoh pemberian reward dalam program KB adalab 

inovasi yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Kulonprogo 

Yogyakarta kepada akseptor pria dengan memberikan seekor kambing 

sebagai upaya pemberdayaan. Hal tersebut nyatanya berhasil 

meningkatkan eapaian KB pria di daerab tersebut 

(www.kulonprogokab.go.id, diakses pada 4 Juoi 2017). 

Perencanaan selanjutnya dalam penggarapan program KB di daerah 

pantai adalab melakukan pendekatan dengan tokoh nelayan yang 

merupakan profesi dominan di kawasan tersebut, namun dari wawancara 

yang dilakukan dengan key informan, implementor program KB belum 

sama sekali melakukannya. Tokoh nelayan merupakan tokoh informal 

yang ada di daerah pantai selain tokoh agama dan tokoh ada!. Dalam 

pedoman pelaksanaan penggarapan program KB pendekatan dengan 

tokoh informal dimaksudkan untuk menjalin hubungan kerjasarna agar 
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mereka dapat memberikan komitmen, dokungan operasional dao peran 

aktif dalam pelaksanaan program KB khususnya KB Pria. 

Tokoh nelayan yang dalam penelitian ini adalah Nahkoda dianggap 

mampu memberikan pengarub yang sangat besar kepada masyarakat 

nelayan. Hal tersebut dikarenakan berlakunya prinsip-prinsip Patron­

/Wen pada masyarakal pesisir. Seorang patron (bapak buah) akan 

membantu klien (anak buah) berupa kemudahan akses pada peluang keJja 

serta mengatasi kebutuhan mendadak klien atau meringankan beban 

butang klien pada pelepas uang. Klien menerima kebaikan tersebut 

sebagai "hutang budi", mengbargai dan berkomitmen untuk membantu 

patron dengan sumber daya jasa tenaga yang mereka milik.i. Unsw-unsw 

yang berpotensi sebagai patron dalam masyarakat pesisir salah satunya 

adalah Juru Mudi atau Nahkoda. Secara intensif relasi patron-klien ini 

teijadi didalam aktivitas pranata ekonomi dao kehidupan sosial di 

kampung. Seorang patron memiliki status dao peranan sosial yang 

penting dalam kehidupan masyarakat nelayan. Kompleksitas relasi sosial 

patron-klien (vertikal) dan relasi sosial horisontal diantara merek.a 

merupakan urat-urat struktur sosial masyarakat nelayan (Kusnadi, 

2001:3). 

Tahap selanjutnya adalah langkah operasional penggampan KB Pria 

dimana hal utama yang horus dilakukan oleh implementor program KB 

adalah menepis penyebaran informasi yang negatif mengenai kontrasepsi 

Pria maka perlu dilakukan sosialisasi yang intensif kepada para pria di 

kawasan pesisir Kecamatan Wonokerto, namun dari basil wawancara-
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pula diketahui bahwa implementor program KB tidak secara intensif 

melakukan sosialisasi kepada kelompok sasarao. Kegiatan tersebut hanya 

dilakukan secara singkat tanpa memberikan informasi yang !J:ngkap. 

Sosialisasi atau penyuluban yang dilakukan oleh Penyuluh KB biasa 

disebut dengan kegiatan KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi). 

Komunikasi adalah penyampaian pesan secara langsung maupun tidak 

langsung melalui saluran komunikasi kepada penerima pesan untuk 

mendapatkan suatu efek. Informasi adalah keterangan. gagasan maupun 

kenyataan-kenyataan yang perlu diketahui oleh masyarakat, atau dengan 

bahasa lain informasi adalab pesan yang disampaikan. Sedangkan 

Edukasi adalab pengetahuan yang ditujukan sebagai proses perubaban 

perilaku kearah yang positif 

(http://probidanbangsal.blogspot.com/2009/04/komunikasi-informasi­

dan-edukasi -kie. html). 

Berbeda dengan perspektif yang pertama tentang kepatuban, perspektif 

kedua adalah implementasi diukur dari keberhasilan dalam merealisasikan 

tujuan-tujuan kebijakan yang wujud nyatanya berupa muru:ulnya dampak 

kebijakan. Arlinya, kepatuban para implementor dalam 

mengimplementasikan kebijakan sesuai dengan tahapan yang Ielah 

ditetapkan bukan satu-satunya alat uknr keberhasilan implementasi. 

Kepatuhan tersebut sernestinya perlu dipandang sebagai kondisi yang harus 

dilalui (necessary condition) agar tujuan kebijakan dapat diwujudkan, bukan 

tujuan akhir dari implementasi itu seudiri (Purwanto, 2015:70). Perspektif 

what's happening dalam penelitian ini relevan dengan bagaimana kondisi 
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dari kelompok sasaran yang di deskripsikan dalam variabel lingkungan 

kebijakan. 

Apabila mengacu pada dua perspektif yang ditawarkan oleh Ripley 

diatas, maka impelementasi kebijakan KB Pria di Kawasan Pesisir 

Kecamatan Wonokerto tidak memenuhi keduanya. Implementor program 

tidak sepenuhnya mematubi tabapan implementasi yang Ielah ditetapkan 

dan disisi lain sikap kelompok sasaran memberikan sikap penolakan 

terhadap program itu sendiri. Hal ini tentunya sarna dengan pendapat 

Mazmanian dan Sabatier (1983) yang melihat kegagalan irnplementasi dari 

ketidakpatuban implementor dalam menjalankan pedoman dan pencapaian 

tujuan kebijakan sangat dipengarubi oleh faktor yang lain seperti lingkungan 

kebijakan. 

b. Kepatuhan Kelompok Sasaran T erhadap Output Kebijakan 

Purwanto (2015:75} menyatakan bahwa untok menjarnin 

irnplementasi beljalan dengan lancar, sebelum kegiatall penyarnpaian 

berbagai output kebijakan dilakukan kepada kelompok sasaran dirnulai 

perlu didabului dengan penyarnpaian informasi kepada kelompok sasaran. 

Tujuan pemberian informasi ini adalah agar kelompok sasanm memahami 

kebijakan yang akan diirnplementasikan sebingga mereka tidak hanya 

akan dapat menerima berbagai program yang diinisiasi oleh pemerintah 

akan tetapi berpartisipasi aktif dalam upaya mewujudkan tujuan 

kebijakan. 

Partisipasi pria dalam program KB diwujudkan dalam bentuk 

keilrutsertaan mereka dalam pemakaian alat kontrasepsi. Namun dari basil 
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penelitian diketahui bahwa implementor program kurang memberikan 

informasi yang lengkap mengenai alai kontrasepsi pria, maka yang teijadi 

men;ka banya mendapatkan infonnasi dari lingkungan dimana informasi 

tersebut justru memberikan dampak yang buruk terbadap program KB 

Pria. Hal ini dapat dilihat pada variabel non-peraturan sub-variabel sikap 

kelompok sasaran dimana rata-rata kelompok sasaran tidak mau 

berpartisipasi menggunakan alat kontrasepsi Pria yang sebagian besar 

dikarenakan infonnasi negatif tentang alat kontrasepsi tersebut. lsu ini 

semakin berkembang terlebih karena implementor program tidak 

memberikan informasi atau sosialisasi yang lengkap kepada kelompok 

sasaran. 

c. Dampak Nyata Output Kebijakan dan Penepsi Kelompok Sasaran 

Kegiatan untuk menyampaikan policy output kepada kelompok 

sasaran ini dalam perspektif sempit sebagaimana dikatakan oleb Ripley 

(1985) sering dipahami sebagai kegiatan implementasi kebijakan. Tujuan 

dari delivery activities adalah sarnpainya policy output kepada kelompok 

sasaran yang diharapkan mampu menimbulkan policy effect ( efek suatu 

kebijakan) atau dalam konseptualisasi para ahli yang lain sering disebut 

sebagai initial outcome yaitu dampak yang langsung dirasakan oleh 

kelompok sasaran (Purwanto, 2015:77). 

Dari pennasalahan dalam penelitian ini, diketahui bahwa capaian 

kesertaan KB Pria di Kawasan Pesisir Kecamatan Wonokerto sangat 

rendab, bahkan tiga desa diantaranya basil capaiannya adalah 0%. Apabila 

kita lihat dari output kebijakan yang telah dilakukan oleh implementor 
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program, maka bisa dikatakan bahwa policy outcome belum mampu 

mewuj udkan tujuan kebijakan dan bisa dikatakan bahwa kineJja 

implementasi t.e..ebut n:nd@h. 

Apabila permasalaban tersebut kita hubungkan deugan faktor-faktor 

yang mempengaruhi implementasi program KB Pria maka hambatan 

keberhasilan implementasi dikarenakan karena hal-hal sebagai berikut : 

I) V ariabel Karakteristik Masalah 

Dari basil penelitian diketahui bahwa karakteristik kelompnk 

sasaran adalab masyarakat yang "keras" dan mayoritas pekeljaan 

dari kelompok sasaran adalah nelayan. Menurut Guhde (2008) 

dalam penelitian yang dilakukan oleh saudara Agung Prabowo di 

Desa Larangan Kahupat.en Brebes menyatakan bahwa -

pekeljaan dapat berpengaruh terhadap keikutsertaan dalam KB 

karena adanya faktor pengaruh lingkungan pekeJjaan yang 

mendorong seseorang untuk ikut da1am KB. Dari wawaru:ara 

dengan beberapa informan nelayan, mereka menyatakan tidak mau 

menggunakan metode MOP karena informasi yang mereka 

dapalkan bahwa MOP mampu mempengaruhi t.enaga mereka da1am 

bekelja. Namun temyata faktor pekeJjaan bokanlah faktor 

penyebah kelompnk sasaran tidak mau berpartisipasi dalam 

Program KB Pria. Hal ini dikarenakan pria yang bukan nelayan pun 

tetap tidak mau berpartisipasi dalam penggunaan kontrasepsi pria. 

Faktor pendidikan merupakan dasar bagi seseorang untuk mampu 

menyerap pengetahuan tentang program KB. Dari basil waWllllCara 
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dengan informan yang berpendidikan SD ternyata menunjukkan 

basil yang sama dengan informan yang berpendidikan sarjana. 

Sekalipun pengetahuan mereka sudah oukup bagus meng.,..; 

manfaat program KB tapi mereka tetap saja tidak mau 

berpartisipasi dalam penggunaan alat kontrasepsi pria. Jadi bisa 

disimpulkan babwa pendidikan kelompok sasaran tidak begitu 

memberikan pengaruh yang signifikan dalam pengambilan 

keputusan untuk menggunakan kontrasepsi pria. 

Faktor yang dirasa memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kegagalan implementasi Program KB Pria di Kawasan Pesisir 

Kecamatan Wonokerto adalah budaya atau kebiasaan yang berlaku 

dalam kebidupan kelompok sasaran. Para pria oenderung 

menyerahkan urusan KB kepada para istrinya. Selain itn, kebiasaan 

istri nelayan yang cenderung memilih ala! kotrasepsi jangka pendek 

juga menjadi faktor yang mengbambat. 

Untuk merubah perilako kelompok sasaran, salah satn yang hams 

diupayakan adalah kegiatan sosialisasi atau penyuluban yang 

intensif, namun implementor program KB di Ke<:amatan 

Wonokerto belum melakokannya. 

2) V ariabellsi Kebijakan 

Dalam pelayanan Program KB Pria, ke!jasama dengan mitra dirasa 

masih kurang. Puskesmas sebagai mitra pelayanan program KB 

belum berkompeten untuk melaksanakan pelayanan MOP. Namun 

hal ini tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat 
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pria di Kawasan Pesisir untuk berpartisipasi dalam menggunakan 

alat kontrasepsi. 

Salah satu kegialan yang dianggap menghambat implementasi 

karena tidak sesuai dengan pedoman penggarapan daerah pantai 

adalah tidak adanya pendekatan kepada kelompok ataupun tokoh 

nelayan yang dilakukan oleh implementor program KB di 

Kecamatan Wonokerto. 

Tidak adanya keterlihatan kelompok sasaran yang Ielah menerima 

program dalam bentuk suatu wadah atan kelompok "Prio Utomo" 

dianggap mampu mengbambat irnplementasi. 

3) Variahel Non-Peraturan 

Dari basil penelitian dikelahui bahwa tingkat perulapatan lidak 

begitu memberikan pengarub yang signifikan. Hal ini terlihat 

dalam hierarki nelayan dimana seorang nahkoda yang dianggap 

memiliki pendapatan lebih tinggi dibandingkan burub nelayan juga 

memberikan respon yang negatif terbadap kontrasepsi pria. 

Minimnya sosialisasi atau penyampaian policy oulpul oleh 

implementor kepada kelompok sasaran memberikan dampak 

timbulnya sikap tidak mendukung terhadap program KB Pria. 

Selain itu, hal tersebut disebabkan pula karena infonnasi tentang 

kegagalan pelayanan yang menyehabkan calon penerima program 

enggan untuk berpartisipasi. 
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Para pemegang kewenangan di tingkat desa yang menganggap 

program KB bukanlah program yang darurat menyebabkan alokasi 

anggaran dari desa-dcsa PI'Sisir pada khususnya belnm optimal. 

d. Evaluasi Output Kebijakan 

Dari identifikasi faktor-faktor yang dapat mempengarnhi proses 

implementasi kebijakan, telah diketahui mana saja faktor yang 

menghambat implementasi Program K.B Pria. Dari sisi kelompok sasaran, 

dapat disimpulkan bahwa beberapa faktor pengbambatnya bermuara pada 

sikap kelompok sasaran yang menolak Program KB Pria yang kemndian 

meuimbulkan perilaku tidak mau berpartisipasi menggunakan alai 

kontrasepsi pria. 

Perilaku manusia beserta segala sikapnya barns dipengarnhi apabila 

kebijakan ingin dapat diimplementasikan dengan baik. Evaluasi outpuJ 

kebijakan dapat dilalrukan dengan melakukan pendekatan keperilakuan 

dimana pendekatan ini diawali dengan suatu kesadaran bahwa seringkali 

terdapat penolakan terbadap perubahan (resistance to change) (Wahab, 

2015:240). Namun hal tersebut barns diawali dengan perubahan yang 

dilakukan dalam sisi implementor terlebih dahulu. 

Apabila gejala-gejala dan sebab-sebab timbulnya penolakan telah 

diketahui, maka resep yang disarankan oleb pendekatan keperilakuan 

berikut ini secara teoritis cukup jelas dan sederbana. walaupun dalam 

prakteknya seringkali tidak mudah dilakukan. Untuk mengbindari atau 

sedikitnya mengurangi penolakan, informasi yang lengkap mengenm 

perubahan-perubahan yang diusulkan atau dibarapkan barns dapat 
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disediakan sejak awal, yang meliputi alasan, tujuan dan sarana yang 

dipergunakan. Selain itu, harus terdapat musyawarah yang ekstensif 

dengan pihak-pihak yang akan dipengaruhi oleh perubahan. baik dari 

kalangan dalam organisasi maupun dari luar organisasi. Sedapat mungkin 

mereka dilibatkan dalam pengambilan keputusan. Keterusteraogan 

mengenai pennasalahan dan segala akibat yang akan terjadi (komunikaai 

yang valid) sangat dianjurkan, misalnya dengan cara persuasif atau 

berusaha meyakinkan dan bukan dengan cara memerintah dan melibatkan 

pemimpin-pemimpin informal serta kelompok•kelompok yang 

berpengaruh dalam proses konversinya (Wahab, 2015:242). 

Hal diatas sesuai dengan pendapat Azwar (2015:3().33) dimaoa dalam 

interaksi sosialnya, individu akan bereaksi membentuk pola sikap lerlenll1 

terbadap berbagai objek psikologis yang dibadapinya Salah satu faktor 

yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah pengaruh orang lain yang 

dianggap penting. Pada umumnya, individu oenderung untuk memiliki 

sikap yang konformis atau searah dengan sikap orang yang dianggapnya 

penting. Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh keinginan 

berafiliasi dan keinginan untuk monghindari konllik dongan orang yang 

dianggap penting tersebut. Ilustrasi mengenai pembentukan sikap yang 

dikarenakan pengaruh orang yang dianggap penting oleh individu antara 

lain dapat dilihat pula pada situasi dimana terdapat hubungan atasan• 

bawahan. Sangatlah umum ~adi bahwa sikap atasan terbadap suatu 

masalah diterima dan dianut oleh bawahan tanpa landasan afektif maupun 

kognitif yang relevan dengan objek sikapnya. Dalam penelitian ini, 
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diketahui dari basil wawancara dengan salah satu infonnan bahwa orang 

yang dianggap penting dan memiliki pengaruh bagi masyarakat pesisir 

khususnya para nclayan adalah Jununudi atau Nahkoda. Lebih jelas, 

infonnan tersebut mengatakan bahwa posisi Nahknda hampir seperti raja 

bagi para nelayan. 

Langkah sellllliutnya adalah melakukan strategi perauasi yang 

merupakan usaha pengubaban sikap individu dengan memasukkan ide, 

flkiran, pendapat dan bahkan fakta barn lewat pesan-pesan komunikatif. 

Pesan yang disampaikan dengan sengaja dimaksudkan nntnk 

menimbulkan kontradiksi dan inkonsistensi diantara komponen sikap 

individu atau diantara sikap dan perilakunya sehingga mengganggu 

kestabilan sikap dan membuka peluang terjadinya perubahan yang 

diinginkan (Azwar, 2015:61-62). Penyampaian infonnasi yang relevan 

dengan penelitian ini adalah kegiatan penyuluban atau sosialisasi 

mengenai Program KB Pria yang dilakukan seeara intensif kepada 

kelompok sasaran di Kawasan Pesisir Kecamatan Wonokerto. 

Pendekatan dengan tokoh infonnal atau dalam penelitian ini yang 

dimaksud adalah tokoh nelayan dan kegiatan penyuluhan morupakan 

tahapan-tahapan dalam alai manajemen (proses) 1ini 1apangan yang 

ampuh untuk menggerakkan segenap potensi masyarakat untuk 

memberikan dukungan partisipasi kepada Program Keluarga Bereru:ana 

atau yang 1ebih dikenal dengan "10 Langkah PKB". Dalam pandangan 

ilmu manajemen, 10 Langkah PKB merupakan pengejawantahan dari 

priru;ip-prirulip manajemen yang mengandung unwr Plannin!!, 
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Organizing, Actuating dan Controlling. Tahapan dalam I 0 Langkah PKB 

adalah sebagai berikut : 

I. Pendekatan Tol<oh Formal 

2. Pendataan dan Pemetaan Sasaran 

3. Pendekatan Tokoh Informal 

4. Pembentukan kesepakatan melalul 

Rapat Koordinasi 

5. Penguatan basil kesepakatan 

6. KIE I Penyuluhan bersama T okoh 

Formalllnfonnal 

7. Pembentukan Kelompok Pelopor 

8. Pelayanan KB/K.S 

9. Pencatatan dan Pelaporan 

10. Pembinaan dan Evalnasi 

Planning 

Orpnizing&Aetuating 

} Controlling 

Apabila I 0 Langkah PKB dibaurkan dengan Pedoman Penggarapan 

Wilayah Pantai maka dilakukan fokus atau penekanan lerhadap beberapa 

1angkah tersebut yaitu pada langkah Planning dan Organizing. Pada 

langkah Planning, ditekankan pada pendekatao tokoh informal dengan 

melakukan advokasi serta pembentukan kesepakatan agar dapal 

mendukung program KB. Dalam penenlitian ini, PKB dapat melakukan 

pendekatan dengan tokoh nelayan yaitu Nahkoda. 

Selanjutnya pada langkah Organizing, difokuskan pada kegiatan KIE 

(Komunikasi, Informasi, Edukasi) dan Pembentukan Kelompok Pelopor. 

Kegiatan KIE yang merupakan kegiatan sosialisasi atau penyuluhan dapat 

169 

43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



dilakukan secara persuasif yang dikolaborasikan dengan kelompok 

pelopor. Kelompok Pelopor dapat dibentuk dengan mengumpulkan 

akseptor pria (Akseptor Kondom dan MOP) yang kemtJdian dilakukan 

pembinaan sehingga mereka mampu melaknkan KIE Persuasif dalam 

bentuk penyampaian testimoni dengan fasilitasi PKB. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh satJdara Saptono lman BtJdisantoso 

(2008) yang menyatakan babwa ternan yang telab menjadi akseptor pria 

merupakan reinforcing yang positif dalam meningkatkan pengetahuan 

tentang partisipasi pria dalam her KB. Karena walaupun seseorang stJdab 

mempunyai pengetabuan yang tinggi tentang KB Pria tetapi mereka masih 

ragu-ragu untuk berpartisipasi tanpa melihat contoh langsung dari ternan 

yang stJdab melakukannya. 

Dengan mengaplikasikan langkah-langkah diatas, diharapkan ada 

perubaban sikap kelompok sasaran terhadap program KB khususnya KB 

Pria. Dengan penyuluhan yang intensif serta pendekatan yang maksimal 

ditujukan agar partisipasi pria meningkat dari yang tadinya hanya berupa 

dukungan terhadap istri untuk. menggunakan alat kontrasepsi menjadi 

partisipasi yang menuju ke arab pemakaian alat kontrasepsi pria. Dengan 

begitu dapat dipastikan capaian kesertaan KB Pria di Kawasan Pesisir 

Kecamatan Wonokerto meningkat. 
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I. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil penelitian yang telah dilakukan di Kawasan Pesisir 

Ke<amatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan maka dapat disirnpulkan 

bahwa proses implementasi kebijakan Program KB Pria di kawasan tersebut 

bisa dikatakan belum maksimal. Apabila mengacu pada teori implementasi 

menurut Daniel.Mazmanian dan Paul A Sabatier (1983) yang mengatakan 

bahwa suatu implernentasi akan berbasil apahila implementor program dalam 

hal ini adalah Penyulnb KB mampu menj alankan setiap tahapan penggarapan 

program yang Ielah dibuat dalam peratw'an yang ada. Namun basil penelilian 

menunjukkan bahwa Penyulnb KB di kawasan tersebut tidak sepenulmya 

mematuhi dan menjalankannya. 

Salah satu hal yang disinyalir menyebahkan kurangnya kepatnban 

implementor program terhadap peraturan adalah kurangnya personil penyulub 

KB di kecamatan tersebut. Dari basil penelitian menunjukkan bahwa Penyulub 

KB di Keeamatan Wonokerto banya beJjumlah 2 (dua) orang yang barns 

mernbina II (sebelas) desa. Hal ini mernbuat beban pekeljaan menjadi terasa 

berat manakala karakter masyarakat yang dihadapi roerupakan masyarakat 

yang keras. Tahapan penggarapan terpenring yang tidak dilakukan secara 

maksimal oleh Penyulub KB adalah kegiatan penynlnban tentang KB Pria 

kepada masyarakat pesisir. Dampak yang dihasilkan dari minimnya 

penyulnban terseh\11 adalah sikap tidak mendukung yang ditunjukkan para pria 
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terhadap program KB Pria Minimnya penyuluhan membuat infonnasi negatif 

tentang alat kontrasepsi pria semakin berkembang di masyarakat yang pada 

akhimya mombuat oapaian KB Pria di KaWll8aft Posisir Koooamatan 

Wonokerto rendah. 

Hal lain yang menjadi penyebab rendalmya capaian KB Pria adalab 

mobilitas nelayan yang terbilang tinggi. Ketika benmgkat melaut, rnereka 

akan meninggalkan keluarganya hingga 6 (enarn) bulan larnanya. Dari 

fenomena ini mereka benmggapan sudab melakukan KB alarni dikarenakan 

tidak bertemu dengan pasangan mereka. Selain itu sistem gender yang berlalru 

di masyarakat pesisir dimana menernpatkan wanita sebagai penanggung jawab 

aktivitas sosial, budaya dan ekonomi di darat secara tidak langsung 

membebankan urusan KB kepada mereka. Inilab alasan mengapa penggarapan 

program KB di Kawasan Pesisir Kecamatan Wonokerto lebih ditekankan pada 

program KB Wanita 

Telah disebutkan sebelumnya babwa suatu proses irnplementasi tidak akan 

terlepas dari faktor-faktor yang mendorong maupun yang mengbambat 

keberbasilannya. Dari basil penelitian menyebutkan babwa faktor yang 

mampu mendorong keberhasilan Program KB Pria adalab adanya kelompok 

Prio Utomo. Apabila dilakukan pembinaan yang lebih intensif dapat diyakini 

bahwa testimoni dari mereka mampu menjadi penarik minat para pria di 

pesisir untuk menggunakan alat kontrasepsi pria. Selain itu penyuluhan yang 

ditekankan kepada salab satu alat kontrasepsi pria yaitu Kondom yang 

dianggap lebih minim resiko dapat meningkatkan capaian program. 
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Sedangkan faktor penghambat dari implementasi program ini disebabkan 

dari dua sisi yaitu dari implementor dan dari kelompok sasaran. Telah 

diketahui bahwa implementor program di Kawasan Pesisir Kecamatan 

Wonokerto tidak maksimal dalam melakukan penynlnban KB Ptia sehingga 

para pria di kawasan tersebut tidak mentiliki akses untuk mendapatkan 

informasi akurat mengenai metode kontrasepsi pria. Selain itu tidak adanya 

pendekatan dengan tokoh nelayan di kawasan pesisir menyebabkan kegiatan 

advokasi tidak be!jalan efektif. Penghambat dari kelompok sasaran antara lain 

disebabkan karena budaya yang berlaku di kelompok sasaran yang 

menganggap babwa KB adalah urusan wanita atau istri. Penghambat lainnya 

adalah sikap kelompok sasaran yang kurang mendukung terhadap Program 

KB Pria yang berakibat pada perilaku tidak man menggunakan alat 

konlrasePsi pria Hal irti dikarenakan informasi negatif mengenai kegagalan 

pelayanan MOP yang dialami oleh beberapa akseptor membuat para pria 

merasa takut. 

Dati basil analisis terbadap proses implementasi program KB Ptia di 

Kawasan Pesisir Kecamatan Wonokerto, peneliti menyimpulkan bahwa 

Program KB yang semula mernpakan program pemerintab yang dilakukan 

dengan intervensi pada masa orde baru ternyata tidak bisa lagi dilakukan pada 

era sekarang. Pembuat kebijakan nampakuya harus lebih memahanti babwa 

kinerja implementor program di lini bawah bukanlah satu-satunya pemmtu 

keberbasilan program. Kelompok sasaran maupun lingkungan kebijakan 

temyata memberikan pengaruh yang sangat besar dalam proses implementasi 

tersebut. 
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2. Saran 

Berdasarkan basil penelitian dan pembahasan, ada beberapa hal yang dapat 

penoliti sarankan sebagai masnkan bagi pihak-pihak yang berkopentingan 

dengan Program Keluarga Berencana Sehingga dapat meningkatkan capaian 

kesertaan pria dalam Program Keluarga Berencana di Kawasan Pesisir 

Kecamatan Wonokerto Kobupaten Pekalongan. 

l. Menambah jumlah Penyuluh KB di Kowasan Pesisir Kecamatan 

Wonokerto dengan mempertimbangkan karakteristik lingkungan kebijakan 

yang tidak sama dengan lingkungan perkotaan atau pedesaan. 

2. Memaksimalkan penyuluhan maupun sosialisasi tentang Program KB Pria 

di tingkat desa. Hal ini dirasa dapat meningkatkan pengetahuan kelompok 

sasaran mengenai metode kontrasepsi pria 

3. Meningkatkan kualitas pelayanan medis kontrasepsi pria terutama Medis 

Operasi Pria (MOP) agar meminimalisir kegagalan yang mampu 

membetikan dampak yang sangat besar torbadap sikap kelompok sasaran. 

4. Meningkatkan pendekatan dengan kelompok ataupun tokoh nelayan. 

Advokasi yang intensif diharapkan mampu mendorong nelayan untuk 

mengikuti keputusan tokoh nya dalam hal ini adalah Nahkoda. 

5. Meningkatkan keaktifan kelompok "Prio Utomo". Para akseptor pna 

terutama MOP diharapkan dapat membetikan testimoninya agar dapat 

menangkal isu negatif mengenai MOP. 

6. Perlu adanya pengembangan model penyuluhan yang bekeijasarna dengan 

tokoh informal dan menggunakan testimoni akseptor pria yang telah 

dilayani. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

I. Pertanyaan untuk Penyuluh KB 

Nama 

Usia 

Pendidikan 

Pekeljaan 

A. Variabel Karakteristik Masalab 

a. Tingkat Kemajemukan Kelompok Sasaran 

Pertanyaan : 

I) Bagaimana karakteristik masyarakat pes1srr di Kecamatan 

Wonokerto? 

2) Bisakab anda menjelaskan profesi para pna di kawasan pes1srr 

Kecamatan Wonokerto? 

3) Mengapa masyarakat di kawasan pesisir Kecamatan Wonokerto lebih 

memilih pekerjaan sebagai nelayan? 

b. Sifat Populasi 

Pertanyaan : 

I) Bagaimaoa tingkat pendidikan masyarakat pesisir di Kecamatan 

Wonokerto? 

2) Bagaimana budaya yang berlako di keluarga nelayan Kecamatan 

Wonokerto? 

3) Bagaimana kebiasaan ber-KB masyarakat pesisir Kecamatan 

Wonokerto? 

c. Derajat Perubaban Perilaku yang Diharapkan 

I) Bagaimana pengetahuan masyarakat tentang program KB? 

2) Bagaimana cara anda memotivasi pria di kawasan pesisir K.ecamatan 

Wonokerto untuk ber~KB? 

B. V ariabel Daya Dukung Peraturan 

a. lntegrasi Organisasi Pelaksana 

Pertanyaan : 
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I) Bisakah anda menjelaskan mitra anda dalam pelaksanaan Program 

KB Pria eli Kecamatan Wonokerto? 

2) Bagaimana anda menjalin kerjasama dengan mitra dalam 

implementasi Program KB Pria di Kecamatan Wonokerto? 

3) Bagaimana koordinasi yang anda lakokan terhadap pemangko 

kewenangan eli kecamatan dan di desa? 

b. Rekrutmen dari Pejabat Pelaksana 

Pertanyaan : 

I) Bagaimana pengetahuan kader tentang program KB? 

2) Apa saja togas seorang SKD? 

3) Bagaimana anda memantapkan komitmen para SKD di tingkat desa? 

4) Sebempa sering anda membina mereka? 

5) Bagaimana pembinaan tersebut? 

c. Akses Formal 

Pertanyaan : 

I) Bagaimana kebemdaan kelompok KB Pria eli Kecamatan Wonokerto? 

2) Bagaimana pembinaan yang anda lakokan terhadap kelompok 

terse but? 

C. V ariabel Non Pemtoran 

a. Konelisi Sosial dan Ekonomi Kelompok Sasamn 

Pertanyaan : 

1) Bisakah anda menjelaskan kondisi sosial ekonomi masyarakat di 

kawasan pesisir Kecamatan Wonokerto? 

2) Bagaimana struktur kehidupan nelayan? 

3) Bagaimana kebemdaan kelompok nelayan di Kecamatan Wonokerto? 

4) Bisakah anda menjelaskan siapa tokoh yang berpengaruh bagi pam 

nelayan? 

5) Bagaimana tingkat pendapatan nelayan? 

6) Bagaimana pemberdayaan yang elilakukan kepada kelompok 

nelayan? 

b. Sikap Kelompok Sasamn 

Pertanyaan : 
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I) Bagaimana pendapat pria di kawasan pesisir Kecamatan Wonokerto 

tentang MOP? 

2) Bagaimana pendapat pria di kawasan pesisir Kecamatan Wonokerto 

tentang Kondom? 

c. Dukungan Kewenangan 

Pertanyaan : 

I) Bagaimana pendapat kepata desa tentang Program KB? 

2) Bagaimana keterlibatan kepala desa dalam Program KB? 

3) Bagairnana bentuk dnknngan kepata desa terbadap Program KB? 

D. Variabel Proses lmplementasi 

a Output Kebijakan Organisasi Pelaksana 

Pertanyaan : 

1) Bagaimana pendapat lbu mengeruu dasar peraturan tentang 

peningkatan partisipasi KB Pria? 

2) Menurut lbu, apakab perlu adanya peraturan atau pedoman kbusus 

untuk penggarapan daerab pesisir? 

3) Berapa kali frekuensi kegiatan Rakorcam? 

4) Siapa saja yang badir dalam kegiatan Rakorcam? 

5) Bagaimana dengan kegiatan Rakordes? 

6) Bagairnana pendekatan anda dengan kelompok nelayan? 

7) Bisakab anda menjelaskan tentang Institusi Masyarakat Pedesaan? 

8) Bagaimana kealctifan mereka? 

9) Bagaimana kerjasama dengan KUA? 

10) Bagairnana dengan pelatiban tentang peningkatan partisipasi pria? 

II) Bagairnana dengan dana operasional untuk sosialisasi KB Pria? 

12) Apa saja media penyuluban KB Pria? 

13) Seberapa sering anda melakukan sosialisasi KB Pria kepada 

masyarakat? 

14) Berapajumlab kelompok Prio Utomo di Kecamatan Wonokerto? 

15) Pemahkah anda mengaj ak akseptor Pria untuk menj adi motivator? 
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2. Pertanyaan untuk Sub Klinik Desa (SKD) atau PPKBD 

Nama 

Usia 

Pendidikan 

PekeJjaan 

A. V ariabel Karakteristik Masalab 

a. Tingkat Kemajemukan Kelompok Sasaran 

Pertanyaan : 

I) Bagaimana karakteristik masyarakat di desa anda? 

2) Bisakab anda menjelaskan profesi para pria di desa anda? 

3) Mengapa masyarakat di desa anda lebih memilih pekeJjaan sebagai 

nelayan? 

b. Sifat Populasi 

Pertanyaan : 

I) Bagaimana tingkat pendidikan masyarakat di desa anda? 

2) Bagaimana budaya yang berlaku dalam keluarga nelayan di desa 

anda? 

3) Bagaimana kebiasaan ber-KB masyarakat di desa anda? 

c. Derajat Perubaban Perilaku yang Diharapkan 

Pertanyaan : 

I) Bagaimana pengetabuan masyarakat di desa anda tentang Program 

KB? 

2) Bagaimana anda mernotivasi para pria di desa anda untuk ber KB? 

B. Variabel Daya Dukung Peratnran 

a. lntegrasi Organisasi Pelaksana 

Pertanyaan : 

b. Rekrutmen dari Pejabat Pelaksana 

Pertanyaan : 

I) Bagaimana pendapat anda tentang Program KB? 

2) Apasaja tugas anda sebagai SKD? 

3) Seberapa sering pertemuan SKD di tingkat kecamatan? 
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4) Bagaimana Penyuluh KB mengevaluasi kinelja anda? 

c. Akses Formal 

Pertanyaan : 

I) Bagaimana keberadaan kelompok KB Pria di desa anda? 

2) Bagaimana pembinaan yang dilaknkan terhadap kelompok tersebut? 

C. Variabel Non Peraturan 

a. Kondisi Sosial dan Ekonomi Kelompok Sasaran 

Pertanyaan : 

I) Bisakah anda menggambarkan kondisi sosial dan ekonomi 

masyarakat di desa anda? 

2) Bagaimana struktur kehidupan para nelayan? 

3) Bagaimana keberadaan kelompok nelayan di desa anda? 

4) Bisakah anda menjelaskan siapa tokoh yang berpengaruh bagi para 

nelayan? 

5) Bagaimana tingkat pendapatan nelayan? 

b. Sikap Kelompok Sasaran 

Pertanyaan : 

I) Bagaimana pendapat para pria di desa anda tentang MOP? 

2) Bagaimana pendapat para pria di desa anda tentang Kondom? 

c. Dukungan Kewenangan 

Pertanyaan : 

3. Pertanyaan untuk Kepala Desa 

Nama 

Usia 

Pendidik.an 

Pekeijaan 

A. Variabel Karakteristik Masalah 

a. Tingkat Kemajemukan Kelompok Sasaran 

Pertanyaan : 

I) Bagaimana karakteristik masyarakat di desa anda? 
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2) Bisakah anda menjelaskan profesi pria di desa anda? 

3) Mengapa masyarakat di desa anda lebih memilih pekerjaan sebagai 

nelayan? 

b. Sifat Populasi 

Pertanyaan : 

I) Bagaimana tingkat pendidikan masyarakat di desa anda? 

B. V ariabel Non Peratoran 

a Kondisi Sosial dan Ekonomi Kelompok Sasarao 

Pertanyaan : 

I) Bisakah anda menggambarkan kondisi sosial dan ekonomi 

masyarakat di desa anda? 

2) Bagaimana struktur kehidupan para nelayan? 

3) Bagaimana pendapatan para nelayan? 

4) Bagaimana keberadaan kelompok nelayan di desa anda? 

5) Bisakah anda menjelaskan siapa tokoh yang berpengaruh bagi para 

nelayan? 

6) Bagaimana tingkat pendapatan nelayan? 

7) Bagaimana pemberdayaan untuk kelompok nelayan? 

b. Dukungan Kewenangan 

Pertanyaan : 

I) Bagaimana pendapat anda ten tang Program KB? 

2) Bagaimana keterlibatan anda dalam Program KB? 

3) Bagaimana dukungan anda terbadap program KB? 

4. Pertanyaan untuk Tokoh Agama 

Nama 

Usia 

Pendidikan 

Pekerjaan 

A. Varia bel Non-Peratoran 

c. Dukungan Kewenangan 

Pertanyaan : 
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I) Bagaimana Program KB dari sudut pandang agama islam? 

2) Bagaimana hukum kontrasepsi mantap dalam agama islam? 

3) Bagaimana keterlihatao anda dalam program KB? 

5. Pertaoyaan uotuk Pria Usia Subur 

Nama 

Usia 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Pertaoyaan : 

I) Apa pekerjaan anda? 

2) Bagaimana anda menggamharkan pekerjaan anda? 

3) Bagaimana pendapat anda tentaog Program KB? 

4) Apakah istri anda mengiknti Program KB? 

5) Bagaimana pendapat anda tentaog Kondom? 

6) Bagaimana pendapat anda tentaog MOP? 

7) Apakah anda pemah menggunakan kontrasepsi pria? 

8) Darimana anda mendapat infonnasi tentaog KB Pria? 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam pengamatan (Observasi) yang dilakukan adalah mengamati Proses 

Implementasi Kebijakan Program Keluarga Berencana Dalam Upaya Peningkatan 

Capaian Kesertaan KB Pria di Kawasan Pesisir Kabupaten Pekalongan yang 

meliputi: 

A. Tujuan: 

Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik maupun 

non fisik Proses Implementasi Kebijakan Program Keluarga Berencana Dalam 

Upaya Peningkatan Capaian Kesertaan KB Pria Di Kawasan Pesisir 

Kabupaten Pekalongan. 

B. Aspek yang diamati : 

I. Kondisi Sumber Daya Manusia 

a K.arakteristik pria di Kawasan Pesisir 

b. Tingkat Pendidikan masyarakat di Kawasan Pesisir 

2. Kondisi Sarana dan Prasarana Pendukung Program 

a. Kondisi Puskesmas di masing-masing Kecamatan di Kawasan Pesisir 

b. Akses Pelayanan KB Pria 

3. Proses Implementasi Kebijakan Program Keluarga Berencana dari Tingkat 

Kabupaten bingga Tingkat Desa 

4. Kendala-Kendala yang menyebabkan rendahnya capaian K.B Pria 
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REDUKSIDATA 

I. Implementasi Program KB Pria di Kawasan Pesisir 

A. V ariabel Karakteristik Masalah 

a. Sub-variabel Tingkat Kemajemukan Kelompok Sasaran 

Informan Pertanyaan 1. Karakteristik masyarakat pesisir 

lP 16 Kala secara karakter umum kepribadian mereka kadang keras, yang jelas 
keras uotok perihal kekeluargaan itu kadang keras dao juga 
ya ... kesannya. ndak semua si Cmna orang itu, yo dapat uaog trus pulang 
istilahe untok seneng-seneng itu ndak Cmna kadang ada yang beberapa 
memikirkan untok peodidikan anaknya, itu ada memaog. Istilahe kayo 
gambarane orang Wonokerto ki isine yo foya.foya, per taltun hampir 
miliyaran dana. Tapi ndak, karakter mereka ada yang baik ada yang 
kurang lab istilahe. Ndak semua. 

lP 17 InahaAilah sebetuloya Wonokerto Kulon itu karaktemya lemah lembut 
mbak, banya kareoa mereka itu melaut, gitu kan, nelayan itu ketika 
dilaut itu kan suara..kalo saya di darat bisa dengan suara seperti ini tetapi 
di !aut nggak bisa, .. 
Y a, akbimya ya kebawa ke darat karena mereka hampir 90% hidupnya 
kan ada dilaut. Jadi ketika mereka bicara kayak gini dilaut itu kan pada 
kenceng akbimya juga sama-sama ketika di darat ya kayak gitu. Jadi 
nanti orang yang melibat orang lain atau orang luar Wonokerto yang 
melihat orang-orang nelayan saling berbicara ketika didarat itu kayak 
orang bertengkat itu karena suaranya kenceng-kenceng padahal mereka 
bicara biasa kareoa muogkin juga gurauao-gurauao ketika dilaut karena 
semuanya Iaki-laki kan karena di laot bebas bergurao kan muogkin ya 
terbawa kebiasaan itu di darat. InshaAllah ya masyarakat pantai itu 
masyarakat Wonokerto Kulon itu ya lemah lembut, gotong royongnya 
bagus apalagi dengan kondisi desa yang seperti ini memang dibutuhkan 
semangat kebersamaan itu. 

IP 19 Karakteristik nya orang sini itu orang nelayan semua ya, orangnya keras. 
Kala saya laogsung ke masyarakat nelayan itu agaknya ya diterima tapi 
ya ita tok. Jadi betul kala dipaodangjaub-jaub itu keras-keras kala nggak 
pemab ketemu ya wah ngeri sekali. Tapi kala kita meoelusuri setiap bari 

I ya ndak papa. N1"ttanya kegiatan apa disini ndak ada _}'ang negatif. 
1P3 Kalo menurut saya, e, masyarakat pesisir itu ya keras, kemudian itu agak 

cuek-cuek lti.tu. 
1P23 Karena masyarakat Api-Api itu terdiri dati beberapa elemen ya, 

diantaranya nelayan, kalo nelayan kan njenengan tau sendiri kan katanya 
keras. Kalo karakter yang agak condong ke agama itu masyarakatnya yo 
biasa-biasa aja, dalam artian kala yang agama ngorusi agama dao 
sosialnya. Kalo nelayan keras, dia kerasnya keras baik Bu, bukan keras 
yangjelek tapi keras yaog kompak. 

1P27 Walaupun mereka bahasanya kasar, tapi sebenarnya hatinya baik. suara 
keras karena terpengamb dati suara mesin, karena tidak ada paotulan. 
Jadi mereka itu kala ngomong keras tapi sebeoemya batinya jnga ndak 
keras i pembicaraannya. 
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IP 25 Karakteristik masyarakal desa Api-Api dan desa Pecakaran karena itu 
berbatasan dengan laul dan pesisir, dia itu kebanyakan orangnya orang 
nelayao sernua Kebanyakao orang nya tidak dinunab, jarang dinunab 
bapak-bapaknya, dan dia itu karena biasa dilaul orangnya keras, kalo 
bicara nadanya tinggi, kenceng karena biasa di lepas pantai. Orange ki 
nek didelok lebih keras kalo dibandingke dengan yang hokan nelayan, 
Kovok saol(ar-saoltllf 1 adahal yo tidak. 

IP26 Orangnya sehenemya baik-baik, tapi kan sedikil keras. 

Informan Pertanyaan 2. Profesi Pria di Kawasan Pesisir 

IP 19 Semua nelayan, tani ne ki sitik. Ini ya, generasi yang ini itu semuanya 
masuk ke nelayan semua Paling nggak 70"/o, pokoknya kita sudab 
ngalih ke arab situ semua 

IP 17 Mayoritas nelayan, kira-kira 85% 

IP 16 Tratebang 90% nelayan mbak, local maupun yang besar istilabe sampe 
keluar propinsi itu 90% nelayan karena yang I 0"/o itu daratan seperti 
buruh trus guru, TN! juga ada disini 

IP 12 Yo campur-campur. Sebagian besar malab perantauan, hampir 50"/o 
perantauan. Petani paling 25% tapi y owes berknrang, wong sawabe 
keno Rob si. Kalo nelayaunya sedikit, 

. 
10%. 

IP 14 Mayoritas nelayan bu 

IP 23 Wah kalo sini hampir 60-70"/o nelayan, petani tambaknya 30"/o 

Informan Pertanyaan 3. Mengapa masyarakat di kawasan pesisir Kecamatan 
Wonokerto lebih memilih pekerjaan sebaeai nelayan? 

IP 19 Waktu ekonomi itu terbagi dari tambak, sekarang tambak mali kena rob, 
pertaniannya juga kena rob, jadi anak-anak kanti yang muda itu masuk 
semua jadi nelayan. 

IP20 Gampang bu, tanpa modal, Cuma modal tenaga sebal 

JP26 Gampang Bu, pergi gak bawa apa-apa, pulang bawa uang 

1P 23 Kebanyakao karena terpengaruh, biasaoya kan gini Bu ceritanya itu yang 
bagns-bagns, hokan jeleknya Sedangkan melihal hasilnya kalo pulang 
bawa uane bisa mau beli apapun. 

b. Sub-variabel Sifal Populasi 

Informan Pertanyaan 1. Tingkat pendidikan masyarakat pesisir di Kecamatan 
Wonokerto 

IP 19 Tarnal SMP sudab melaul bu, Ia girnana lapangan keija disini nggak ada, 
adanya Cuma itu. 

IP 20 Saiki sekolab SMA banyak, kalo yang pergnruan tinggi bisa diitung 
I pakejari. Kalo nelayan SD, SMP. Yane nahkoda SD rak tarnal bu. 

1P 17 Nelayan ilu rata-rata SMP, karena melaul itu tidak butuh ketrampilan 
khusus kayak bekeria di darat. 

1P 16 Kalo nelayan yang tua SD nggak lulus 

IPI Pokokke 15 taun bu, wong lulus SD kadang melu wong tuwone ngelaut. 
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IP23 Minimal SMP. Biasanya kalo SMP sudah lulus, ngaoggur dulu nunggu 
usia 17 tahun terus ikut melaut. 
Pertanyaan 2. Budaya Keluarga Nelayan Kecaman.n Woookerto 
IA.b.2) 

IP 16 Kalo pekelja nelayan yang katakan besar, 4 bulan atau 3 bulan sekali 
pulang ataupun yang luar propinsi itu bisa dibilang kalo babis idul fitri 
desa ki desa rondo, karena semua bapak-bapaknya melaut. Memang 
kebanyakan seperti itu karena SDM mereka kita harus bener-bener 
sedikit demi sedikit mengasih penjelasan bahwa yo kelja ndak harus 
neng laut semua, atau yang diutamakan kalo kita sering ngomong sama 
bapak-bapak, tulung lab anakke njenengan minimal itu bisa sampe 

I saljana, diusabakan maksimal dalam pendidikan. 
IP20 Setaun pisan nanggap orkes bu, kebanyakan kolrui. Wong omabe do 

kelem ki motore !oro opo telu bu. Kalo basile banyak yo tuko motor, ada 
yang beli mobil jugak. Hasil mancing e akeh bu, makane cab nom mesti 
nek hari raya do nanggap orkes dek duit sisihan kui, sistime gotong 
royong nggo nanggap orkes. 

!PI Wong nek ngambeng utowo walimahan sakuiki ibu-ibu. Kadang-kadang 
lebaran bek orak ono, do melu kontrak. 

IP2 Ibu-ibue mhatik tulis bu. Jadi dibawa pulang, kayak saya habis ngaoter 
sekolab, kan mengerjakan rmnab dulu, nanti baru mbatik. Satu kemejan 

murah itu empat pulub. 
Pertanyaan 3. Kebiasaan ber-KB masyarakat pesisir Kecamatan 
Wonokerto (A.b.3) 

IPI3 Disini paling banyak suotik bu, jalur B. 

IP 14 Kalo cari akseptor MKJP susab, banyakoya suotik sama pil 

IP20 Sini banyakoya suotik bu, kesadaran sendiri. Kalo implant sama MKJP 
harus dioprak-oprak. Disini kalo babis melabirkan langsuog suntik bu, 
tapi nanti berhenti, "aku tak mendeg bu, bojoku uruog muleh, nelayan, 
pak melu meneh nek bojoku pak bali". Wong kene ki kokui bu, nek 
melu suntik mengko lereu, ngko pan bojone pak bali, mboh tengab 
wengi bidane di dodog nvong ~ suntik KB, bojoku pak bali. 

IP 2 Kalo istri KB ndak papa, maksude ada si yang beberapa nggak boleh, 
tapi yo istrinya do nyolong jadi suaminya ndak tau. Nanti kartu kb nya 
dititipkan neng nggon sedulure, ngko seng ngilike yo sedulure kae. 

!PI Nek badhe kb mboten angsal kaleh jalere, tapi kan estrine do nyolong-
nyolong. 

IP3 Unluk partisipasi kb pria memang sangat kurang sekali. Dia memang 
cenderung kalo kb yang disurub KB ya wanitanya kecuali kalo memang 
wanitanya itu sudab punya anak ban yak kemudian tidak bisa 
menggunakan kontrasepsi yang lain mungkin kondom dia masih mau, 
kalo MOP memang kurang diminati. 

IP9 Kalo nelayan nggak KB ndak papa, masalabe pertemuane jarang. 

IP26 Kalo suaminya pergi ya nggak KB. Nanti kalo pulang kurang sentinggu 
kan sudab bel-bel an ra baru ikut suotik. 
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c. Sub-variabel Derajat Perubahan Perilaku yang diharapkan 

lnfonnan Pertanyaan 1. Pengetahuan Masyarakat Tentang Program KB 
I (A.c.l) 

1P7 Yo ora kaiki nggo nggawe ngarang-ngarangi peranakan jare. Kekerepen 
do bae bebane tambab akeh. 

1P4 Wong niku kangge pengatnran !are. Umpami gadbab !are katbab tapi 
nopo nikn nek masalah pangan nggeh sage! siyam tapi kan perawatane 
niku seng angel 

1P 23 Jaga jarak kelahiran 

1P24 Denger-denger manfaatnya ya untnk mengatur kelabiran, nntnk 
kesehatan, tapi ito kan cnman analisa ya, tapi semua kan Allah yang 
nl!,atnr. 
Pertanyaan 1. Cars memotivasi pria di kawasan pesisir Kecamatan 
VVonokerto(A.e~) 

1P3 Yo banyak-banyak penyulnhan mbak, tentnnya kepada calon akseptor 
nggeh. Penyulnhan tentang MOP ito tidak menyebabkan lemes dan nanti 
diceritakan memakai KIE kit ito, kemndian motivasinya ito bersama-
sama dengan orang yang sudah ikut MOP dan tidak teijadi kasus apa-
apa, karena yang sudah melaksanakan kan luweh enak daripada saya 
petngas. 

lP! Mboten nate penyulnhan seng jaler, wong ora mesti ketemu hapak-
hapak. Soale nek nelayan ki do sibuk sendiri-sendiri. 

1P2 Selama ini saya belum pemah, wong ngumpulin orange susah, jarang 
dirumah. Kalo ABK selama dirumah ya carl keriaan lain. 

1P26 Ndak khusus dikumpulkan, paling guyon-guyon, kae wedokmu 
penyakiten varises, mbok kowe po' o seng melu. 

B. V ariabel Daya Dukung Peratnran 

a. Sub-variabel lntegrasi Organisasi Pelaksana 

Infonnan Pertanyaan 1. Kerjasama dengan mitra dalam pelaksanaan program 
KB Pria (B.a. I) 

IP 3 Kerjasama dengan puskesmas untuk pelayanan KB itu sudah ada 
jadwalnya tiap hari rabu baik di KKB I dan 2 untnk MKIP. Tapi untnk 
yang Pi!, Kondom dan Suntik bisa setiap hari. Kalo nntnk MOP, belum 
ada tenal!.ll atau dokter yang dapat melayani MOP. 

1P25 Yo kaio ada pelayanan yo, sebelnnmya kami harus konsultasi kesana 
dulu, karena disini Puskesmasnya itu kondisinya itu ijek didandani, 
kondisinya banjir. Jadi siap tidaknya di Puskesmas kita harus kesana 
dulu untnk menyiapkan, kalo bidannya sudah siap baru akseptomya kita 
calling. 
Pertanyaan 2. Koordinasi yang dilakukan dengan pem.angku 
kewenano.n atau mitra di Kecamatan maupun di Desa .a.l) 

1P3 - Dengan Pak Camat, tentnnya kita setiap ada kegiatan mesti koordinasi 
dengan Pak Carnal, begito juga ke Desa, kalo ada moment-moment 
tertentu atau kegiatan sesuatu apapun mesti koordinasi dulu dengan 
kepala desa. 

- Tokoh agaroa ito kita koordinasi istilahe advokasi ya memberikan biar 

43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



dia itu mendulrung program KB, kita pendekatan untuk dia misalnya 
didalam tokoh agama itu kan misalnya kegiatan di Mushola itu dia bisa 
menyampaikan tentang program KB, kemudian di acara hajatan. 

- Terus terang saja untuk di Kecamatan Wonokerto yang saya alami 
memang untuk tokoh nelayan nya saya belum begitu ada koordinasi ke 
tokoh nelayan. 

- Untuk kelompok keagamaan setiap tahun kita laksanakan dalam 
moment-moment seperti Bhaksos Muslimat dan Aisyiyab. 

- Koramil itu biasanya pada waktu bhaksos 1NI kemudian Polsek pada 
waktu Bhayangkanl itu tiap tahun sekali nggih. 

IP25 - Ya kita selalu koordinasi dengan Pak Camat, selaku kepala wilayah di 
kecamatan sini, sebulannya ya kita ada Rakor bersamaan dengan rapat 
dinas, dari situ kita menyampaikan program kami. 

- Kalo Rakordes, itu dari kecamatan kita hawa ke desa. Nanti di desa, 
masalah-masalalmya kan berbeda-beda itu, nanti dipecahkan di 
Rakordes masing-masing. 

- Selama ini kok kami belum pemah mendekati pada kelompok-
kelompok nelayan yang ada karena kelompok nelayan itu kan 
menemuinya sulit, soalnya beberapa bulan mau pulangnya kan belum 
tentu, jadwalnya itu yanjtsulit. 

b. Sub-Variabel Rekrutmen dari Pejahat Pelaksana 

Jnforman Pertanyoan l. Pengetahuan Kader Tentang Program KB (B.b.l) 

IP20 KB kui jareku biso nggo ngatur ekonomi, anak sedikit bisa nyekolahke 
samoe tin~lri ngaten. 

IP 14 KB niku kangge nee gab kelahiran untuk jangka panjang. 

IP 13 Kalo KB menurut saya wong itu mengatur jarak kelahiran si bukan apa 
berarti mencegah seseorang itu mempunyai anak, cuman mengatur jarak 
kelahiran supaya mereka itu bisa ngopeni yang besar, kalo pingin punya 
anak lagi kan sudah siap segala sesuatunya, kayak gitu. 

IP26 Yo meringankan beban, koyomono meringankan beban keluarga biar 
lebih sejahtera. 

Pertanyaan 2. Apasaja tugas SKD (B.b.2) 

IP 14 Y aa pendataan, mencari akseptor haru, penyuluban masalah KB dan 
Posyandu 

IP20 Tugasnya untuk mencapai akseptor haru, Ia kui karo ngoprak-oprak yang 
belum ikut saya ajak ikut KB 

IP13 Ya.memotivasi seseorang untuk ikut KB, untuk mengatur jarak 
kelahiran itu tadi. Kalo KB kan tidak hanya meliputi KB tok yo, disitu 
kan mencakup keselurohan, pendidikannya ada, tentang balitanya ada, 
lansi. remajanya, bumilnya disitu kadang disinggung juga kan, 
semuanya .. ba 

. 
dia setelah melahirkao harus ikut KB apa. 

IP 26 Pendataan, menulis laporan R/1/PUS 
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Pertanyaan 3. Bagaim.ana m.emantapkan kom.itm.en para SKD di 
desa oi.b.3) 

IP3 SKD tiap bulan ada pertemuan rutin, biasanya kegiatannya sesudab 
tanggal 25 nggeh. Kemudian pertemuannya itu bergilir ke desa-desa, 
kegiatan tersebut biasanya SKD memberikan laporan basil akseptor baru 
pada bulan itu nggeh, kemudian kegiatan kami juga mengevaluasi basil-
basil kegiatan dari bulan tersebut kemudian merencanakan akan ada 
kegiatan apa untuk bulan yang akan datan~. 

IP25 Pertemuan SKD setiap bulan di kecamatan. Isinya ya evaluasi, rencana 
kegiatan bulan ini dan menanggulangi masalah-masalah di desa masing-
masin~. 

Pertanyaan 4. Bagaimaoa bentuk pembiDaan kepada SKD (B.b.4) 

1P 13 Diberi target, harus mencapai target berapa, untuk e .. apa ya..kan misale 
yang suntik harus dapat berapa, di evaluasi, tapi paling tinggi juga paling 
75 atao 80, itupun KB-KB tertentu. 

IP20 Yo apan Bu Susi dapat laporan dari Kabupaten pokokke disampaikan 
karoan SKD. Trus dievaluasi. 

IP 14 Ngisi laporan Cl, nyuwun potokopi saking PLKB, laporan tiap bulan pas 
pertemuan 

IP26 Kalo ada informasi dari Kabupaten disampaikan dan evaluasi 

c. Sub-V ariabel Akses Formal 

Informan Pertaoyaan I. Keberadaan Kelompok KB Pria di Keaamatan 
Wonokerto (B.c.l) 

IP3 Untuk di Kecarnatan Wonokerto karena memang penm prianya itu sangat 
minim jadi untuk Prio Utomo itu sementara tidak beJjalan dengan baik 
mba karena memang 'prianya itu sangat sedikit. 

IP 25 Desa Api-Api sama Desa Pecakaran itu Prio Utomo nggak ada soalnya 
disana peserta KB nya jarang, jadi belum terbentuk. 
Pertanyaan 2. PembiDaan kepada Kelompok KB Pria (B.c.2) 

IP 3 Ya mestinya yang ikut KB Pria itu dikumpulkan kemudian tidak 
menutup kemungkiDan dengan orang-orang yang belum ikut KB Pria 
juga karena disitu kan bisa ngomong-ngomong bertukar pengalaman 
nantinya bisa sampe kesitu. Yang belum ikut MOP misalnya atau yang 
belum l pak~ Kondom biar mengikuti KB Pria tersebut. 

C. V ariabel Non Peraturan 

a Sub-variabeJ Kondisi Sosial dan Ekonomi Kelompok Sasaran 

lnforman Pertanyaan I. TiDgkat Pendapatan Nelayan (C.a.I) 

IP2 Targetnya lima bulan, kalo yang biasa paling ya tiga bulan. Ada lagi 
yang ke pacitan Cuma setengah bulan dapatnya Cuma limaratus. 
Setengah bulan Cuma limaratus bu!! Kalo istrinya nggak bisa mbatik ya 
susah, anaknya nangis dikunci dirumah biar nggak jajan. Ada 
sumbangan, mau nengok orang sakit, ada orang beranak, pasti kan ngasih 
gula walaupun sekilo, girnana coba bu, sirahe mumet bu. Kalo ABK 
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yang kontrak bon dulu paling 1,5 juta satu orang selama melaut 3 bulan. 
La nanti istrinya ngebon ke warung-warung. Gini bu, kalo ndak ada batik 
bu susab. Jarebasan nglilir cekelane kompor nggo mbati.k, nek telong 
ndino, rong ndino entuk seket kan mlayan keno nggo nyambnng nggo 
tuku bumbon, tuku trasi, nggo nggawe ngelong utang. La nek ora kokui 
yo ora njajan pancen. La nanti kalo pulang nanti cok mboten nutup, yo 
pancen tab cok ada yang dapat lebih, tapi kan paling beberapa orang. 
Satu kapal itu burubnya ato ABK nya tigapulub, nahkodanya satu. 
Nabkoda nanti dapatnya 10, ABK dapat I. Pembagiannya kan kayak 
gitu. Nanti kalo kepengkok ya yang nanggnng jurumudi. Misalkan ABK 
sudah kasbon sama juragan trus nggak nutup itu nanti yang menutup 
semua itu ya Jurumudi bu, sebab kakak sava ya kayak Jritu. 

IP 19 ltu kan cari untung ya, tapi kalo saya itung-itung rata-rata itu sebulan 
bisa dapat lima jutaan. Kalo tiga bulan kurang lebih 15 juta. Kalo mau 
berangkat nelayan bon dulu minimal 2 juta nek wonten nomone notaris 
lima juta, nanti kalo pulang yo dipotong, pan olehe sitik yo njabus. 
Mangkate jare nggo ninggali ngomah nggo tuku pancing. Bemrti paling-
paling bu setiap barine ora nono limapulub, tapi itu kan pendapatan dari 
jaring. Sampingannya kan mancing, ya basile sampe 20 juta, ikannya 
dijual di kaPaJ situ. 

IP 17 Tapi yang ABK biasa ini yang secara ekonomi bisa dibilang agak 
dibawah karena mereka kalo misalkan melaut sampe 4 bulan hanya dapat 
bagian, bagian dari melaut ito, paling ya maksimal itu satu juta itu sudah 
luar biasa bagus. Cuma mereka dilaut itu mancing, nab pendapatan dari 
mancing itu yang banyak. Ya malahjustru dari bagian dia melaut sebagai 
ABK malah jauh, apalagi nntuk menghidupi keluarga itu e ... boleh 
dibilang nggak ketemu nalar, cuman karena dilaut mereka mancing dan 
biasanya mancing itu dapatnya banyak sampai ya ... jual ikan dari mancing 
itu sampai puluban iuta. 

IP 16 Kalo di Tratebang sendiri kalo kondisi ekonomi itu sebenamya sekitar 
80% itu masih dibawah, istilabe standar lab. Kalo kita dengan patokan 
rata-rata UMR di Kabupaten I ,4 juta itu kalo bisa dimasukkan ke 
khususnya nelayan, karena disini kan mayoritas nelayan, itu masih 
standar UMR, tapi ada yang lebih banyak seperti nelayan lokal dibawah. 
Mereka paling bisa pemasukan bersih itu dibawah 70 ribu. 
Per harl. Perharl dibawah 70 ribu. Tapi kalo misal nelayan yang besar itu 
sekali pulang itu 4 bulan sekali itu bersih dapat 3 juta, tetapi kalo kita 
bagi dengan harlan, kebutuhan harlan trus lain-lain, itu sebenemya 
mines. Nab, jadi bisa dibilang nntuk standar ekonomi atau pengbasilan 
warga itu masih dibawah garis. Kadung dapat katakan 5 juta atau 4 juta 
empat bulan sekali sekarang kita arnbil contoh seperti rumab tangga yang 
masih belwn ada anak ataupun anak satu itu seharinya saja kaJo untuk 
konsumsi trus kegiatan seharl-harl itu bampir atau kita barns pnnya uang 
sekitar 200 ribu dan sedangkan pemasukan dari pekerjaan kan nggak 
nyampe. 4 juta selarna 5 bulan dibagi saja per 30 harl, itu seperti itu. K.ita 
memang disini rata-rata masih dibawah. 

IP26 Yang sregep yo mancing. Kalo mancing kan dapat I 0, 15 sarnpai 30 juta. 
Kalo van~ ndak va biasa, 2-3 iuta, itu kan hagen basil. 

IP 23 Sebenernya kalo mumi dari basil tangkapan nelayan di !aut itu 
sebenernya belum seimhang dengan apa yang dikeluarkan, cuman 

43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



sekarang kan kebanyakan mancing. Jadi mancing itu kadang kita dengan 
modal yang cukop besar basilnya juga besar. Tapi kan tenaganya kan 
terkuras, hams begadang, hams sabar, itu kemarin banyak yang dapat 
sampai 30 juta. Kalo dari basil tangkapan jaring dan pembagian basil 
paling dianclca 2 iuta 

IP 27 Gini, kita bicam dengan Cakalang sendiri itu kalo 4 bulan pulang itu 
paling dapatnya lima juta , itu sudab termasuk bagus. Jaub dari UMK 
kan? Apalagi yang ini, nelayan Gempluk. ltu mangkat Subub, muleh jam 
2 po jam 3 ulihe 20 ewu, dapatnya teri, itupun ndak mesti 
Pertanyaan 1. Struktur Kehidupan Nelayan (C.a.l) 

IP 17 Y a, nelayan itu ada beberapa tingkatan. Sana misalnya di grup sana ada 
yang namanya, secam materi sebagai nelayan yang punya jenjang bagus 
itu nahkoda, jurumudi itu, trus istilabe kedua kan wakil nahkoda, ada 
yang motorist bagian mesin, itu ya lumayan lab kehidupannya Tapi yang 
ABK biasa secam ekonomi bisa dibilang agak dibawab. 

IP27 Kalo disisi pembagian memang kalo sini babasanya kalo Nahkoda itu 
dapat tiga bagian kalo pulang, kalo kedua, wakil nahkoda dapat dua 
bagiao, motorist I ,5 bagian. Itupuo ada bagian penata jaring, penata tali 
atau tambang, penata batu, juru masak, itu memaog ada bagiaonya 
sendiri dan berbeda, ada tambabaonya seperempat dari ABK. Kalo ABK 
Cuma dapat I bagian. 

IP23 Ada Nahkoda, trus yang kedua itu wakil nahkoda, trus ada kepala mesin, 
juru arus itu tugasnya di bawab !aut menata jaring, trus ada yang mencari 
ABK, dan itu bagiaonya masing-masing. 
Pertanyaan 3. Keberadaan Kelompok Nelayan di Keeamatan 
Wonokerto (C.a. 3) 

IP 16 Ada kelompok sekitar 4. Kalo namanya sendiri saya kurang pabam, yang 
jelas ada 4 kelompok dan semua belum berbadan hukum, karena kembali 
lagi dengan kesadaran mereka. Dadi seng jenenge kelompok berbadan 
hukum, mereka Cuma berfikiran ribet, ndadak perbulan buat laporao, 
NJOP ada Padahal kan dari sana kalo misal kui sudab berbadan hukum 
akan diringankan, seperti bantuan pun lebih gampang. Lab kernarin aku 
juga wes istilabe ngomong karo beberapa kelompok, ''wes ogene Pak, 
sampeyan nggaweo badan hukum karena dari situ njenengan pak opo 
jenenge nek ono bantuan-bantuan dan opo gam pang". Trus masalab 
administrasi yang terkait opo kui laporan bulanan atau apa, kita 
lnsyaAIIab bantu dari perangkat, tapi perangkat ndak bantu secam 
langsung nyetorke. Kita jadi misalkan sampeyan punya anak, kita tuturi 
anakke kon. Heeh, kita nanti satu dua kali kita dampingi, priye camne 
kalo ada kendala yo kita tetep dampingi, jadi ndak lepas, jadi eman-eman 
mbak kadang dari kemarin pun aku diminta uotuk e, badan hukum badan 
hukum, eh ndak ada karena yo bingung si arep opo, tms mereka juga 
bingung .. satu kelompok anggotanya ada yang 10 ada yang 15, kalo 
perahu:j,erahu disini sekitare 40an ada, taoi itu data tahuo 2015. 

IP 17 Ada HNSI mba, Himpunan Nelayan Seluruh Indonesia 

IP20 Ada lima kelompok, satu kelompok anggotanya 20 orang 

IP23 Waduh, kelompok nelayan itu ada lumayan si, lebih dari lima, kalo saya 
ndak condong itunya. Karena kalo saya, KUB (Kelompok Usaba 
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Bersama) nelayan itu sudah pasif. 
IP27 Ada tiga kelompok kalo ndak salah, KUB. Satu kelompok biasanya kan 

anggotanya minimal itu kan I 0. Kalo di pantai sana sudah ada I 
kelompok, kalo disini ada dua kelompok. Kan dulu dapat bantuan kapal 
nelayan, perahu kecil, kalo orang sini namanya Cukrik, itu dapat kalo 
ndak salab 4 unit. 
Pertanyaan 4. Tokoh yang berpengaruh bagi nelayan (C.a.4) 

IP 16 Sebenemya ada, tetapi kalo misal amit sewu berbicara dengan ruang 
lingkup kedalam istilabe dengan kepribadian mereka masing-masing atau 
ke egoan mereka masing-masing kadang malab si tokoh, ada beberapa 
tokoh malab istilabe malab membuat modus tersendiri, kadang gitu, jadi 
sing tadinya itu dipercaya malaban seakan-akan manglehe rodo ngendo 
karena tingkab polalmya sendiri. Nab seperti contoh kenapa tidak terjadi 
sampe pembuatan kelompok yang berbadan hulrum, salah salunya seperti 
itu, jadi ada tokoh tapi ndak terlalu berperan, kalo nelayan. Untuk hal-hal 
yang lain, Ia itu mbak karakteristiknya nelayan itu ego nya juga tinggi, 
keras, kemudian kadang rumongso biso. 

IP 27 Yang jelas nabkodanya Ya karena bagaimanapun status itu biasanya 
be karena nabkoda itu pimpinan nelayan. 

IP20 Yo jurumudi ne ra mbak. Trus Suroto kae, Tiban kan itu jadi ... malab 
sosialisasi nggak mesti Pak Lurah, dia-<lia dulu 

IP 23 Nabkodanya, Powemya itu ada di Nabkoda, karena seakan seperti fllia. 
Pertanyaan 5. Pemberdayaan Nelayan (C.a.S) 

IP 17 Ya banyak si lewat Dinas Kelautan itu termasuk yaog bantuan-baotuan 
untuk meningkatkan taraf hidup. Kegiatannya ya biasanya bantuan alai 
tangkap, ada juga yang dikasih perahu. Disini itu ada satu yang sudah 
terbentuk Koperasi, tapi saya lupa namanya, sudab ber RAT dan sudah 
berbadan hukum. 

IP 16 Kalo yang nelayan pemberdayaan paling ya sosialisasi di Dinas 
Kelautan, rata-rata cara nangkap ikan atau dengan istilabe tanpa barns 
merusak terumbu karang itu kan seperti itu odak ada istilabe belum ada 
solusi bahwa selain nelayan nek biso yo diusahakke apa yang bisa 
menunjang ekonomi di darat. Karena nanti kalo bener-bener dihapuakan 
alat tangkap kita itu ya otomatis kebanyakan warga malab akan keluar 
kota, dadi nggotone ibarate cari ikane yo diluar, melu kapal gedi, 
daripada disini juga susab si alat tangkapnya seperti itu kan ndak 
memenuhi. 
Jaringnya itu jenise jenis nyantrang, benangnya nilon tapi istilabe lebih 
beral ngerucut, jadi ditarik itu seperti yo anulab caduk, ditarik 
belakangnya kerucut, tapi kalo itu istilalmya dilarang karena sernua ikan 
kena dengan diametemya sedikit Ia kalo sekarang gantinya kan pake 
nilon seperti anu senar layangan, la itu nek dilaut yo kurang bisa 
maksimal karena ndak tenggelam jadi juga ngambang dan diametemya 
jarak, kotakan satu jaringnya besar-besar, 4 inc, ikan yang gede 
khususnya 4 kilo keatas bisa nyambut kalo nggak yo enggak ya lolos 
otok. Hasil tangkapan jelas menurun, babkan ini sudah dapat bantuanpun 
kebanyakan ndak dipake masih negat pake cantrang, curi-.:uri. Tapi kalo 
disini pegawai 

. 
sini masih toleransi denJ(an kearifan lokal, kalo 
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kita ikut dengan peraturan yang diatas ya otomatis langsung sanksi, 
penjara 2 tahun lah. 

IP23 Baotuaonya mesin, jaring, yaog susah itu perawataooya. Tapi kalo lewat 
kelompok saya nggak respon. Mereka itu kebanyakan karena SDM ada 
banyak kekeliruan cam pengelolaannya, cam pengertiannya Itu yaog 
saya bilang keras, kalo kita kasih masukan behun tentu mau. Dan saya 
sendiri dengan yang namanya KUB masih trauma, masih males, 
makanya saya barap kalo pemerintah mau kasih bantuan nelayan jangan 
berbentuk kelompok. 

IP27 Nelayan sendiri itu ka nada wadalmya, namanya HNSI, kadang ada 
pembinaan dari dinas kelautan. Kalo nahkoda kan gini, masalahnya kan 
nahkoda itu belum tentu SDM nya mumpuni. Kebanyakan gak sekolah 
bisa jadi nahkoda karena faktor pendidikan tidak berpengaruh di nelayao, 
terutamaoya adalah pengalaman. 

b. Sub-Variabel Sikap Kelompok Sasaran 

Infonnan Pertanyaan 1. Pendapat pria di Kawasao Pesisir Kecamatao 
Wonokerto tentang MOP (C.b.l) 

IP2 Bilangnya MOP lemes Bu, istrinya yang bilang. lstrinya Pak Kasdi itu 
buleknya saya 

IP 12 MOP iso nduwe anak Bu, La kae Caridan, kae malah perangkat sini dulu. 
Caridao kan kokui, kan seng dadi sasaran wedokke, dikiro selingkung 
neng ngendi, yo pok. Boro·boro kan wed podo ngertine operasi nganu 
dites ke neng kono, o,jebulno ucul, maune kan pak-didakwo selingkUb. 

IPJ3 MOP nya dulu sini banyak, tapi sekarang kayaknya sudah nggak ada 
yang minat. 

IP 14 Katanya kalo MOP untuk keJja berat katanya nggak boleh, bilangnya 
oran_g_-orangitu. 

IP 17 Ya barangkali memang nelayan itu kalo misalnya ke vasektomi itu kan 
pengetahuannya masih ... e. saya sendiri kadang-kadang gak bisa 
membayangkan vasektomi, gitu. Barangkali kenapa ketika para nelayan 
itu kok, karena mungkin awal pandaogan bapak-bapak nelayan disini KB 
itu wedok mbak. Kalo vasektomi, mungkin para laki-laki butuh 

1 pengetahuan yan~ cuknp untuk memabami vasektomi. 
IP7 Nek kulo kon KB mboten a .. suko kawin maoeh. Yo do ndongeng-

ndongeng tab, jare di operasi kecil, dibundeli. Pernabe kok wong lanang 
keJjane berat kok dibundeli ngko pedhot nggagar. Kene kan wong 
nelayan nek eandak ombak mboh opo kni kan ora ukuran kan kndu 
diangkat. Yo sebagian wong kota do ndongenge koyo kni dibundeli okni, 

I yo wes sarnpeyan ke!jane ~-
IPS Sepengetahuan saya ndak ada penyuluban. La mungkin kalo ada paling 

sosialisasi tok, sekedar. Trus kadang kan juga laki-laki nggak mau 
ngnmpul mbabas kokui si, terlalu tabu. Ngertine kan kebanyakan KB 
niku cuman nggo gawe perempuan. Kalo KB nggo wong lanang nggeh 
paling pemakaian alai kondom niku. Yo paling mungkin kalo sudah 
banyak anak palinl!: yo mau SeD!!: vasektomi 

IP4 KB Pria kulo mboten ngertos. Wong mboten nate nglarnpai niku 
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IP 10 Saya mau MOP karena saya mengilruti Program KB berencana daripada 
ibu ikut, orang payab kalo ibu ikut kan susab. 

IP 15 Denger-denger dari seng bongsone seng agamane kenceng jare rnerubah 
anggota badan gitu nggBk boleh. 

IP9 Jare efekke nggo kerya kok kurnng. Maksude okie mbak, seng mbiyek-
mbiyek wes tau ono seng dimodel kokui efek e neng tenogo mba 

IP6 Mboten ngertos kulo 

IP27 MOP itu biasanya yang jarang, karena ketakutan biasanya. Ada yang 
pemah le!jadi itu sudab nggak berfungsi. Kemudian kembali dilepas, 
operasi lagi, babkan ornngnya jadi stress. Stress karena itu masalabnya, 
itu kan kebutuhan biolo!ds si ya, jadi kan k 

.. . 
IP26 Ah sungkan, barnnge ora tangi ngko 

IP 18 Riyin koyo lrui akhire masalah, niki malah RT ne kidule Pak Lumh. 
Pendarahan, kulo wedi lrui. Ia seng ngongkon ngejak-ngejak kok, niku 
saestu, kulo waune SKD. 
Pertanyaan 2. Pendapat pria di Kawasan Pesisir Kecamatan 
Wonokerto tentanr; Kondo..; (C.b.2) 

1P 15 Tanpa resiko 

IP7 Nek kondom mboten penak jareoe, kurnng roman tis. 

IP2 Katanya pake kondom pedes, itu keluhan istrinya. 

IP 22 Saya ndak masalah pake kondom. Cuman istri kok mintanya dia aja yang 
KB. 

IP26 Kesuwen. Ono seng ikut tapi kab bell sendiri, malu nggak ngomong. 

IP 27 Pemah make. Nek nyaman dan tidaknya per.;epsinya manusianya 
masing-masing ya, kalo saya ya nyaman. 

JP23 Kalo Kondom saya nggak suka, nggak enak aja, beda rasanya. 

c. Sub-variabel Dukungan Kewenangan 

Informan Pertanyaan 1. Pendapat tentang KB (C.c.l) 

IP 27 Yak .. yak ... yak .. saya kira itu bagus mbak. Sejauh memang apalagi 
kondisi nelayan itu kan memang pendapatannya kan nggak tentu kan, 
mereka tergantung kondisi lautnya, kalo lautnya memang yo corone 
persediaan ikan disana pas melimpah ya dia .. maka kan pengaturnn 
kelabiran anak itu seyoi(Yanya memang dibutuhkan. 

IP20 Kalo saya punya pendapat gini Bu, tadi kan saya sudah matur ya kalo 
banyak anak banyak rejeki, Ia maksud saya ya kalo warga kami saja 
misalkan cukup dna anak gitu ya perawatannya mudab bu, itu yangjelas. 

IP 16 Kalo pendapat saya untuk program KB ya ndak masalah, karena untuk 
membatasi opo jenenge kelabiran Kalo saya si khusus desa Tratebang 
ndak masalab karena kelahiran kalo misal orang yang berfikir secara 
perekonomian atau pikir pribadi mereka sendiri mereka alran tau, alran 
bisa ngatur kelabiran. 

-1P22 Sebenernya kalo saya alhamdulillah orang pemerintahan itu paharn 
dalarn arti wong saya sendiri juga pas istri mau KB kui malab saling 
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menawarkan diri ngono lo, seng arep KB aku opo njenengan. 
IP23 Kalo KB sebenere bagus Bu, istri saya juga KB juga 

IP27 Sebenere program KB itu bagus, kalo pendapat saya karena apa 
meminimalisir pertumbuhan penduduk terutama kan taraf ekonomi 
nelayan biasanya kan taraf ekonomi yang paling rendab. Pendapatannya 
tidak menentu, dengan adanya program KB ya mestinya penduduk yang 
ada di desa semut itu untuk kebutuban sebari-bari kan lebih ringan 
dibandingkan kalo anak banyak, disamping itu pendidikan, karena 
kemajuan kan tidak seperti jaman dulu, kalo pendidikan dikesampingkan, 
kalo sekarang kan tidak seperti itu, minimal kan sekarang yang namanya 
sekolab SMA sendiri kan sudab gnnis, paling kan kebutuban buku, 

dan . 
Pertanyaan 2. Keterlibatan dalam Program KB (C.c.2) 

lP II Ndak pemab dilibatkan dalam penyuluhan 

lP 21 Kan bagian KB wes ono dewe bagiane Bu, koyo kene Bu Karomab 

IP22 Beberapa kali, soale sebenere KB itu kan untuk keadministtasian saya 
juga sering tanya SKD. Secara hirarki pekeijaan ada hubungannyu, 
walaupun tidak full, 

. 
setengab tahun sepisan. 

lP 16 Kalo seng jelas kalo untuk pertemuan itu kan kadang disini melibatkan 
PKK, saya sering adu, disitu mendengarkan. Ikut dilibatkan mungkin 
dalam pengertian seperti itu. Tapi kalo dalam pengenalan KB atau 
prosedur KB kebetulan romab saya kan untuk Posyandu, itu malab lebih 
sering sama bidan desanya Jadi bidan desanya kadang pas nenmgkan 

I ava. aku neng kono. 
IP20 Dilibatkan, kalo ada pertemuan dan ada waktu Bu Lurab tak suruh 

datang. 
IP23 Kadang, tapi sayanya males. Kalo saya jujur bu ya, saya cemplang 

cemplung ngomong tapi kalo saya disuruh ngomong serius gitu saya · 
males. Tapi saya sangat ndukung program KB. 

IP27 Perangkat desa dan PKK dilibatkan semua 

Pertanyaan 3. Bentuk Duknngan Kewenangan. (C.c.3) 

IP 17 Yajelas itu fasilitasi, disini kan ada Posyandu dan sebagainya, ada kader-
kader desa yang menangani itu, nanti ada stimulan untuk kegiatan-
kegiatan itu. 

IP20 Nab bentukuya ya tetep saya sosialisi kepada masyarakat. mengajak 
supaya ben berhasil Bu. Kalo di ne1ayan itu Bu ya kalo sndab tua, kalo 
dirumabnya nggak punya sisaan untuk masa depan ya snsah. Makanya 
saya mendung sekali, tak paringi pandangan. Kalo untuk dukungan 
operasional belum ada. Soalnya kita sudab musyawarah di desa itu 
program Dana Desa itu diperuntukkan untuk infrastruktur semua. 

lP 16 Jadi kita pendekatan untuk membatasi kelahiran anak, utowo arep anak 
akeh, ya itu tadi mbak kita kembalikan ke mereku, tapi ditunjang dengan 
perekonomian yang baik. kalo dukungan operasional kita ada untuk 
kader kesehatan, KB masuk didalamoya. 

lP 21 Yo ndukung, tak kon do KB Bu. Nek kapan wonten kesempatan kulo 
ngomong soal KB, pas wonten acara tingkebau, mitoni, Dl!llr>afi. 

43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



JP23 Kayak Kampung KB kemarin pun saya dampingi, lemen-temen tak suruh 
mendekat, Iemen-Iemen dari Posyandu, Perangkat tak suruh ndampingi 
semua. Kalo dukungan operasional kita belum, karena kita masih 
kebingungan tentang anggaran. Karena kalo kita mau ngambil dari DD, 
kita DD nya masih kewalalum untuk infrastruktur. Bisa untuk Posyandu, 
Cuma kita masih kewalalum di infrastrukturnya. Kita masih kesulitan, 
kita nggak tau nanti kalo semuanya sudah tertata, infra sudah lertata baru 
kita plotkan ke pemberdayaan masyarakatnya. Kalo untuk kader ada 
walaupun sedikit. Kita masih kebingungan Bu, jujur aja Kita sebenemya 
pingin mengadakan pelatihan-pelatihan, cuman pengadministrasiannya 
seperti apa Daripada nanti kita kebingungan ya kita ambil yang simpel-
simpel aja lah, untuk infrastruktur. 

IP27 Masuk dalam APBDes. Untuk honor kader atau SKD ada walaupun 
diambil per semester. 
Pertanyaan 4. Pendapat Agama terbadap Program KB 

1P II Kalo itu bener-bener si rnanusianya itu kasarannya menjadikan tuhan 
mengatakan orang ini sudah tidak beranak lagi, lain halnya dengan KB 
yang pencegahan seperti kondom, suntik tiga bulan dan yang lain, kalo 
ini reproduksi bener-bener dihentikan sedangkan itu sel manusia yang 
diciptakan oleh Allah itu kan nantinya dimbah menjadi manusia dan 
sedangkan Rasulullah sendiri menyebatkan kepada umat islam itu kan 
akan membanggakan umatnya dengan banyakaya umat sehingga kan ada 
yang melakukan poligami dengan tujuan mereka ingin memperbanyak 
anak Cuma kan dari situ tidak menyusahkan si istri yang pertama kalo 
anakaya banyak tapi yang mengurus kan ibunya ada banyak juga Kalo 
itu kan bener-bener suatu lindakan yang kalo perspektif saya kok 
melampaui dari, artinya kan kalo anak kan ada prognun ikhtiar seperti 
tadi, kalo ini kan lebih dari ikhtiar, artinya hal-hal yang masih ditolerir 
seperti tadi KB suntik, pil, kondom, itu kan kalo menghendaki beranak 
ya beranak kalo enggak Allah yang akan berupaya, misalkan orang itu 
minum Pil, kalo Allah menghendaki tiba-tiba malam itu dia tidak minum 
pil, trus laki-lakinya datang berhubungan kan bamil, ya manusia kan 
terserah Allah, lupa atau ndaknya Gitu juga dengan suntikan tiga bulan, 
ketika dia ditakdirkan untuk bamil maka si dokter akan menyuntikkan 
yang satu bulan, sehingga dua bulan berikutnya dia kan ndak KB dan 
baruil lagi. Jadi gitu hal-hal yang mengakibatkan kelalaian itu mudah 
bagi Allah untuk membuat mereka hamil sekalipun mereka sudah ikhtiar, 
Ia dengan seperti ini, ya mungkin secara aka! manusia, hebat, mantep lab 
pasti jaminan karena ibaratnya tuhan yang akan nganu sudah dijegal jadi 
kekuasaan Tnban itu dijegal, ini kan bener-bener pencegalum agar Allah 
tidak membuat Sl orang ini hamil, jadi bener-bener melakukan 
perlawanan. 

IP 18 Ndak papa, boleh. Neng kono memang ora kaiki memang ono 
kepentingan og, kepentin!!i"! nasional kok. 

IP 21 La nek KB Pria kan otomatis ndak bisa Nek wanita biasane jare dokter 
membabayakan yo maka dilaknkan, dokter memutuskan kalo 
mengandung lagi mernbabayakan. Kalo KB perernpuan sudah dibahas 
dan boleh untuk meojarangkan keturunan. Kalo KB Pria nek setau saya 
kok ndak boleh, kan mateni keturunan. tapi selanjutnya berkernbange kan 
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sementara niki terns terang lrulo meboten saget mutuske boleh atau ndak 
e. Pemah dulu memang ndak boleh kata Kyai Gito, heliau mengatakao 
haram dulu sekitar tahun 74. 

IP 22 Sehenamya tergantung pada niatannya dulu, kalau di kitab-kitab fiqih itu, 
apalagi untuk kompilasi hukum islam sekanmg itu tergantung daripada 
niatannya. K.alo memang niatannya untuk memutuskan secara langsung 
dalam arti memutuskan garis keturunan jelas itu tidal< diperbolehkan, tapi 
secara ijma' daripada ulama dari 90an sampai sekiao itu kalo untuk 
mengatur atau interval kelahiran itu boleh, itu secara kompilasi hukum 
islam kan boleh. ltu kan memang sudah di golongan NU sendiri itu sudah 
ada Bahtsul Masa'il, pembahasan tentang permasalahan seng yang kira­
kira memaog hukumoya masih samar. Seperti KB sendiri kan masih 
samar. Tapi kan kalo dulu memang KB itu opo yo haram sehenemya. 
cuman kan dilihat dari kemanfaatannya dulu, tetap ijma' kiyas para 
ulama menyatakao kalo itu untuk mengatur tentang keintervalan jarak 
kelahiran itu ndak masalah. Tetapi kalo memang punya niatannya itu 
saya sudah tidak mau punya anak, ataupun menolak dan kekhawatiran 
tentang , ah, jaogan-jangao kalo saya punya aoak banyak nanti tidal< bisa 
menghidupinya, itu memang yaog tidal< diperbolehkan dalam agama 
seperti itu. 
Sehenarnya tergantung pada, kita balik kembali dari konteks atau situasi 
dan kondisinya dulu. Kao memang ada heherapa kasus misalkan., yang 
saya ketahui misalkan ini kalo hamil lagi akan meJ1jadi kemudhorotan, 
itu boleh, itu secara ijma'nya Tapi kalo asline yo, kalo kita balik kembali 
kepada asal usulnya memaog tidal< diperbolehkan tapi kita lihat islam itu 
fleksihel dalam konteksnya kita menuruti atau adaptasi dengao situasinya 
dulu, baoyak manfaatnya atau baoyak kemudharatannya dulu. Jika itu 
niatannya mau memutus keturunao ya tidak diperbolehkan. Jadi misalkan 
ada vasektomi ataupun e, coro gampange kalo perempuan yang pemah 
saya baca itu kan indung telur dibundeli kan seperti itu, itu kan butuh 
alasan yang tepa!. Agama itu tidal< mutlak harus baram semua itu ndak, 
makanya dalam fiqih itu memang sudah dibabas kssus seperti itu. 
Diperbolehkao tapi dengan alasan yang harus kuat. Tidal< asal misalkan 
aku wes cukup aoak dua misalnya. tak bundeli, kecuali dalam konteks itu 
tadi kemudharatan, misalkan kalo hamillagi kok akan membabayakan. 

IP 24 KB itu tergantung dari caranya ya Kalo caraoya memutus kelahiran itu 
baram, tapi kalau ada niat atau tujuao yang lain itu tafsir. Tafsir itu 
contohnya ada kelahiran tapi dibatasi. Dalam arti disekat, mengatur jarak, 
itu tidal< apa-apa dengao tujuan kesejahteraao. Tapi kalo memang 
laogsung tidak boleh ada kelahiran itu baram. Trus juga dari KB sendiri 
itu kan macem-macem ya ada yang secara kedokteran ada juga secara 
alamiah. Sarna, dari kedokteran kalo yang saran-saran seperti itu ekstrim 
untuk memutus kelahiran itu ndak boleh, tapi kalao secara biasa itu tafsir. 
Tafsir ada yaog boleh ada yang tidak. Kalo untuk stiril, kalo tidal< ada 
penyakit, laogsung memutus garis keturunan itu baram, kecuali memaog 
ada 't. Jadi harus ada alasao yaog mendukun_g dan kuat. 
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2. Implementasi Program KB Pria Di Kawasan Pesisir Kabupaten Pekalongan 

a. Output Kebijakan Organisasi Pelaksana 

I) Penyiapan lnstitusi Masyarakat Pedesaan 

Infonnan 

IP3 

IP25 

IP 25 

IPJ 

IP 3 

IP25 

Pertanyaan 1. Dasar Peraturan tentang Peningkatan Partisipasi KB 

Kok peraturannya saya pabam mba tentang itu 

Dasar peraturnnnya kok, belum pernab mendengar selama 
bel urn 
Pertanyaan 2. Pedoman Penggarapan KB Daerah Pesisir 

Saya 

Saya untuk pantai gitu. Pokoknya 
umum. 

ada yang penggarapan 

sangat 
dengao baik 

2) Perencaoaan Program KB Pria 

Informan Pertanyaan 1. Dana Operasional KB Pria 

IP 3 Saya pikir kalo Cuma !50 ribu, itu kao dekne om kerjo bebempa bari kao 
uotuk makan kao ndak mencuknpi. Kalo nek paling om 500 yo rodok 
mending ketoe. 

IP 25 Belum. Saya kok belum pemab mendengar ataupuo menerima La 
mun~ kalo ada ya saya nooak tau. 
Pertanyaan 2. Kerjasam.a dengan Mitra Kerja 

IP3 Sebetulnya disini belum ada tenaga yang untuk melayani MOP, belum 
ada doktemya yang kbusus melayani kegiatan MOP ternebut. 

Pertanyaan 3. Pelatihan Peningkatan Partisipasi Pria 

IP 3 Kalo pelatiban tabun 2016 dapat, 2014 kemudian saya tiga tabun 
berturut-turut itu latiban terns mba. Kemudian sudab lama sekali, sudab 
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hampir 7 tahun saya nggak pernah pelatihan, jadi akhir-akhir kemarin 
aja Tapi untuk folrus yang MOP ini memang saya pikir lrurang. 

IP25 Ndakadae 

Pertanyaan 4. Media Penyuluhan KB Pria 

IP 25 Kalo rencana itu ya mungkin ada, tapi belum bisa melaksanakan 

3) Langkah Qperasional Penggarapan Daerah Pantai 

Informan Pertanyaan 1. Kegiatan Rakorcam 

IP3 Untuk Rakorcam sebulan sekali, kepala desa, tokoh masyarakat itu 
an hadir dalam Rakorcam 

IP25 Setiap bulannya kita ada Rakor, bersamaan dengan Rapat Dinas. Disitu 
kami menyampaikan program kami. 
Pertanyaan 2. Kegiatan Rakordes 

IP3 Rakordes ya, walaupun disana tidak formal tirik-tirik gitu ya kemudian 
dikumpulkan seperti Pak Kades sama perangkat desanya kemudian SKD 
D!Uleh kemudian kader nanti berlrumpul disitu. 

IP25 Kalo Rakordes, itu dari kecamatan kita bawa ke desa Nanti di desa 
masalah-masalah di desa kan berbeda-beda itu, nanti dipecahkan di 
Rakordes masing-masing. 
Pertanyaan 3. Pendekatan dengan Kelompok Nelayan 

IP3 Sebetuloya untuk Kelompok Nelayan itu sudah ada dan saya tau itu 
biasanya keJjasamanya dengan Pertanian. Untuk saya sendiri sebagai 
Korlap KB ini untuk lnstitusi Nelavan kok belum ada keriasama kesitu. 

IP25 Selama ini kok kami belum pernab mendekati pada kelompok-kelompok 
nelayan yang ada karena kelompok nelayan itu kan menemuinya suli~ 
soalnya beberapa bulan mau pulangnya itu kan belum tentu, jadwalnya 
itu yang sulit 
Pertanyaan 4. Sosialisui KB Pria 

IP25 Selama saya disini, belum pemah memang. Saya belum pemah mencoba 
ngumpulin Bapak-Bapak untuk sosialisasi KB Pria. Kami bel urn 
mencoba. 

43209.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka


	cvr
	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	123_Page_47
	123_Page_48
	123_Page_49
	123_Page_50
	123_Page_51
	123_Page_52
	123_Page_53
	123_Page_54
	123_Page_55
	123_Page_56
	123_Page_57
	123_Page_58
	123_Page_59
	123_Page_60
	123_Page_61
	456



